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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1)hubungan yang signifikan dan berarti 
antara motivasi kerja dengan kompetensi profesional guru pada Madrasah Aliyah Muallimin 
UNIVA Kecamatan Medan Amplas, artinya semakin baik  motivasi kerja maka semakin baik 
juga kompetensi profesional guru Madrasah Aliyah Muallimin UNIVA Kecamatan Medan 
Amplas, (2)hubungan yang signifikan dan berarti antara kedisiplinan guru dengan 
kompetensi profesional guru pada Madrasah Aliyah Muallimin UNIVA Kecamatan Medan 
Amplas, artinya semakin baik kedisiplinan guru maka semakin baik juga kompetensi 
profesionalan guru Madrasah Aliyah Muallimin UNIVA Kecamatan Medan Amplas, 
(3)hubungan yang signifikan dan berarti antara motivasi kerja dan kedisiplinan guru dengan 
kompetensi profesionalan guru pada Madrasah Aliyah Muallimin UNIVA Kecamatan Medan 
Amplas, artinya semakin baik motivasi kerja dan kedisiplinan guru maka semakin baik juga 
kompetensi profesional guru Madrasah Aliyah Muallimin UNIVA Kecamatan Medan 
Amplas. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif metode deskriptif studi 
korelasional. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel adalah angket model skala 
likert dan diukur mengikuti metode summated ratings. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru Madrasah Aliyah Muallimin Univa Kecamatan Medan Amplas pada tahun 
pelajaran 2016/2017. Total sampel secara keseluruhan adalah 42 orang. 
Hasil analisis data dari korelasi sederhana dan korelasi parsial ditemukan 
hubungan yang positif dan berarti antara variabel motivasi kerja dengan kompetensi 
profesional guru. Hal ini dapat terlihat dari besar korelasi sederhana antara X1 dengan Y 
(rX1Y) = 0,379. Hasil ini dikonsultasikan dengan rtabel dengan N = 42 pada taraf signifikansi 
5% = 0,304. Dengan rX1Y = 0,379 diperoleh  thitung = 2,586. Hasil ini dikonsultasikan dengan 
ttabel dengan N = 42 pada taraf signifikansi 5% = 1,68. Kemudian dari hasil perhitungan 
dengan korelasi parsial diperoleh ry,2.1 = 0,376. Hasil ini dikonsultasikan dengan rtabel dengan 
N = 42 pada taraf signifikansi 5% = 0,304. Dengan ry,2.1 = 0,376 diperoleh thitung = 2,531. 
Hasil ini dikonsultasikan dengan ttabel dengan N = 42 pada taraf signifikansi 5% = 1,68.  
Ditemukan pula ada hubungan yang positif dan berarti antara kedisiplinandengan 
kompetensi profesional guru. Hal ini dapat terlihat dari besar korelasi sederhana antara X2 
dengan Y (rX2Y) = 0,374. Hasil ini dikonsultasikan dengan rtabel dengan N = 42 pada taraf 
signifikansi 5% = 0,304. Dengan harga rX2Y = 0,374 diperoleh thitung = 2,552. Hasil ini 
dikonsultasikan dengan ttabel dengan N = 42 pada taraf signifikansi 5% = 1,68. Kemudian dari 
hasil perhitungan dengan korelasi parsial diperoleh ry,1.2 = 0,371. Hasil ini dikonsultasikan 
dengan rtabel dengan N = 42 pada taraf signifikansi 5% = 0,304. Dengan harga ry,1.2 = 0,371 
diperoleh thitung = 2,497. Hasil ini dikonsultasikan dengan ttabel dengan N = 42 pada taraf 
signifikansi 5% = 1,68. 
Selain itu ditemukan hubungan positif dan berarti antara motivasi kerja dan 
kedisiplinan dengan kompetensi profesional guru dengan koefisien korelasi Ry(1,2) = 0,554; 
sedangkan rtabel dengan N = 42 dan taraf signifikansi 5% sebesar 0,304. Dengan demikian 
harga Rhitung> rtabel (0,554> 0,304). Selanjutnya dilakukan uji keberartian korelasi dengan 
menggunakan uji-F. Dengan Rhitung = 0,554 diperoleh Fhitung = 8,638. Harga Ftabel untuk N = 
42 pada taraf signifikansi 5% adalah 3,23. Oleh karena Fhitung> Ftabel (8,638> 3,23) maka 
dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan yakni terdapat hubungan yang 
positif dan berarti antara motivasi kerja dan kedisiplinan dengan kompetensi profesional guru 
dapat diterima dan teruji kebenarannya. Dengan demikian motivasi kerja dan kedisiplinan 
memberikan sumbangan sebesar 30,70% terhadap kompetensi profesional guru, dan sisanya 
ditentukan keadaan lain. 











 KHOLIJAH NUR LUBIS, NIM 92215033619, “RELATIONSHIP BETWEEN 
WORKING MOTIVATION AND DISCIPLINE WITH TEACHER PROFESSIONAL 
COMPETENCY IN MADRASAH ALIYAH MUALLIMIN UNIVA DISTRICT 
MEDAN AMPLAS” 
 
 This study aims to find out: (1) significant and meaningful relationship between work 
motivation and professional competence of teachers at Madrasah Aliyah Muallimin UNIVA 
Medan Amplas Subdistrict, meaning that the better the work motivation the better the 
professional competence of Madrasah Aliyah Muallimin UNIVA Medan, (2) significant and 
meaningful relationship between teacher discipline and professional competence of teacher at 
Madrasah Aliyah Muallimin UNIVA Medan Subdistrict, meaning better teacher discipline, 
the better the professional competence of Madrasah Aliyah Muallimin UNIVA Medan, (3) 
significant relationship And means between work motivation and discipline of teachers with 
professional competence of teachers at Madrasah Aliyah Muallimin UNIVA Medan Amplas 
District, meaning the better the motivation of work and discipline of teachers the better the 
professional competence of teachers Madrasah Aliyah Muallimin UNIVA Medan AmPlas. 
 This research uses quantitative research type of descriptive method correlational 
study. The instrument used to measure the variable is a Likert scale questionnaire and 
measured by summated ratings method. The population in this study were all Madrasah 
Aliyah Muallimin Univa Teachers of Medan Amplas in academic year 2016/2017. The total 
sample is 42 people. 
 The results of data analysis of simple correlation and partial correlation found a 
positive and meaningful relationship between work motivation variables with professional 
competence of teachers. This can be seen from the large simple correlation between X1 and 
Y (rX1Y) = 0.379. These results were consulted with rtabel with N = 42 at significance level 
of 5% = 0.304. With rX1Y = 0.379 obtained t count = 2,586. These results were consulted 
with ttable with N = 42 at 5% significance level = 1.68. Then from the calculation results 
with partial correlation obtained ry, 2.1 = 0.376. These results were consulted with rtabel with 
N = 42 at significance level of 5% = 0.304. With ry, 2.1 = 0.376 obtained thitung = 2,531. 
These results were consulted with ttable with N = 42 at 5% significance level = 1.68. 
 Also found there is a positive and meaningful relationship between discipline with 
professional competence of teachers. This can be seen from the large simple correlation 
between X2 with Y (rX2Y) = 0.374. These results were consulted with rtabel with N = 42 at 
significance level of 5% = 0.304. With the price rX2Y = 0.374 obtained tcount = 2.552. 
These results were consulted with ttable with N = 42 at 5% significance level = 1.68. Then 
from the calculation results with partial correlation obtained ry, 1.2 = 0.371. These results 
were consulted with rtabel with N = 42 at significance level of 5% = 0.304. With the price ry, 
1.2 = 0.371 obtained tcount = 2.497. These results were consulted with ttable with N = 42 at 
5% significance level = 1.68. 
 In addition found a positive and meaningful relationship between work motivation 
and discipline with professional competence of teachers with correlation coefficient Ry (1,2) 
= 0,554; While rtabel with N = 42 and 5% significance level of 0,304. Thus the price 
Rhitung> rtabel (0,554> 0,304). Furthermore, the significance test of correlation by using F-
test. With Rhitung = 0,554 obtained Fcount = 8,638. The price of Ftable for N = 42 at the 5% 
significance level is 3.23. Because Fcount> Ftable (8,638> 3,23), it can be said that the 
hypothesis of the research proposed that there is a positive and meaningful relationship 
between work motivation and discipline with the professional competence of teachers can be 
accepted and tested the truth. Thus the motivation of work and discipline contributed 30.70% 
to the professional competence of teachers, and the rest is determined other circumstances. 























 الأضثاط فٟ ِذسعح اٌّؼٍّ١ٓ اٌؼًّ ٚاٌؼلالح ت١ٓ اٌذافغ "ٌٛت١ظ، 91633051229خٌٛعح ٔٛس ٌٛت١ظ، ٔ١ُ 
"  اٌظٕفشجNATAMACEK ِعاي AVINUnimillauMاٌّذاسط اٌذ٠ٕ١ح ػاٌ١ٗ ISNETEPMOK
ٚظٛد اسذثاط وث١ش ِٚرٛعظ  )1(: ذٙذف ٘زٖ اٌذساعح إٌٝ ذؽذ٠ذ ِا ٠ٍٟ
 ِ١ذاْ طٕفشج اٌعٍذ، ٠ؼٕٟ AVINU nimillauMاٌٛلرث١ٕذافؼ١حاٌؼٍّٛاٌىفاءجإٌّٙ١حٌٍّؼٍّ١ٕف١ّٕطمحاٌّذاسعاٌذ٠ٕ١حػاٌ١ٗ
 ِ١ذاْ AVINU nimillauMاٌذافغ أفضً ٌٍؼًّ شُ واْ رٌه أفضً اٌىفاءج إٌّٙ١ح ٌٍّؼٍّ١ٓ اٌّذاسط اٌذ٠ٕ١ح ػاٌ١ٗ 
ػلالح ٚٚعائً اٌّؼٍّ١ٓ الأضثاط ِغ اٌىفاءج إٌّٙ١ح ٌٍّؼٍّ١ٓ فٟ ِٕطمح اٌّذاسط اٌذ٠ٕ١ح ػاٌ١ٗ  )2(ِٕطمح طٕفشج اٌعٍذ، 
 ِ١ذاْ طٕفشج اٌعٍذ وث١شج، ٠ؼٕٟ الأضثاط أفضً اٌّؼٍّ١ٓ ٚأفضً وفاءج اٌّؼٍّ١ٓ AVINU nimillauM
ٚظٛد ػلالح وث١شج ٚ٠ؼٕٟ  )3( ِ١ذاْ طٕفشج اٌعٍذ، AVINU nimillauM ؼٟ اٌّذاسط اٌذ٠ٕ١ح ػاٌ١ٗ nalanoiseforp
 nimillauM ِٕطمح nalanoiseforpت١ٓ اٌذافغ ٚالأضثاط اٌّؼٍّ١ٓ ِغ اخرظاص اٌّؼٍّ١ٓ فٟ اٌّذاسط اٌذ٠ٕ١ح ػاٌ١ٗ 
 ِ١ذاْ طٕفشج اٌعٍذ، ٠ؼٕٟ وٍّا واْ رٌه أفضً اٌذافغ ٚالأضثاط اٌّذسع١ٓ، ٚأفضً أ٠ضا اٌىفاءج إٌّٙ١ح AVINU
.  ِ١ذاْ ِٕطمح الأِث١ش ٌؽاَAVINU nimillauMٌٍّؼٍّ١ٓ اٌّذاسط اٌذ٠ٕ١ح ػاٌ١ٗ 
الأداج اٌّغرخذِح ٌم١اط اٌّرغ١شاخ ٚالاعرث١أاخ ٌ١ىشخ . ٠غرخذَ ٘زا اٌثؽس أعاٌ١ة اٌثؽس اٌىّٟ دساعح ٚطف١ح الاسذثاطٟ
اٌغىاْ فٟ ٘زٖ اٌذساعح ٟ٘ وً ؼٟ اٌّؼٍّ١ٓ اٌّذاسط اٌذ٠ٕ١ح ػاٌ١ٗ . ّٔارض ِظغشج ٚذماط ٚفما ٌٍطش٠مح اٌرم١١ُ ِؽظٍرٙا
.  شخظا24ِعّٛع اٌؼ١ٕح وىً . 7102/6102 ِ١ذاْ طٕفشج اٌعٍذ فٟ اٌؼاَ اٌذساعٟ avinU nimillauM
ذُ اٌؼصٛس ػٍٝ ٔرائط ذؽٍ١ً اٌث١أاخ الاسذثاط اٌثغ١ظ ٚالاسذثاط اٌعضئٟ ػلالح إ٠عات١ح ٚ٘اِح ت١ٓ دافؼ١ح اٌؼًّ ِغ اٌىفاءج 
ذُ اٌرشاٚس ِغ ٘زٖ . 973.0 = )Y1Xr( Y ِغ 1Xٚ٠ّىٓ أْ ٠ٕظش إٌ١ٗ ِٓ الاسذثاط اٌثغ١ظ وث١ش ت١ٓ . إٌّٙ١ح ٌٍّؼٍّ١ٓ
ذُ . 685.2 = 973.0=  س Y1Xrِغ اٌؽظٛي . 403.0= ٪ 5 ػٕذ ِغرٜٛ اٌذلاٌح 24 = N ِغ lebatrإٌرائط ِغ 
شُ ِٓ ٔرائط اٌؽغاتاخ اٌرٟ ذُ اٌؽظٛي . 86.1= ٪ 5 ػٕذ ِغرٜٛ اٌذلاٌح 24 = N ِغ lebattاٌرشاٚس ِغ ٘زٖ إٌرائط ِغ 
= ٪ 5 ػٕذ ِغرٜٛ اٌذلاٌح 24 = N ِغ lebatrذُ اٌرشاٚس ِغ ٘زٖ إٌرائط ِغ . 673.0 = 1.2ػٍ١ٙا ظضئ١ا اسذثاط ساٞ 
 ػٕذ ِغرٜٛ 24 = N ِغ lebattذُ اٌرشاٚس ِغ ٘زٖ إٌرائط ِغ . 135.2=  اٌؽظٛي س 673.0 = 1.2ِغ ساٞ . 403.0
. 86.1= ٪ 5اٌذلاٌح 
ٚ٠ّىٓ أْ ٠ٕظش إٌ١ٗ ِٓ الاسذثاط . وّا ٚظذخ أْ ٕ٘ان ػلالح إ٠عات١ح ٚ٘اِح ت١ٓ الأضثاط ِغ اٌىفاءج إٌّٙ١ح ٌٍّؼٍّ١ٓ
 ػٕذ ِغرٜٛ اٌذلاٌح 24 = N ِغ lebatrذُ اٌرشاٚس ِغ ٘زٖ إٌرائط ِغ . 473.0 = )Y2Xr( Y ِغ 2Xاٌثغ١ظ وث١ش ت١ٓ 
 lebattذُ اٌرشاٚس ِغ ٘زٖ إٌرائط ِغ . 255.2 = 473.0=  س Y2Xrِغ الأعؼاس اٌرٟ ذُ اٌؽظٛي ػٍ١ٙا . 403.0= ٪ 5
 = 2.1شُ ِٓ ٔرائط اٌؽغاتاخ اٌرٟ ذُ اٌؽظٛي ػٍ١ٙا ظضئ١ا اسذثاط ساٞ، . 86.1= ٪ 5 ػٕذ ِغرٜٛ اٌذلاٌح 24 = Nِغ 
 = 2.1ِغ ساٞ اٌغؼش، . 403.0= ٪ 5 ػٕذ ِغرٜٛ اٌذلاٌح 24 = N ِغ lebatrذُ اٌرشاٚس ِغ ٘زٖ إٌرائط ِغ . 173.0
. 86.1= ٪ 5 ػٕذ ِغرٜٛ اٌذلاٌح 24 = N ِغ lebattذُ اٌرشاٚس ِغ ٘زٖ إٌرائط ِغ . 794.2=  اٌؽظٛي س 173.0
) 2،1(وّا ٚظذخ ػلالح إ٠عات١ح ٚراخ ِغضٜ ت١ٓ اٌذافغ ٚالأضثاط إٌٝ اٌىفاءج إٌّٙ١ح ٌٍّؼٍّ١ٓ ِغ ِؼاًِ ساٞ الاسذثاط 
 lebatr> اٌغؼشgnutihrٚ٘ىزا فإْ . 403.0٪ ِٓ 5 ٚ 24ِغرٜٛ اٌذلاٌح  = N ِغ lebatrفٟ ؼ١ٓ . 455.0= 
 gnutihFِغ اٌؽظٛي . الاخرثاس-Fٚػلاٚج ػٍٝ رٌه، فإْ الاخرثاس أّ٘١ح اسذثاط تاعرخذاَ . )403.0> 455.0(
> ، ٠ّىٓ اٌمٛي اٌؼذFٌزٌه . 32.3٪ واْ 5 ػٕذ ِغرٜٛ اٌذلاٌح 24 = N يelbatFعؼش . 836.8 = 455.0 = gnutihr
أْ فشض١ح الرشؼد أْ ٕ٘ان ػلالح إ٠عات١ح ٚ٘اِح ت١ٓ اٌذافغ ٚالأضثاط إٌٝ اٌىفاءج إٌّٙ١ح  )32.3> 836.8( Fاٌعذٚي 
٪ إٌٝ اٌىفاءج إٌّٙ١ح ٌٍّؼٍّ١ٓ، 07.03ٚ٘ىزا فإْ اٌذافغ ٚالأضثاط ِٓ ِغاّ٘ح ِٓ . ٌٍّؼٍّ١ٓ ٠ّىٓ اٌٛاسدج ٚاٌرؽمك ِٕٙا
. ٚتم١ح اٌظشٚف الأخشٜ اٌّؽذدج
 .اٌذافغ اٌؼًّ ٚالأضثاط ٚاٌىفاءج إٌّٙ١ح ٌٍّؼٍّ١ٓ: وٍّاخ اٌثؽس



















Alhamdulillah, Puji dan syukur kehadirat Allah SWT.Yang telah menganugerahkan 
taufiq, hidayah, rahmat dan maunah-Nya kepada penulis, sehingga Tesis ini dapat selesai 
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Semoga dengan perbanyak salam kepadanya akan menjadikan kita salah satu umatnya yang 
mendapatkan syafaatnya di hari kiamat nanti. Amin. 
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pascasarjana,program studi Pendidikan Agama Islam.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
KeputusanbersamaMenteri Agama danMenteri P dan K Nomor : 158 Tahun 1987-
Nomor : 0543 b/u/1987. 
1. Konsonan 
Fonemkonsonanbahasa Arab yang dalam system bahasa Arab 
dilambangkandenganhuruf, dalamtransliterasiinisebagiandilambangkandengantanda, 




Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan 
ب Ba B Be 
خ Ta T Te 
ز ṡa ṡ Es (dengantitik di atas) 
ض Jim J Je 
غ Ḥa ḥ Ḥ  (dengantitik di bawah) 
ؾ Kha Kh KadanH 
د Dal D De 
ر Żal Ż Zet (dengantitikdiatas) 
س Ra R Er 
ص Zai Z Zet 
ط Sin S Es 
ػ Syim Sy Esdan ye 
ص Ṣad ṣ Es (dengantitikdibawah) 
ع Dad ḍ De (dengantitikdibawah) 
ط ṬḤ ṭ Te (dengantitikdibawah) 
ظ Za ẓ Zet (dengantitikdibawah) 
ع „ain „ Komaterbalik di atas 
ؽ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ن Kaf K Ka 
ي Lam L El 
َ Mim M Em 
ْ Nun N En 
ٚ Waw W We 
ـ٘ Ḥ H Ḥ 
ء Hamzah ' Apostrof 
ٞ Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokalbahasa Arab adalahseperti vocal dalambahasa Indonesia, terdiridari vocal 
tunggalataumonoftongdan vocal rangkapataudiftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokaltunggaldalambahasa Arab yang lambangnyaberupatandaatauharakat, 
transliterasinyasebagaiberikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fatḥaḥ a a 
 
kasrah i i 
 
ḍammah u U 
 
b. VokalRangkap 
Vokalrangkapbahasa Arab yang lambangnyaberupagabunganantaraharakatdanhuruf, 
transliterasinyaberupagabunganhuruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ٞ  Fatḥaḥdanya ai adan i 
ٚ  Fatḥaḥdanwaw Au a dan u 
 Contoh: 
 كَةكَر كَو : kataba 
 ًكَ كَؼكَف : fa‟ala 
 كَ يْ١ كَو : kaifa 
 كَي ٛيْ كَ٘ : haula 
c. Māddah 
Maddahatau vocal panjang yang lambangnyaberupaharkathuruf, 
transliterasinyaberupahurufdantanda, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ا  Fatḥaḥdanalifatauya ā a dandangaris di atas 
 ٞ  Kasrahdanya ī i dangaris di bawah 
 ٚ  Dammahdanwaw ū u dangaris di atas 
 
Contoh: 
 كَياكَل  : qāla 
 ًكَ يْ١قِل: qīla 
 قُي ٛيْ قُمكَ٠: yaqūlu 
 
d. Ta Marbūṭah 
Transliterasiuntuk ta marbūṭahadadua: 
1) Ta marbūṭahhidup 




2) Ta marbūṭahmati 
Ta marbūṭahyang matiataumendapatharkatsukun, transliterasinyaadalah /h/. 
3) Kalaupada kata yang terakhirdengan ta marbūṭahdiikutioleh kata yang 
menggunakan kata sandang al sertabacaankedua kata ituterpisah, maka ta 
marbūṭahituditransliterasikandengan ha (h). 
Contoh: 
يافطلأا حضٚس: rauḍah al-aṭfālataurauḍatulaṭfāl. 
جسٌّٕٛا حٕ٠ذٌّا:al-Madīnah al-Munawwarahatau al-MadīnatulMunawwarah. 
 
e. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddahatautasydīdyang dalamtulisan Arab dilambangkandengansebuahtanda, 
tandaSyaddahatautandatasydīd, 
dalamtransliterasiinitandaSyaddahtersebutdilambangkandenganhuruf yang samadenganhuruf 
yang diberitandaSyaddahitu. 
Contoh: 
اكَ َّٕت كَس  : rabbana 
 ُّشقِثٌا  : al-birr 
 ُّط كَؽٌا  : al-hajj 
 
f. Kata Sandang 
Kata sandangdalam system tulisan Arab dilambangkandenganhuruf, yaitu:  يا
,namundalamtransliterasiini kata sandangitudibedakanatas kata sandang yang 
diikutiolehhurufsyamsiyahdan kata sandang yang diikutiolehhurufqamariyah. 
1) Kata sandangdiikutiolehhurufsyamsiyah 
Kata sandang yang 
diikutiolehhurufsyamsiyahditransliterasikansesuaidenganbunyinya, yaituhuruf /l/ 
digantidenganhuruf yang samadenganhuruf yang langsungmengikuti kata sandangitu. 
2) Kata sandangdiikutiolehhurufqamariyah 
Kata sandang yang diikutiolehhurufqamariyahditransliterasikansesuaidenganaturan 
yang digariskan di depandansesuai pula denganbunyinya. 
Baikdiikutihurufsyamsiyahmaupunhurufqamariyah, kata sandangditulisterpisahdari kata yang 
mengikutidandihubungkandengan kata sempang. 
Contoh: 
 ًقُ قُظ َّشٌا :ar- rajulu 
 قُج كَذِّ١ َّغٌا :as-syyidatu 
 قُغيْ٠ قِذكَثٌا : al-badi‟u 




ituhanyaberlakubagihamzah yang terletak di tengahdanakhir kata.Bilahamzahterletakdiawal 
kata, iatidakdilambangkan, karenadalamtulisan Arab berupaalif. 
 
Contoh: 
 ْكَ ٚيْ قُز قُخيْ كَذ : ta‟khużūna 
 ءٌء ٟيْ كَش :syai‟un 
 ًكَ كَوكَأ :akala 
 
h. Penulisan Kata 
Padadasarnyasetiap kata, baikfi’il(kata kerja), isim(kata benda) maupunharf, 
ditulisterpisah.Hanya kata-kata tertentu yang penulisannyadenganhuruf Arab 
sudahlazimdirangkaikandengan kata lain karenaadahurufatauharkat yang dihilangkan, 
makadalamtransliterasiinipenulisan kata tersebutdirangkaikanjugadengan kata lain yang 
mengikutinya: 
Contoh: 
 ٓكَ يْ١قِل قِصا َّشٌا قُشيْ١ كَخ ٛكَ قُ ٙكٌَ كَ  َّْ قِإ ٚكَ  : Wainnallāhalahuakhairar-rāziqīn 
   : Wainnallāhalahuakhairurrāziqīn 
 ًقُ يْ١قٍِ كَخٌيْ ا ُيْ١ ٘قِ ا كَشيْتقِإ  : Ibrāhīm al-khalīl 
   : Ibrahīmulkhalil 
 
i. HurufKapital 
Meskipundalamsistemtulisan Arab huruf capital tidakdikenal, 
dalamtransliterasiinihuruftersebutdigunakanjuga.Penggunaanhuruf capital sepertiapa yang 
berlakudalam EYD, diantaranya: Huruf capital 
digunakanuntukmenuliskanhurufawalnamadiridanpermulaankalimat. 
Bilanamadiriitudidahuluioleh kata sandang, maka yang ditulisdenganhuruf capital 
tetaphurufawalnamadiritersebut, bukanhuruf kata sandangnya. 
Contoh: 
- WamāMuḥammadunillārasūl 
- Inna awwalabaitinwudi‟alinnāsilallażībi Bakkatamubārakan 
- SyahruRamaḍān al-lażīunzilafīhiAlqur‟anu 
- SyahruRamaḍānal-lażīunzila f īhil-Qur‟anu 
- Walaqadra‟āhubilufuq al-mubīn 
- Walaqadra‟āhubil-ufuqil-mubīn 
- Alḥamdulillahirabbil-„ālamīn 
Penggunaanhurufawal capital untuk Allah 
SubhanahuWaTa'alahanyaberlakubiladalamtulisanArabnyamemanglengkapdemikiandankalau
penulisanitudisatukandengan kata lain sehinggaadahurufatauharkat yang dihilangkan, huruf 
capital yang tidakdipergunakan. 
Contoh: 
- Naṣrunminallāhiwafatḥunqarīb 
- Lillāhi al-amrujamī„an 
- Lillāhil-amrujamī„an 







Bagimereka yang menginginkankefasihandalambacaan, 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
 Pendidikan pada umumnya berfungsi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 
membentuk watak dan mengembangkan kemampuan serta peradaban bangsa yang 
bermartabat. Melalui pendidikan akan dapat mengubah keterbelakangan peradaban 
masyarakat menjadi kemajuan peradaban masyarakat. Pendidikan merupakan salah satu cara 
dalam memperjuangkan bangsa dan sebagai suatu landasan dalam menentukan masa depan 
bangsa. Pada hakikatnya penyelenggaraan dan keberhasilan proses pendidikan pada semua 
jenis dan jenjang pendidikan ditentukan oleh kompetensi profesional yang ditampilkan dari 
seorang guru dan kemudian ditunjang oleh unsur-unsur lainnya.  
 Pendidikan merupakan modal dasar untuk menciptakan SDM yang unggul. Dunia 
pendidikan yang utama adalah sekolah. Sekolah merupakan salah satu lembaga alternatif 
pelayanan pendidikan. Sekolah sebagai suatu lembaga tentunya memiliki visi, misi, tujuan 
dan fungsi. Untuk mengemban misi, mewujudkan visi, mencapai tujuan, dan menjalankan 
fungsinya sekolah memerlukan tenaga profesional, tata kerja organisasi dan sumber-sumber 
yang mendukung baik finansial maupun non finansial. 
 Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 39 ayat 2, dinyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
1
Pendidikan memiliki fungsi yang 
strategis untuk mencapai tujuan nasional. Peningkatan mutu pendidikan harus terus dilakukan 
agar tujuan nasional dapat tercapai. Peningkatan mutu pendidikan ditentukan oleh kesiapan 
sumber daya manusia yang terlibat dalam proses pendidikan.  
 Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan secara 
keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, karena guru selalu terkait dengan 
komponen manapun dalam sistem pendidikan. Guru memegang peranan utama dalam 
pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru 
                                                 
 1Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Sisdiknas, Permata Press, h. 22. 
juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar. Guru juga merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap 
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas.DimanaSumber daya manusia 
unggul merupakan persyaratan utama bagi terwujudnya bangsa dan negara yang maju. 
Berapapun besar sumber daya alam (SDA), modal sarana prasaran yang tersedia, pada 
akhirnya di tangan SDM yang handal sajalah target pembangunan bangsa dan negara dapat 3 
dicapai. Dalam perspektif berpikir seperti ini, suatu bangsa tak dapat mencapai kemajuan 
tanpa adanya suatu sistem pendidikan yang baik. 
Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan 
memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan 
berkualitas. 
 Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, Pasal 1 ayat 4 profesional adalah 
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan 
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar 
mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Menurut Sagala 
mengemukakan kompetensi profesional mengacu pada perbuatan (performance) yang bersifat 
rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu. 
Kompetensi profesional meliputi kepakaran atau keahlian dalam bidangnya yaitu penguasaan 
bahan yang harus diajarkannya beserta metodenya, rasa tanggung jawab akan tugasnya dan 
rasa kebersamaan dengan sejawat guru lainnya.
2
 
 Menurut Uzer Usman kompetensi profesional guru merupakan orang yang memiliki 
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan 
tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal.
3
 Sedangkan menurut 
Sudarwan Danim kompetensi profesional guru merupakan kemampuan dan kewenangan guru 
dalam menjalankan profesi keguruannya dengan kemampuan yang tinggi.
4
 Kompetensi 
profesional guru harus memiliki kualifikasi akademik selain itu, guru juga harus menjalankan 
tugas dan kewajibannya dengan baik, memiliki motivasi kerja dan disiplin yang tinggi.  
 Menurut Hamzah B. Uno motivasi kerja juga dapat diartikan sebagi suatu tenaga 
penggerak untuk mengawali dan melanjutkan suatu rangkaian kegiatan tertentu dalam suatu 
                                                 




Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, cet. 17 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 15.  
 4Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2010), h. 57. 
perilakunya.
5
 Motivasi kerja sebagai salah satu aspek yang memiliki pengaruh dalam 
pencapaian kompetensi pada seorang guru. Semua pihak dalam proses pembelajaran harus 
memiliki motivasi agar semua tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. Sudjana, 
dkk sependapat dengan Muhibbin dan Sardiman, bahwa keberhasilan bekerja seorang guru 
tidak semata-mata ditentukan oleh kemampuan yang dimilikinya, tetapi juga ditentukan oleh 
minat, perhatian, dan motivasinya, sering ditemukan seseorang yang mempunyai kemampuan 
tinggi gagal dalam pekerjaannya. Guru yang mempunyai motivasi untuk bekerja cenderung 
untuk melakukan tindakan akademis yang bermakna dan berfaedah serta untuk mendapatkan 
keuntungan akademis sebagaimana yang diharapkan. Secara konseptual motivasi kerja 
berkaitan erat dengan kompetensi guru.
6
 
 Menurut Anwar Prabu Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kompetensi karyawan suatu perusahaan. Motivasi pada manusia merupakan 
unsur yang sangat penting karena sebagai pendorong untuk melakukan sesuatu.
7
Oleh karena 
itu, perusahaan yang ingin mencapai tujuannya harus memberikan perhatian berupa 
pemberian motivasi kerja pada karyawannya. Dengan kata lain, motivasi kerja adalah 
keseluruhan proses pemberian motivasi bekerja kepada bawahan sedemikian rupa sehingga 
mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan 
ekonomis. Sejalan dengan hal itu hasil penelitian Mulyadi menyimpulkan bahwa secara 
parsial (individual) kompetensi karyawan dipengaruhi oleh faktor motivasi kerja.
8
 
 Disiplin kerja menurut Veithzal Rivai merupakan suatu alat yang digunakan para 
manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang 
mentaati semua peraturan peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku.
9
 Menurut 
Singodimejo dalam  Edy Sutrisno, disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang 
untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya.
10
 Menurut Siswanto Sastrohadiwiryo disiplin kerja adalah sebagai suatu sikap 
menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik 
                                                 
 
5
Hamzah B Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan, cet. 4 (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2008), h. 63. 
 
6




Anwar Prabu, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, cet. 13 (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2013), h. 94. 
 
8
Hari Mulyadi, Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Karyawan Terhadap Kompetensi Karyawan 
Pada Departemen Weaving PT. Adetex, Jurnal (Bandung: Pebruari 2010), vol 9, No. 17, h. 44-45. 
 9Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2005), h. 444. 
 10Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2010), h. 85. 
yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sangggup menjalankannnya dan tidak mengelak 




 Sedangkan menurut Siagian bahwa pendisiplinan pegawai merupakan suatu bentuk 
kepelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku 
karyawan sehingga karyawan tersebut secara sukarela bekerja secara kooperatif dengan para 
karyawan yang lain serta meningkatkan prestasi kerjanya.
12
Berdasarkan beberapa pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah suatu sikap kesediaan karyawan 
dalam mematuhi dan mentaati segala peraturan yang dibuat perusahaan secara sukarela tanpa 
adanya paksaan.Berdasarkan teori-teori di atas bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara kedisiplinan dengan kompetensi. Dalam hal ini jika di telaah lebih lanjut, kedisiplinan 
kerjalah yang mempengaruhi kompetensi pegawai dalam artian semakin tinggi disiplin kerja 
maka semakin tinggi juga kompetensi pegawai.
13
 Hasil penelitian yang dilakukan Suparno 
dan Sudarwati menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada 




 Hubungan antara motivasi kerja dan kedisiplinan memiliki hubungan erat terhadap 
kompetensi pegawai untuk memotivasi karyawan seorang pimpinan juga harus mampu pula 
menerapkan kedisiplinan karyawannya, sehingga akan terwujud suatu alur kerja yang 
harmonis dimana motivasi yang diberikan oleh pimpinan akan didukung oleh kedisiplinan 
yang diterapkan dalam lingkungan kerjanya. Menurut Rivai dalam menilai kompetensi 
seorang pegawai, maka diperlukan berbagai aspek penilaian antara lain pengetahuan tentang 
pekerjaan, kepemimpinan inisiatif, kualitas pekerjaan, kerjasama, pengambilan keputusan, 
kreativitas, kedisiplinan, perencanaan, komunikasi, inteligensi (kecerdasan), pemecahan 
masalah, pendelegasian, sikap, usaha, motivasi, dan organisasi.
15
 
 Berdasarkan hasil penelitian Mc. Clelland, Edward Murray, Miller dan Gordon dalam 
Anwar Prabu menyimpulkan ada hubungan yang positif antara motivasi kerja berprestasi 
dengan pencapaian kompetensi/prestasi kerja. Artinya pimpinan, manajer, dan pegawai 
                                                 
 11Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 
291. 
 12Siagian, P. Sondang, Teori Motivasi dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 305. 
 
13
Lijan Poltak Sinambela, Kompetensi Pegawai: Teori, Pengukuran dan Implikasinya (Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2012), h. 237. 
 14Suparno dan Sudarwati, Pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja terhadap Kompetensi 
Pegawai Dinas Pendidikan kabupaten Sragen, Jurnal Paradigma, vol. 12 (1 Juli 2014), h. 23. 
 15Rivai, Manajemen, h. 324. 
mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan mencapai prestasi yang tinggi, dan sebaliknya 
mereka yang kompetensi rendah dikarenakan motivasi kerjanya rendah. Guru yang telah 
memiliki motivasi instrinsik dan ekstrinsik akan lebih berprestasi apabila ditambah dengan 
disiplin kerja yang baik.
16
Menurut Siagian dalam Sutrisno kompetensi  pegawai dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu kompensasi, pelatihan, lingkungan kerja, budaya kerja, 
kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi dan kepuasan kerja.
17
 
 Sejalan dengan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa motivasi kerja dan kedisiplinan 
terhadap kompetensi profesional guru merupakan faktor yang cukup menentukan tingkat 
keberhasilan dalam pendidikan. Berdasarkan alur pemikiran di atas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul tesis “HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI 
KERJA DAN KEDISIPLINAN DENGAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DI 
MADRASAH ALIYAH MUALLIMIN UNIVA KECAMATAN MEDAN AMPLAS”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan yang ditemukan di Madrasah Aliyah Muallimin Univa, Kecamatan Medan 
Amplas sebagai berikut:  
 
1.  Sebagian guru masih belum mampu mengembangkan media pembelajaran.  
2. Metode pembelajaran yang dipakai oleh sebagian guru dalam proses  pembelajaran 
kurang variatif. 
3. Masih terdapat guru yang kurang mampu mengembangkan silabusnya sendiri. 
4. Tingkat kedisiplinan guru kurang optimal, terutama saat datang ke sekolah ataupun 
pulang sekolah. 
5. Kompetensi profesional yang dimiliki oleh sebagian guru masih kurang optimal. 
 
C. Pembatasan Masalah  
 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang dan identifikasi 
masalah di atas, maka ruang lingkup masalah penelitian ini dibatasi pada hubungan antara 
motivasi kerja dan kedisiplinan dengan kompetensi profesional guru Madrasah Aliyah 
Muallimin Univa yang ada di Kecamatan Medan Amplas. 
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Prabu, Manajemen, h. 104. 
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Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011) h. 
70. 
  
D. Rumusan Masalah  
Adapun perumusan masalah pada rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Apakah terdapat hubungan antaramotivasi kerjadengan kompetensi profesional guru 
Madrasah Aliyah Muallimin Univa Medan?  
2. Apakah terdapat hubungan antarakedisiplinandengankompetensi profesional guru 
Madrasah Aliyah Muallimin Univa Medan? 
3. Apakah terdapat hubungan antara motivasi kerjadan kedisiplinandengan kompetensi 
profesional guru Madrasah Aliyah Muallimin Univa Medan? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah, untuk mengetahui : 
1. Hubungan antaramotivasi kerja dengankompetensi profesional guru Madrasah Aliyah 
Muallimin Univa Medan. 
2. Hubungan antarakedisiplinandengan kompetensi profesional guru Madrasah Aliyah 
Muallimin Univa Medan. 
3. Hubungan antaramotivasi kerjadan kedisiplinandengan kompetensi profesional guru 
Madrasah Aliyah Muallimin Univa Medan. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini,meliputi dua manfaat teoritis 
dan manfaat praktis yaitu:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam 
rangka pengembangan dan dukungan terhadap teori-teori yang berkaitan dengan 
motivasi kerja dan kedisiplinan terhadap kompetensi profesional guru. 
b. Memberikan sumbangan bagi peneliti selanjutnya, untuk pengembangan motivasi 
kerja dan kedisiplinan terhadap kompetensi profesional guru. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Kepala Kantor Kementerian Agama Provinsi Sumatera Utara dan sub jajaran yang 
terkait sebagai masukan dalam mengambil kebijakan untuk pembinaan dan 
peningkatan profesional Guru Madrasah Aliyah sehingga menghasilkan guru yang 
berkualitas dan mempunyai dedikasi tinggi untuk mencerdaskan anak bangsa. 
b. Bagi guru penelitian ini dapat mengevaluasi diri agar termotivasi untuk 
meningkatkan kedisiplinan dalam bekerja secara terus menerus sesuai tuntutan 
perkembangan dunia pendidikan. 
c. Bagi dunia kependidikan secara umum khususnya lembaga pendidikan madrasah 
yang dibawah naungan Kementerian Agama sebaiknya memiliki motivasi kerja 
yang tinggi untuk selalu menciptakan rasa kedisiplinan yang baik sehingga 
tercapai kompetensi profesional guru yang diharapkan Alquran dan hadis serta 
Undang-Undang sehingga terbangun masyarakat pendidikan yang mempunyai 






















A. Kajian Teori 
1. Motivasi kerja 
a. Pengertian Motivasi Kerja 
 Secara etimologis, Winardi menjelaskan istilah motivasi (motivation) berasaldari 
perkataan bahasa Latin, yakni movere yang berarti menggerakkan (to move).Diserap dalam 
bahasa Inggris menjadi  motivation, berarti pemberian motif,penimbulan motif atau hal yang 
menimbulkan dorongan atau keadaan yangmenimbulkan dorongan.
18
Motif tidak dapat 
diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa 
rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.
19
 
 Selanjutnya, Winardi mengemukakan, motivasi seseorang tergantung kepada 
kekuatan motifnya. Berdasarkan hal tersebut diskusi mengenai motivasi tidak bisa lepas dari 
konsep motif. Pada intinya dapat dikatakan bahwa motif merupakan penyebab terjadinya 
tindakan.
20
Poerwadarminta di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, menyatakan bahwa 
perkataan “motif” diartikan dengan “sebab-sebab yang menjadi dorongan tindakan 
seseorang”.21 
 Motivasi menurut Fiilmore H. Stanford dalam Anwar Prabu bahwa “Motivation as an 
energizing condition of the organism that serves to direct that organism toward the goal of a 
certain class” yang berarti motivasi merupakan suatu kondisi yang menggerakkan manusia 
ke arah suatu tujuan tertentu.
22
 
 Perilaku kerja seseorang pada hakikatnya ditentukan oleh keinginannya untuk 
mencapai tujuan tertentu. Keinginan merupakan istilah lain dari motivasi.  
Menurut Hasibuan motivasi berasal dari kata dasar motif, yang mempunyai arti suatu 
perangsang, keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang.
23
 Sedangkan 
menurut Robbins motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi 
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 Mc Donald dalam Syaiful Bahri Djamarah motivasi adalah suatu perubahan energi di 
dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan), dan reaksi untuk 
mencapai tujuan. Perubahan energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata 
berupa kegiatan fisik. Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka 
seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang 
dapat dia lakukan untuk mencapainya.
25
 
 Callahan and Clark dalam Mulyasa mengemukakan bahwa motivasi adalah tenaga 
pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan 
tertentu.
26
Motivasi jelas diperlukan untuk memelihara semangat dan bahkan meningkatkan 
semangat kerja karyawan sehingga organisasi dapat mencapai tujuan secara produktif. 
 Sementara itu, perkataan kerja dalam Kamus Umum Bahasa Indonesiadiartikan 
sebagai perbuatan melakukan sesuatu.
27
Sejalan dengan definisi-definisi yang telah 
dipaparkan, Anoragamenjelaskan bahwa motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan 
semangat ataudorongan kerja. Oleh sebab itu, motivasi kerja dalam psikologi karya biasa 
disebutpendorong semangat kerja. Kuat dan lemahnya motivasi kerja seseorang 
ikutmenentukan besar kecilnya prestasinya.
28
 
 Keberhasilan prestasi sekolah ditentukan oleh berbagai faktor, diantaranya motivasi 
kerja seorang guru. Seorang guru dapat bekerja secara professional jika pada dirinya terdapat 
motivasi yang tinggi. Pegawai/guru yang memiliki motivasi yang tinggi biasanya akan 
melaksanakan tugasnya dengan penuh semangat dan energik, karena ada motif-motif atau 
tujuan tertentu yang melatarbelakangi tindakan tersebut. Motif itulah sebagai faktor 
pendorong yang memberi kekuatan kepadanya, sehingga ia mau dan rela bekerja 
keras.Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 
seorang guru adalah keadaan yang membuat guru mempunyai kemauan atau keinginan untuk 
mencapai tujuan tertentu melalui pelaksanaan tugas-tugas keguruan. Motivasi kerja guru akan 
memberikan kekuatan untuk dapat melaksanakan aktivitas pekerjaan sehingga menyebabkan 
seorang guru mengetahui adanya tujuan yang relevan antara tujuan organisasi dengan tujuan 
pribadinya. 
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 Motivasi kerja yang baik akan memunculkan gairah dan energi bagi guruuntuk 
melaksanakan tugasnya dengan baik pula. Dengan demikian motivasi kerjadianggap penting 
untuk meningkatkan kompetensi profesional guru. Pentingnya motivasi kerja telah 
difirmankan oleh Allah Swt dalam Alquran surah At-Taubah ayat 105 : 
 
                    





Artinya : Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya   
 serta orang-orang mu’min akan melihat pekerjaanmu itu, dan   
 kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan   
 yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa  
 yang telah kamu kerjakan”.29 
 
 
 Makna Qs. At-Taubah di atas membuktikan sesungguhnya setiap hamba 
diperintahkan Allah Swt senantiasa bekerja dan Allah sendiri melihat pekerjaan setiap 
hamba-Nya setiap pekerjaan yang dilakukan dengan penuh sungguh-sungguh dapat 
memperoleh hasil yang sesuai dengan apa yang dikerjakan. 
 Menurut peneliti ayat di  atas menjadi inspirasi bagi setiap guru haruslah selalu 
memiliki motivasi kerja yang tinggi dan ikhlas dalam bekerja sehingga pekerjaan yang 
dilakukan menjadi amal ibadah dan dapat mewujudkan sasaran-sasaran dan tujuan yang 
diharapkan dapat tercapai dengan baik. 
 
1). Perspektif Kebutuhan Mengenai Motivasi Kerja 
Berikut ini adalah beberapa teori yang menjelaskan mengenai motivasi kerja dalam 
kaitannya dengan kebutuhan. 
a). Teori Hierarki Kebutuhan Dari Abraham Maslow 
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Departemen Agama RI,  Alquran  dan Terjemahnya (Semarang: Asy Syifa, 2000), h. 162. 
Abraham Maslow menyatakan bahwa orang-orang atau individu termotivasi untuk 

































 Gambar 1.1 Teori Hierarki Maslow 
Sumber: Robbins dan Judge (2011: 239) 
 
 
1. Kebutuhan Fisik 
Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan akan makanan, kebutuhan seksual dan 
kebutuhan dan kebutuhan biologis lainnya. Dalam sebuah perusahaan/instansi, 
kebutuhan ini akan terpenuhi manakala tenaga kerja atau individu mendapatkan 
upah minimum yang mereka kehendaki, lingkungan pekerjaan yang nyaman dan 
lokasi yang bersih dari polusi 
                                                 







2. Kebutuhan Keamanan 
Kebutuhan akan keamanan ini bukan sekedar untuk merasa aman dari berbagai 
gangguan fisik maupun mental, akan tetapi juga perasaan aman akan 
ketidakpastian di masa yang akan datang. Oleh karena itu, di antara contoh akan 




3. Kebutuhan Sosial 
Perusahaan/instansi dapat memenuhi kebutuhan ini melalui penciptaan kondisi 
yang memungkinkan tenaga kerja untuk berinteraksi satu sama lain dalam 
pekerjaannya secara lebih fleksibel dan terbuka 
4. Kebutuhan Akan Penghargaan 
Kebutuhan ini dapat berupa penghargaan dari lingkungan sekitar, dari atasan, 
maupun adanya kejelasan atas penghargaan bagi tenaga kerja yang berprestasi 
5. Kebutuhan Aktualisasi Baru 
Kebutuhan ini menyangkut kebutuhan untuk menempatkan diri individu dalam 
lingkungan dan untuk pengembangan diri. Kebutuhan ini dapat berupa adanya 





b). Teori Keberadaan, Keterkaitan, dan Pertumbuhan (Existence, Relatedness, and 
Growth) Clayton Aldefer. 
Clyton Aldefer merumuskan kembali hierarki Maslow dalam tiga kelompok, 
yangdinyatakan sebagai keberadaan, keterkaitan, dan pertumbuhan (Existence, Relatedness, 
and Growth), yaitu: 
1. Kebutuhan akan keberadaan (Existence needs). Kebutuhan ini berhubungan 
dengan fisik dari eksistensi pegawai, seperti makan, minum, pakaian, bernafas, 
gaji keamanan kondisi kerja. 
2. Kebutuhan Keterkaitan (Related needs). Kebutuhan interpersonal, yaitu kepuasan 
dalam interaksi dalam lingkungan kerja. 
                                                 
 31Ibid., h. 240-241. 
3. Kebutuhan pertumbuhan (Growth needs). Kebutuhan untuk mengembangkan dan 






 Menurut teori ERG, semua kebutuhan itu timbul pada waktu yang sama. Kalausatu 
tingkat kebutuhan tertentu tidak dapat dipuaskan, seseorang kelihatannya kembali ke tingkat 
lain. 
 
c). Teori Motivasi Herzberg 
Frederick Herzberg mengembangkan teori motivasi dua faktor, yaitu: 
1. Dissatisfier (hygiene factors): status, hubungan antar manusia, supervisi, 
peraturan-peraturan perusahaan dan administrasi, jaminan dalam pekerjaan, 
kondisi kerja, gaji, dan kehidupan pribadi. 
2. Motivational factors (motivators): tanggung jawab, kemajuan dalam jabatan, 
hakikat pekerjaan, achievement, kemungkinan untuk berkembang, dan pengakuan. 
 
Kebutuhan-kebutuhan dalam golongan hygiene, bila tidak mendapat pemuasan 
akan menimbulkan ketidakpuasan dalam kerja. Namun bila terpuaskan, orang belumakan 
puas; artinya ia belum benar-benar motivated terhadap pekerjaannya. Motivasikerja yang 
tinggi akan ditimbulkan oleh pemenuhan kebutuhan-kebutuhan yangtermasuk dalam 





2). Prinsip-prinsip Dalam Motivasi Kerja  
Terdapat beberapa prinsip dalam memotivasi kerja yaitu : 
a) Prinsip Partisipasi 
 Dalam upaya memotivasi kerja, pegawai perlu diberikan kesempatan ikut 
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b) Prinsip Komunikasi 
  Pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu yang berhubungan dengan usaha 
 pencapaian tugas, dengan informasi yang jelas, pegawai akan lebih mudah dimotivasi 
kerjanya. 
c) Prinsip mengakui andil bawahan 
  Pemimpin mengakui bahwa bawahan (pegawai) mempunyai andil di dalam usaha 
 pencapain tujuan. Dengan pengakuan tersebut, pegawai akan lebih mudah dimotivasi 
kerjanya. 
d) Prinsip Pendelegasian Wewenang 
  Pemimpin yang memberikan otoritas atau wewenang kepada pegawai bawahan untuk 
sewaktu-waktu dapat mengambil keputusan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, 
akan membuat pegawai yang bersangkutan menjadi termotivasi untuk mencapai 
tujuan yang  diharapkan pemimpin. 
e) Prinsip Memberi Perhatian 
 Pemimipin memberikan perhatian terhadap apa yang diinginkan pegawai bawahan, 




3). Karakteristik Motivasi Kerja 
 Untuk melengkapi uraian mengenai makna dan teori tentang motivasi, 
perludikemukakan adanya ciri motivasi. Motivasi yang ada pada diri setiap orang itumemiliki 
ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Tekun menghadapi tugas (bekerja terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak 
berhenti sebelum selesai). 
b) Ulet menghadapi kesulitan dan tidak cepat merasa puas dengan prestasi dan  
kemampuan yang telah dicapainya. 
c)    Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 
d)    Lebih senang bekerja mandiri. 
e)    Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin  
f)     Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu). 
 g)    Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
h)    Senang mencari dan memecahkan soal-soal.
35
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Sardiman, Interaksi & MotivasiBelajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 83. 
Sementara itu Kenneth dalam Hamzah menguraikan beberapa ciri yang dapatdiamati 
bagi seseorang yang memiliki motivasi kerja, antara lain sebagai berikut: 
a) Kinerjanya tergantung pada usaha dan kemampuan yang dimilikinya dibandingkan 
dengan kinerja melalui kelompok. 
b) Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang sulit. 
c) Seringkali terdapat umpan balik yang konkret tentang bagaimana  seharusnya 




4)  Jenis-Jenis Motivasi Kerja 
 Berbicara tentang macam atau jenis motivasi dapat dilihat dari berbagai 
sudutpandang. Salah satu dari berbagai pembagian jenis-jenis yang dimaksud 
adalahpembagian menurut Malone. Malone membedakan dua bentuk motivasi yang meliputi 
: 
a) Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya   tidak 
perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan 
untuk melakukan sesuatu. 
b) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya 
perangsang dari luar individu. Misalnya dalam bidang tugas yang dilakukan guru 
terkait dengan minatnya dalam melakukan tugas sebagai guru. Minat tersebut timbul 
dari dalam diri seorang guru untuk melakukan tugas karena berhubungan dengan 
manfaat yang diperolehnya dari tugas yang dilaksanakannya.
37
 
Dalam melakukan suatu pekerjaan, biasanya seseorang tidak selamanya 
hanyadipengaruhi oleh motivasi ekstrinsik seperti pemenuhan keuangan semata, 
tetapimotivasi intrinsik merupakan hal yang tidak dapat diabaikan. Motivasi intrinsiktersebut 
antara lain kebanggaan akan dirinya dapat melakukan sesuatu pekerjaan yangorang lain 
belum tentu mampu melakukannya, kecintaan terhadap pekerjaan itu, atauminat yang besar 
terhadap tugas atau pekerjaan yang dilakukannya selama ini. Olehsebab itu, motivasi kerja 
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tidak hanya berwujud kepentingan ekonomis saja, tetapi bisajuga berbentuk psikis untuk 
lebih melaksanakan pekerjaan secara aktif.
38
 
Dari pemaparan diatas dapatlah disimpulkan bahwa guru yang memilikimotivasi kerja 
yang tinggi dapat dilihat dari dimensi internal dan dimensi eksternal. Dengan kata lain, 
motivasi kerja guru memiliki dua dimensi, yaitu dimensidorongan internal dan dimensi 
dorongan eksternal. Selanjutnya dijabarkan indikator-indikator dari dimensi motivasi internal 
dan eksternal masing-masing sebagai berikut: 
1. Dimensi motivasi internal, indikatornya antara lain: 
 a. Tanggung jawab dalam melaksanakan tugas 
 b. Melaksanakan tugas dengan target yang jelas 
 c. Memiliki tujuan yang jelas dan menantang 
 d. Ada umpan balik atas hasil pekerjaannya 
 e. Memiliki perasaan senang dalam bekerja 
 f. Selalu berusaha untuk mengungguli orang lain 
 g. Diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakannya. 
2. Dimensi motivasi eksternal, indikatornya antara lain: 
a. Selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kerjanya 
 b. Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya 
 c. Bekerja dengan harapan ingin memperoleh insentif 




5) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 
Menurut Edy Sutrisno ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja. 
Faktor-faktor tersebut dapat dibedakan atas faktor intern dan faktor ekstern yang berasal dari 
karyawan, yakni : 
a) Faktor Intern, dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada seseorang, yang 
meliputi : 
1. Keinginan untuk dapat hidup, merupakan kebutuhan setiap manusia untuk 
bertahan hidup yang meliputi : mendapat kompensasi, memiliki pekerjaan 
tetap, memiliki ketrampilan/kemampuan dan suasana kerja yang aman dan 
nyaman. 
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2. Keinginan untuk dapat memiliki, dapat mendorong seseorang untuk mau 
melalakukan pekerjaan. Hal ini sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
yang apabila memiliki keinginan yang keras maka dapat mendorong orang 
untuk mau bekerja. 
3. Keinginan untuk memperoleh penghargaan, yang disebabkan adanya 
keinginan untuk dihormati, dihargai, dan diterima oleh orang lain. 
4. Keinginan untuk memperoleh pengakuan, yang meliputi : penghargaan 
terhadap prestasi, hubungan kerja yang harmonis, pimpinan yang adil, dan 
dihargai masyarakat. 
5. Keinginan untuk berkuasa, dapat mendorong seseorang untuk bekerja. Hal ini 
dapat memungkinkan seseorang menjadi pemimpin atau penguasa dalam 
organisasi. 
b) Faktor Ekstern, bisa dapat melemahkan motivasi kerja seseorang, yang meliputi : 
1. Kondisi lingkungan kerja  
 Meliputi keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada disekitar lingkungan 
kerja karyawan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. 
 
 
2. Kompensasi yang memadai 
 Merupakan alat motivasi yang paling ampuh untuk mendorong para karyawan 
dapat bekerja dengan baik. 
3. Supervisi yang baik  
 Fungsi supervisi adalah memberikan pengarahan, dan membimbing dalam 
bekerja. Dengan hubungan yang baik antara supervisi dan para karyawan, 
maka akan dapat menghadapi segala masalah dengan baik. 
4. Adanya jaminan pekerjaan 
 Hal ini bisa membuat para karyawan akan mau bekerja keras untuk 
perusahaan. Para karyawan memiliki keinginan kalau jaminan karier yang 
jelas untuk masa depan mereka dapat dijamin oleh perusahaan. 
5. Status dan tanggung jawab 
 Merupakan dorongan untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan akan rasa 
sebuah pencapaian. 
6. Peraturan yang fleksibel. 
 Biasanya dalam suatu perusahaan memiliki sistem dan prosedur yang harus 
dipatuhi oleh para karyawan, yang bersifat untuk mengatur dan melindungi 
para karyawan. Semua peraturan yang berlaku diperusahaan harus 





a. Pengertian Kedisiplinan 
Disiplin merupakan padanan kata discipline, yang bermakna tatanan tertentu yang 
mencerminkan ketertiban. Istilah disiplin adalah ketaatan atas mengikuti prosedur.
41
 Menurut 
Keith Davis dalam Anwar Prabu bahwa “discipline is management action to enforce 
organization standarts” yang berarti pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-
pedoman organisasi.
42
Menurut pendapat Malayu Kedisiplinan merupakan kesadaran dan 
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma yang 
berlaku.
43
Menurut Fathoni disiplin adalah kesadaran dan kesediaan sesorang mentaati 
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
44
Sastrohadiwiryo mengatakan 
disiplin kerja ialah sebagai sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap 
peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup 
menjalannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar 
tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.
45
 
Depdiknas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa disiplin adalah 
“ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib, dan sebagainya)”.46Disiplin ialah 
bimbingan kearah perbaikan, melalui pengarahan, penerapan dan paksaan.
47
Stara Waji yang 
dikutip dalam Safan Amri menyatakan bahwa disiplin berasal dari bahasa latin discere yang 
berarti belajar. Dari kata ini, timbul kata  disciplina yang berarti pengajaran atau pelatihan. 
Dan sekarang kata disiplin mengalami perkembangan makna dalam beberapa pengertian. 
Pertama, disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada 
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Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), h. 
291. 
46
Departemen pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 
268. 
47
M. Sastrapnadja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), h. 117. 
pengawasandan pengendalian. Kedua disiplin sebagai latihan yang bertujuan 
mengembangkan diri agar  dapat berperilaku tertib.
48
 
Selanjutnya menurut Sedarmayanti disiplin adalah kondisi untuk melakukan koreksi 
atau menghukum pegawai yang melanggar ketentuan atau prosedur yang telah ditetapkan 
organisasi.
49
Disiplin merupakan fungsi penting dalam sebuah organisasi karena semakin baik 
kedisiplinan guru, semakin tinggi prestasi kerja maupun kemampuan yang dapat dicapainya. 
Sebaliknya, tanpa disiplin guru yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan (lembaga) 
mencapai hasil yang optimal.   
 Dalam ajaran Islam yang memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan 
yang telah ditetapkan. Antara lain disebutkan dalam Alquran surah an-Nisa ayat 59: 
                         
                        
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul  (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan  Pendapat tentang sesuatu, Maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al  Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada  Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
 lebih baik akibatnya.
50
 
 Dari ayat di atas terungkap pesan untuk patuh dan taat kepada para pemimpin, dan 
jika terjadi perselisihan di antara mereka, maka urusannya harus dikembalikan kepada aturan 
Allah SWT dan Rasul-Nya. Namun, tingkat kepatuhan manusia kepada pemimpinnya tidak 
bersifat mutlak. Jika perintah yang diberikan pemimpin bertentangan dengan aturan atau 
perintah Allah dan Rasul-Nya, maka perintah tersebut harus tegas ditolak dan diselesaikan 
dengan musyawarah. Namun jika aturan dan perintah pemimpin tidak bertentangan dengan 
Syariat Allah dan Rasul-Nya, maka Allah menyatakan ketidak-sukaannya terhadap orang-
orang yang melewati batas. 
 Di samping mengandung arti taat dan patuh pada peraturan, disiplin juga mengandung 
arti kepatuhan kepada perintah pemimpin, perhatian dan kontrol yang kuat terhadap 
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penggunaan waktu, tanggungjawab atas tugas yang diamanahkan, serta kesungguhan 
terhadap bidang keahlian yang ditekuni.  
 Islam selalu mengajarkan kita agar selalu benar-benar memperhatikan dan 
mengaplikasikan nilai-nilai kedisplinan dalam kehidupan sehari-hari untuk membangun 
kualitas kehidupan masyarakat yang lebih baik. 
 Kedisiplinan harus diterapkan dalam suatu lembaga karena akan berdampak 
dengankompetensi guru, sehingga mempengaruhi kesuksesan dan keberhasilan dari lembaga 
tersebut. Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 
terhadap tugas-tugas yang diberikannya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan 
terwujudnya tujuan perusahaan, tenaga kerja, dan masyarakat.  
 Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan 
merupakan  ketaatan seseorang atau sekelompok terhadap peraturan dan syarat-syarat lain 
yang berlaku pada perusahaan ataupun lembaga yang bertujuan agar dapat memaksimalkan 
pencapaian sesuatu yang diharapkan. 
 
1. Tujuan Disiplin Kerja Menurut Siswanto 
Menurut Siswanto Tujuan dari disiplin kerja adalah:  
a) Agar para tenaga kerja menepati segala peraturan dan kebijakan ketenagakerjaan 
maupun peraturan dan kebijakan perusahaan yang berlaku, baik tertulis maupun 
tidak tertulis, serta melaksanakan perintah manajemen. 
b) Dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya serta mampu memberikan 
pelayanan yang maksimum kepada pihak tertentu yang berkepentingan dengan 
perusahaan sesuai dengan bidang pekerjaan yang diberikan kepadanya. 
c) Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana, barang dan jasa 
perusahaan dengan sebaik-baiknya.  
d) Dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku pada 
perusahaan.  
e) Tenaga kerja mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi sesuai dengan harapan 




Ketaatan dalam menjalankan kehidupan sesuai dengan aturan Tuhan terlihat 
memberatkan, tetapi sesungguhnya dibalik keptuhan tersebut, sebenarnya manfaatnya adalah 
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untuk manusia sendiri. Dengan tetap menjaga disiplin akan tercipta ketertiban dan kelancaran 
dalam segala urusan. Dengan disiplin setiap orang akan merasa tenang. Karena tidak 
mungkin kesempatan dicuri orang lain.
52
 
Menurut Hurlock yang dikutip dalam Safan Amri mengatakan bahwa unsur-unsur 
disiplin meliputi: 
1) peraturan sebagai pedoman perilaku 
2) konsistensi dalam peraturan 
3) hukuman untuk pelanggaran 
4) penghargaan untuk perilaku yang baik.
53
 
Disiplin tumbuh dan berkembang dari sikap seseorang didalam sistem nilai budaya 
yang telah ada didalam masyarakat. Terdapat unsur pokok yang membentuk disiplin, pertama 
sikap yang telah ada pada diri manusia dan sistem nilai budaya yang ada di dalam 
masyarakat. Sikap atau attitude merupakan unsur yang hidup didalam jiwa manusia yang 
harus mampu bereaksi terhadap lingkungannya, dapat berupa tingkah laku atau pemikiran. 
Sedangkan sistem nilai budaya merupakan bagian dari budaya yang berfungsi sebagai 
petunjuk atau pedoman dan penuntun bagi kelakuan manusia.Perpaduan antara sikap dengan 
sistem nilai budaya yang menjadi pengarah dan pedoman tadi mewujudkan sikap mental 
berupa perbuatan atau tungkah laku. Unsur tersebut membentuk suatu pola kepribadian yang 




2) Macam-Macam Disiplin Kerja 
Menurut Prabu ada 2 bentuk disiplin kerja yaitu : 
a) Disiplin Preventif 
Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan pegawai mengikuti dan 
mematuhi pedoman kerja, aturan yang telah digariskan oleh perusahaan. Tujuan 
sasarannya untuk menggerakkan pegawai berdisiplin diri. 
b) Disiplin Korektif 
Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakkan pegawai dalam menyatukan suatu 
peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman 
yang berlaku pada perusahaan. Pada disiplin korektif, pegawai yang melanggar 
disiplin perlu diberikan sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku. Tujuan 
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pemberian sanksi untuk memperbaiki pegawai pelanggar, memelihara peraturan yang 




 Sementara menurut  pendapat Handoko ada 3 bentuk disiplin kerja yaitu : 
a) Disiplin preventif adalah pencegahan yang dilakukan agar setiap tindakan dan 
perilaku dari para karyawan jangan sampai berperilaku negatif. Artinya disiplin yang 
dilakukan untuk pencegahan dan sebelum terjadinya masalah. Dengan kata lain, 
disiplin preventif dilaksanakan untuk mendorong para karyawan agar mengikuti 
berbagai standar dan aturan, sehingga penyelewengan-penyelewangan dapat dicegah. 
b) Disiplin Korektif adalah kegiatan yang diambil untuk menangani pelanggaran 
terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari pelanggaran-pelanggaran 
lebih lanjut. Kegaiatan korektif sering berupa suatu bentuk hukuman dan disebut 
tindakan pendisiplinan. Sebagai contoh, tindakan pendisiplinan berupa peringatan atau 
skorsing. 
c) Disiplin progresif adalah tindakan yang dilakukan dengan cara memberikan 
kesempatan kepada karyawan agar mengambil tindakan korektif sebelum hukuman-
hukuman yang lebih berat terhadap pelanggaran-pelanggaran yang berulang.
56
 
3) Pendekatan Disiplin Kerja 
 Ada 3 pendekatan disiplin, yaitu : 
a) Pendekatan Disiplin modern merupakan mempertemukan sejumlah keperluan atau 
kebutuhan baru di luar hukuman. 
Pendekatan ini berasumsi : 
 (1) Disiplin modern merupakan suatu cara menghindarkan bentuk     hukuman secara 
fisik. 
 (2)   Melindungi tuduhan yang benar untuk diteruskan pada proses hukum uang 
berlaku 
 (3) Keputusan-keputusan yang semaunya terhadap kesalahan atau prasangka yang 
harus diperbaiki dengan mengadakan proses penyuluhan dengan mendapatkan 
fakta-faktanya 
(4) Melakukan protes terhadap keputusan yang berat sebelah pihak terhadap kasus 
disiplin. 
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b) Pendekatan Disiplin dengan tradisi merupakan pendekatan dengan cara  memberikan 
hukuman.  
Pendekatan ini berasumsi : 
(1)  Disiplin dilakukan oleh atasan kepada bawahan dan tidak pernah ada   peninjauan 
kembali bila telah diputuskan 
(2)  Pengaruh hukuman untuk memberikan pelajarn kepada pelanggar maupun kepada 
pegawai lainnya 
(3) Peningkatan perbuatan pelanggaran diperlukan hukuman yang lebih keras 
(4)  Pemberian hukuman terhadap pegawai yang melanggar kedua kalinya harus 
diberikan hukuman yang lebih berat. 
c)   Pendekatan Disiplin Bertujuan  
Pendekatan disiplin bertujuan berasumsi bahwa : 
(1)  Disiplin kerja harus dapat diterima dan dipahami oleh semua pegawai 
(2)  Disiplin bukanlah suatu hukuman, tetapi merupakan pembentukan 
      perilaku 




4. Indikator Disiplin Kerja 
Menurut Danim indikator disiplin kerja yaitu : 
a) Tepat waktu 
b) Taat asas atas janji  
c)  Mengikuti prosedur standar 
d)  Bekerja atas dasar standar mutu 
e)  Bekerja sesuai dengan standar hasil 
f)  Tepat sasaran 
g) Tidak melanggar aturan 




Sedangkan menurut Imam Soedjono, indikator disiplin kerja yaitu : 
a) Apabila pegawai datang di kantor tepat dengan teratur dan tepat pada waktunya 
b) Apabila pegawai berpakaian rapi di tempat kerjanya 
c) Apabila pegawai menggunakan perlengkapan dengan hati-hati 
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d) Apabila pegawai menghasilkan pekerjaan yang memuaskan 
e) Apabila pegawai mengikuti cara bekerja yang ditentukan oleh kantor.59 
 Berdasarkan indikator disiplin kerja di atas, maka indikator disiplin kerja yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  
a) Ketepatan waktu dalam bekerja  
b) Memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah  
c) Menghasilkan pekerjaan yang memuaskan  
d) Tanggung jawab kerja  
e) Ketaatan terhadap aturan sekolah. 
 
5. Faktor-FaktorYang Mempengaruhi Disiplin Kerja 
Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno faktor yang mempengaruhi disiplin pegawai yaitu 
:  
a) Besar kecilnya pemberian kompensasi. 
Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi  tegaknya disiplin. 
b) Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan. 
 Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan perusahaan 
semua karyawan akan selalu memperhatikan bagaimana pimpinan dapat menegakkan 
disiplin dirinya. 
c) Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan. 
 Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila tidak ada 
aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan bersama. 
d) Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan. 
 Bila ada seorang karyawan yang melanggar disiplin maka perlu ada keberanian 
pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan tingkat pelanggaran yang 
dibuatnya. 
e) Ada tidaknya pengawasan pimpinan. 
 Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada pengawasan yang 
akan mengarahkan para karyawan agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan tepat. 
f) Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan. 
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 Seorang karyawan tidak hanya puas dengan penerimaan kompensasi yang tinggi 
pekerjaan yang menantang tetapi juga mereka masih membutuhkan perhatian yang 




 Sedangkan menurut Malayu Faktor-faktor yang mempengaruhi Kedisiplinan Menurut 
Malayu yaitu : 
a) Tujuan dan kemampuan  
Tujuan dan kemampuan ini mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan. Tujuan 
yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup menantang bagi 
kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa pekerjaan yang dibebankan kepada 
karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan yang bersangkutan agar 
karyawan tersebut bekerja dengan sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya. 
Akan tetapi, jika pekerjaan itu diluar kemampuannya atau jauh dibawah 
kemampuannya maka kesungguhan dan kedisiplinan karyawan rendah. Disinilah 
letak pentingya asas the right man in the right place and the right man in the job. 
b) Teladan pimpinan  
Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan karyawan karena 
pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya. Pimpinan harus 
memberi contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai dengan 
perbuatan. Dengan teladan pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan akan ikut baik. 
Jika teladan pimpinan kurang baik (kurang berdisiplin), para bawahan pun akan 
kurang disiplin. Pimpinan jangan mengharapkan kedisiplinan bawahannya baik jika 
dia sendiri kurang disiplin. Pimpinan harus menyadari bahwa perilakunya akan 
dicontoh dan diteladani bawahannnya. Hal inilah yang mengharuskan pimpinan 
mempunyai kedisiplinan yang baik agar para bawahan pun mempunyai kedisiplinan 
yang baik agar para bawahan pun mempunyai disiplin yang baik pula. 
c) Balas Jasa 
Balas jasa atau gaji kesejahteraan ikut mempengaruhi kedisiplinan karyawan, karena 
balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap perusahaan. 
Jika kecintaan karyawan semakin tinggi terhadap pekerjaan kedisiplinan akan 
semakin baik. Untuk mewujudkan kedisiplinan karyawan yang baik perusahaan harus 
memberikan balas jasa yang relatif besar. Kedisiplinan karyawan tidak mungkin baik 
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apabila balas jasa yang mereka terima kurang memuaskan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya beserta keluarga. Jadi, balas jasa berperan penting untuk 
menciptakan kedisiplinan karyawan. Artinya semakin besar balas jasa semakin baik 
kedisiplinan karyawan. Sebaliknya, apabila balas jasa kecil kedisiplinan karyawan 
menjadi rendah. Karyawan sulit untuk berdisiplin baik selama kebutuhan-kebutuhan 
primernya tidak terpenuhi dengan baik. 
d) Keadilan 
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego dan sifat 
manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan 
manusia lainnya. Keadilan yang dijadikan dasar kebijakan dalam pemberian balas 
jasa atau hukuman akan tercipta kedisiplinan yang baik. Manajer yang baik dalam 
memimpin selalu berusaha bersikap adil terhadap semua karyawan. Dengan keadilan 
yang baik akan menciptakan kedisiplinan yang baik pula. 
e) Waskat  
Waskat adalah tindakan nyata paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan 
karyawan perusahaan. Dengan waskat berarti atasan harus aktif dan langsung 
mengatasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja dan prestasi kerja bawahannya.  
 
 
f) Sanksi hukuman 
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan. 
Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akan semakin takut 
melanggar peraturan-peraturan perusahaan. Berat atau ringan sanksi hukuman yang 
akan diterapkan ikut mempengaruhi baik buruknya kedisiplinan karyawan.  
g) Ketegasan 
Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi 
kedisiplinan karyawan perusahaan, pimpinan harus berani dan tegas bertindakuntuk 
memberikan sanksi sesuai dengan yang telah ditetapkan perusahaansebelumnya. 
Dengan demikian pimpinan akan dapat memelihara kedisiplinankaryawan 
perusahaan. 
h) Hubungan Kemanusiaan 
Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama karyawan serta ikut dapat 
menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Manajer harus berusaha 
menciptakan suasana hubungan kemanusiaan yang serasi baik diantara semua 
karyawan. Kedisiplinan karyawan akan tercipta apabila hubungan kemanusiaan 
dalam organisasi tersebut baik.
61
 
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi disiplin kerja adalah: 
a) Tujuan dan kemampuan 
b) Teladan kepemimpinan  
c) Kompensasi  
d) Keadilan  
e) Waskat  
f) Sanksi hukuman  
g) Ketegasan pemimpin  
h) Ada aturan yang jelas. 
 
3. Kompetensi Profesional Guru 
a. Pengertian Kompetensi 
Kompetensi berasal dari bahasa Inggris “competence” yang berati kecakapan dan 
kemampuan. Dimana kompetensi berarti kemampuan atau kecakapan, maka hal ini erat 
kaitannya dengan pemilikan pengetahuan, kecakapan atau keterampilan guru.
62
 Kajian 
tentang kompetensi sangat besar artinya dalam membina dan mengembangkan suatu jenis 
pekerjaan tertentu. Kompetensi merupakan ciri dari suatu jabatan atau pekerjaan tertentu. 
Dengan mengenali ciri-ciri itu, dapatlah dilakukan analisis tugas tentang suatu pekerjaan 
berdasarkan kompetensi.
63
Di dalam bahasa Inggris terdapat minimal tiga peristilahan yang 
mengandung makna apa yang dimaksud dengan perkataan kompetensi itu. 
1. “competence (n) is being competent, ability (to do the work)” 
2. “competence (adj) refers to (person) having ability, power, authority, skill, 
knowledge, etc. (to do what is needed)” 
3. “competence is rational performance which satisfactorily meets the objectives for 
a desired condition” 
 
Defenisi pertama menunjukkan bahwa kompetensi itu pada dasarnya menunjukkan 
kepada kecakapan atau kemampuan untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan. Sedangkan 
                                                 
 
61
Malayu, Manajemen, h. 194. 
 
62
Akmal Hawi, Kompetensi Pendidikan Agama Islam, cet. 2 (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 1. 
 
63
Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran (Bandung: Wacana Prima, 2016), h. 242. 
defenisi kedua menunjukkan lebih lanjut bahwa kompetensi itu pada dasarnya merupakan 
suatu sifat (karakteristik) orang-orang (kompeten) ialah yang memiliki kecakapan, daya 
(kemampuan), otoritas (kewenangan), kemahiran (keterampilan), pengetahuan, dan 
sebagainya untuk mengerjakan apa yang diperlukan. Kemudian defenisi ketiga lebih jauh 
lagi, ialah bahwa kompetensi itu menunjukkan kepada tindakan (kinerja) rasional yang dapat 
mencapai tujuan-tujuannya secara memuaskan berdasarkan kondisi (prasyarat) yang 
diharapkan. Dengan menyimak makna kompetensi tersebut diatas, maka dapat dipahami 
bahwa kompetensi itu dipandang sebagai pilarnya atau teras kinerja dari suatu profesi. Hal itu 
mengandung implikasi bahwa seorang profesional yang kompeten itu dapat menunjukkan 
karakteristik utamanya antara lain: 
1. Mampu melakukan sesuatu pekerjaan tertentu secara rasional. Dalam arti, ia harus 
memiliki visi dan misi yang jelas mengapa ia melakukan apa yang dilakukannya 
berdasarkan analisis kritis dan pertimbangan logis dalam membuat pilihan dan 
mengambil keputusan tentang apa yang dikerjakannya. “He is fully aware of why 
he is doing what he is doing.” 
2. Mengausai perangkat pengetahuan (teori dan konsep, prinsip dan kaidah, hipotesis 
dan generalisasi, data dan informasi, dan sebagainya) tentang seluk beluk apa 
yang menjadi bidang tugas pekerjaannya. “ He really knows what is be done and 
how do it”. 
3. Menguasai perangkat keterampilan (strategi dan taktik, metode dan teknik, 
prosedur dan mekanisme, sarana dan instrumen, dan sebagainya) tentang cara 
bagaimana dan dengan apa harus melakukan tugas pekerjaannya. “He actually 
knows through which ways he should go and how to go through.” 
4. Memahami perangkat persyaratan ambang (basic standards) tentang ketentuan 
kelayakan normatif minimal kondisi dari proses yang dapat ditoleransikan dan 
kriteria keberhasilan yang dapat diterima dari apa yang dilakukannya (the minimal 
acceptable performances). 
5. Memiliki daya (motivasi) dan citra (aspirasi) unggulan dan melakukan tugas 
pekerjaannya. Ia bukan sekedar puas dengan memadai persyaratan minimal, 
melainkan berusaha mencapai yang sebaik mungkin. 
6. Memiliki kewenangan (otoritas) yang memancar atas penguasaan perangkat 
kompetensinya yang dalam batas teterntu dapat didemonstrasikan dan teruji, 




 Johnson dalam Wina Sanjaya menyatakan: “Competency as rational performance 
which satisfactirily meets the objective for a desired condotion”. Menurutnya, kompetensi 




 Menurut pendapat Wibowo Kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk 
melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan 
dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan 
tersebut.
66
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, 
teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kafah membentuk kompetensi standar profesi 
guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap pesrta didik, pembelajaran 
yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalitas. Sedangkan profesional 
merupakan melakukan sesuatu sebagai pekerjaan pokok sebagai profesi dan bukan sebagai 
pengisi waktu luang atau sebagai hobi belaka.
67
Seorang profesional mempunyai 
kebermaknaan ahli (expert) dengan pengetahuan yang dimiliki dalam melayani pekerjaannya. 
Guru dikenal dengan al-mua’alim atau al-ustadz dalam bahasa Arab, yang bertugas 
memberikan ilmu dalam majelis taklim. Artinya, guru adalah seseorang yang memberikan 
ilmu kepada peserta didik. Guru juga disebut pendidikprofesional karena guru telah 
menerima dan memikul dari orang tua untuk ikut mendidik anak. Guru merupakan pekerjaan 
yang memerlukan keahlian khusus.
68
 Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, Pasal 
1 (4) profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi 
sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 
memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.  
 Di dalam Islam setiap pekerjaan yang diamanahkan harus dilakukan secara 
profesional dalam arti melakukan secara benar, sesuai dengan kaidah yang berlaku 
                                                 
64
AliMudlofir, Pendidik Profesional Konsep, Strategi, dan Aplikasinya dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan di Indonesia (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), h. 69-70. 
 
65
Wina Sanjaya, Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Prenadamedia Group, 2006), h. 17. 
 
66
Wibowo,Manajemen Kinerja(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2007), h. 86. 
 
67
Syaiful, Kemampuan, h. 1. 
 
68
Jamil Suprihatiningrum, Guru Profeisonal: Pedoman kinerja, Kualifikasi & Kompetensi Guru, cet. 1 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 23. 
(ditetapkan) itu mungkin hanya dilakukan oleh orang yang ahli di bidangnya, sesuai sabda 
Rasulullah Saw sebagai berikut:  
 
 ٓقِ يْت قِءاكَط كَػ ٓيْ كَػ ٍّٟ قٍِ كَػ ٓقُ يْت قُي كَلا٘قِ  اكَ ٕكَش َّذ كَؼ ْكَ ا ّكَ يْ١كٍَ قُع ٓقُ يْت قُػيْ١كَ ٍقُف اكَ ٕكَش َّذ كَؼ ٍْ اكَٕ قِع ٓقُ يْت قُذ َّّ كَؽ ِقُ  اكَ ٕكَش َّذ كَؼ
 ا كَرقِإ ُكَ ٍَّ كَع ٚكَ  ٗقِ يْ١كٍَ كَػ قُ َّ  ٍَّٝ كَط قِ َّ  قُيٛقُع كَس كَياكَل كَياكَل قُٕٗيْ كَػ قُ َّ  ٟكَ قِض كَس كَج كَشيْ٠ كَشقُ٘ ٟقِتكَ ٕيْ كَػ ٍسا كَغكَ٠
 قُش ِيْ كَ يْلأا كَذقِٕ يْعقُأ ا كَرقِإ كَياكَل قِ َّ  كَيٛقُع كَس اكَ٠ اكَ ٙقُر كَػا كَضقِإ كَ يْ١ كَو كَياكَل كَح كَػاَّغٌا يْش قِظكَرٔيْ اكَف قُحكَٔا ِكَ كَ يْلأا يْد كَؼِّ١ قُض
ح كَػاَّغٌا يْش قِظكَرٔيْ اكَف ٗقِ قٍِ٘يْ كَأ قِشيْ١ كَغ ٝكَ ٌقِإ 
 
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah menceritakan 
kepada kami Fulaih bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Hilal bin 
Ali dari 'Atho' bin yasar dari Abu Hurairah radhilayyahu'anhu mengatakan: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika amanah telah disia-
siakan, tunggu saja kehancuran terjadi." Ada seorang sahabat bertanya; 
'bagaimana maksud amanah disia-siakan? Nabi menjawab; "Jika urusan 




 Maksud hadis di atas sungguh benarlah ucapan Rasulullah Saw di atas. "Jika amanah 
telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi." Amanah yang paling pertama dan utama 
bagi manusia ialah amanah ketaatan kepada Allah, pencipta, pemilik, pemelihara dan 
penguasa alam semesta dengan segenap isinya. Manusia hadir ke muka bumi ini telah 
diserahkan amanah untuk berperan sebagai khalifah yang diwajibkan membangun dan 
memelihara kehidupan di dunia berdasarkan aturan dan hukum yang memberi amanah, yaitu 
Allah Swt. 
 
Gurumempunyai peranaktor pendidik yang mempunyai tugas ganda, baik 
mengembangkan keilmuan maupun moral.  Menurut Badriyah Fayumi dalam Jamal Ma‟mur 
Asmani tugas guru adalah mendidik tiga hal. Pertama, how to know, yaitu cara mengetahui 
sesuatu, dengan memberi peserta didik pengetahuan, teknologi, nilai, moral dan 
keterampilan. Kedua, how to do, yakni cara melaksanakan pengetahuan, nilai dan moral yang 
telah dipelajari dalam sikap sehari-hari. Ketiga, how to live together, yaitu cara hidup dan 
menggerakkan perubahan di tengah masyarakat.
70
 Guru bukan hanya transfer of knowledge 
(memindahkan pengetahuan), melainkan juga transform of value (mengubah nilai). Tugas 
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ganda tersebut membutuhkan pengetahuan, wawasan dan kematangan ilmu, moral, sosial dan 
spiritual. 
Kompetensi terkait erat dengan standar. Seseorang disebut kompeten dalam 
bidangnya jika pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya, serta hasil kerjanya sendiri sesuai 
standar (ukuran) yang ditetapkan dan/atau diakui oleh lembaganya/pemerintah. 
Disisi lain, kompetensi merupakan tugas khusus yang berarti hanya dapat dilakukan 
oleh orang-orang spesial/tertentu. Artinya, tidak bisa sembarang orang dapat melakukan tugas 
tersebut. Kompetensi tidak hanya terkait dengan kesuksesan seseorang dalam menjalankan 
tugasnya, tetapi apakah ia juga berhasil bekerja sama dalam sebuah tim, sehingga tujuan 
lembaganya tercapai sesuai harapan.
71
 
 Kinerja guru selalu terkait dengan standar tugas dan tanggung jawabnya. Tugas dan 
tanggung jawab tersebut dapat dilihat pada peranannya sebagai pengajar, pendidik dan 
pembimbing. Peranan guru ini akan senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang 
diharapkan dalam berbagai interaksinya, baik dengan siswa (yang terutama), sesama guru, 
maupun staf yang lain. Sementara itu, Majid menjelaskan bahwa dalam konteks kinerja 
mengajar, guru berfungsi sebagai pembuat keputusan yang berhubungan dengan 
perencanaan, implementasi, dan penilaian (evaluasi).
72
 Fungsi ini dapat dijalankan oleh guru 
yang memiliki kompetensi. Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan 
kualitas guru dalam mengajar.  
 Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan 
dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru. Menurut Uzer 
UsmanKompetensi profesional guru merupakan kemampuan atau kecakapan seseorang yang 




Disisi lain, kompetensi merupakan tugas khusus yang berarti hanya dapat dilakukan 
oleh orang-orang spesial/tertentu. Artinya, tidak bisa sembarang orang dapat melakukan tugas 
tersebut. Kompetensi tidak hanya terkait dengan kesuksesan seseorang dalam menjalankan 
tugasnya, tetapi apakah ia juga berhasil bekerja sama dalam sebuah tim, sehingga tujuan 
lembaganya tercapai sesuai harapan.
74
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Kompetensi Profesional merupakan kompetensi atau kemampuan yang berhubungan 
dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. Kompetensi ini merupakan kompetensi yang 
sangat penting, sebab langsung berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. Oleh karena 
itu, tingkat keprofesionalan seorang guru dapat dilihat dari kompetensi ini. Beberapa 
kemampuan yang berhubungan dengan kompetensi ini diantaranya: 
1. Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan, misalnya paham akan 
tujuan pendidikan yang harus dicapai, baik tujuan nasional, tujuan instruksional, 
tujuan kurikuler, dan tujuan pembelajaran. 
2. Pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan, misalnya paham tentang 
perkembangan siswa, paham tentang teori-teori belajar, dan lain sebagainya. 
3. Kemampuan dalam penguasaan materi sesuai dengan bidang studi yang 
diajarkannya. 
4. Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi 
pembelajaran. 
5. Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar. 
6. Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran. 
7. Kemampuan dalam menyusun program pembelajaran. 
8. Kemampuan dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang, misalnya paham akan 
administrasi sekolah, bimbingan, dan penyuluhan. 





 Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
profesional guru merupakan kemampuan yang harus yang dimiliki seorang guru sesuai 
dengan bidangnya agar dapat menjalankan tugas dan kewajibannya dengan sebaik-baiknya. 
 
1. Jenis-Jenis Kompetensi 
 Adapun jenis-jenis kompetensi meliputi: 
a. Kompetensi Pedagogik atau akademik ini merujuk kepada kemampuan guru untuk 
pengelola proses belajar mengajar, termasuk didalamnya perencanaan dan 
pelaksanaan, evaluasi hasil belajar mengajar dan pengembangan siswa sebagai 
individu-individu. 
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 Kompetensi pedagogik meliputi: 
1) Menguasai karakteristik siswa dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional 
dan intelektual 
2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 
3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dalam bidang pengembangan yang 
diampu. 
4) Menyelenggarakan kegiatan yang mendidik. 
5) Memanfaatkan teknologi untuk kepentingan  penyelenggaraan kegiatan. 
6) Memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk berbagai potensi yang ada 
7) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran 
8) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 
 
b. Kompetensi Kepribadian. 
Kompetensi ini mengkaji dedikasi dan loyalitas guru. Mereka harus tegar,  dewasa, 
bijak  dan tegas dapat menjadi contoh bagi para siswa dan memiliki kepribadian 
mulia. 
Kompetensi pribadi meliputi: 
1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan nasional 
Indonesia 
2) Menampilkan diri sebagai pribadi jujur, berakhlak mulia dan teladan bagi siswa 
dan masyarakat 
3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil dan dewasa, arif dan 
berwibawa 
4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru 
dan rasa percaya diri 
5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
 
c. Kompetensi Profesional 
Kompetensi ini merujuk pada kemampuan guru untuk menguasai materi 
pembelajaran. Guru harus memiliki pengetahuan yang baik mengenai subyek yang 
diajarkan, mampu mengikuti kode etik profesional dan menjaga serta 
mengembangkan kemampuan profesionalnya. 
Kompetensi profesional ini meliputi: 
1) Menguasai materi, strukur, konsep dan pola pikir yang mendukung mata 
pelajaran yang diampu 
2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif 
4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan  
5) Memanfatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri. 
 
d. Kompetensi Sosial (Kemasyarakatan). 
 Kompetensi ini merujuk kepada kemampuan guru untuk menjadi bagian dari 
masyarakat, berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan para siswa, para 
guru lain, staf pendidikan lainnya, orang tua dan wali siswa serta masyarakat. 
Kompetensi sosial meliputi:  
1) Bersikap inklusif, bertindak obyektif serta tidak deskriminatif  
2) Berkomunikasi secara efektik, empati dan santun dengan sesama pendidik 
3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang 
memiliki keragaman sosial budaya 





2. Peryaratan Profesi 
Mengingat tugas dan tanggung jawab guru yang begitu kompleksnya, maka profesi ini 
memerlukan persyaratan khusus antara lain yaitu: 
a) Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori pengetahuan 
yang mendalam 
b) Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuia dengan profesinya 
c) Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai 
d) Adanya dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakannya 
e) Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.77 
  






Usman, Menjadi, h. 15. 
Menurut Oemar Hamalik dalam Martinis Yamin Seorang guru yang profesional harus 
memiliki berbagai ketrampilan, kemampuan khusus, mencintai pekerjaannya, menjaga kode 
etik guru, dan lain sebagainya. 
Syarat menjadi guru profesional meliputi:  
a) Memiliki bakat sebagai guru  
b)   Memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi 
c)   Memiliki mental yang sehat  
d)   Berbadan sehat  
e) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas  
f)Guru adalah manusia berjiwa pancasila  




Selain persyaratan tersebut, ada yang harus dipenuhi oleh setiap pekerjaan yang 
tergolong ke dalam suatu profesi antara lain: 
a) Memiliki kode etik, sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 
b) Memiliki klien objek layanan yang tetap 




3. Upaya meningkatkan mutu SDM keguruan melalui pengembangan profesi 
 Pengembangan SDM keguruan merupakan salah satu bentuk aktivitas dari 
manajemen sumber daya manusia. Pengembangan SDM merupakan bagian dari manajemen 
SDM. Peningkatan kualitas SDM dapat dilakukan melalui pengalaman agama, peningkatan 
kesejahteraan, peningkatan pendidikan, peningkatan pelatihan, peningkatan kesehatan, 
peningkatan kesempatan kerja, pengendalian kependudukan, peningkatan lingkungan hidup 
dan perencanaan karier. Pengembangan merupakan suatu proses untuk membantu organisasi 
atau individu dalam melakukan pekerjaan secara efektif. Pengembangan melibatkan satu set 
strategi yang dapat membantu individu atau organisasi untuk lebih efektif dalam 
melaksanakan pencapaian individu atau visi organisasi, misi dan tujuan/hasilnya.
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Adapun lima macam kegiatan guru yang termasuk kegiatan pengembangan profesi, 
yaitu:  
a) Melaksanakan kegitan karya tulis/karya ilmiah di bidang pendidikan 
b) Menemukan teknologi tepat guna di bidang pendidikan 
c) Membuat alat pelajaran/peraga atau alat bimbingan 
d) Menciptakan karya seni 
e) Mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum.80 
Dalam konteks proses pembelajaran di kelas, guru yang mempunyai kemampuan 
profesional berarti yang bersangkutan dapat melaksanakan proses pembelajaran secara 
efektif. Menurut Davis dan Thomas dalam Suyanto,
81
 guru yang efektif mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut: Pertama, mempunyai pengetahuan yang terkait dengan iklim belajar di kelas 
yang mencakup (1) memiliki keterampilan interpersonal khususnya kemampuan untuk 
menunjukkan empati, penghargaan terhadap peserta didik, dan ketulusan, (2) menjalin 
hubungan yang baik dengan peserta didik, (3) mampu menerima, mengakui dan 
memperhatikan peserta didik secara ikhlas, (4) menunjukkan minat dan antusias yang tinggi 
dalam mengajar, (5) mampu menciptakan atmosfir untuk tumbuhnya kerjasama dan 
kohesivitas dalam dan antar kelompok peserta didik, (6) mampu melibatkan peserta didik 
dalam mengorganisir dan merencanakan kegiatan pembelajaran, (7) mampu men-dengarkan 
peserta didik dan menghargai haknya untuk berbicara dalam setiap diskusi, (8) mampu 
meminimalkan friksi-friksi di kelas. Kedua, kemampuan yang terkait dengan strategi 
manajemen pembelajaran, yang mencakup (1) mempunyai kemampuan untuk menghadapi 
dan menanggapi peserta didik yang tidak mempunyai perhatian, suka menyela, mengalihkan 
perhatian, dan mampu memberikan transisi substansi bahan ajar dalam proses pembelajaran; 
(2) mampu bertanya atau memberikan tugas yang memerlukan tingkatan berpikir yang 
berbeda untuk semua peserta didik. Ketiga, mempunyai kemampuan yang terkait dengan 
pemberian umpan balik (feed back) dan penguatan (reinforcement), yang terdiri atas (1) 
mampu memberikan umpan balik yang positif terhadap respon peserta didik; (2) mampu 
memberikan respon yang bersifat membantu terhadap peserta didik yang lamban dalam 
belajar; (3) mampu memberikan tindak lanjut terhadap jawaban peserta didik yang kurang 
memuaskan; (4) mampu memberikan bantuan profesional kepada peserta didik jika 
diperlukan. Keempat, mempunyai kemampuan yang terkait dengan peningkatan diri yang 
mencakup (1) mampu menerapkan kurikulum dan metode mengajar secara inovatif; (2) 
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mampu memperluas dan menambah pengetahuan mengenai metode-metode pembelajaran; 
(3) mampu memanfaatkan perencanaan guru secara berkelompok untuk menciptakan dan 
mengembangkan metode pembelajaran yang relevan. 
4. Indikator Kompetensi Profesional Guru. 
Indikator kompetensi profesional guru menurut Mulyasa sebagai berikut:  
a) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofi, psikologis, 
sosiologis dan sebagainya  
b) Dapat menerapkan teori belajar sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik 
c) Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
d) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi. 
e) Dapat mengembangkan dan menggunakan alat, media dan sumber belajar yang 
relevan.  
f) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan progam pembelajaran.  
g) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik.  
h) Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.82 
Sedangkan Menurut Usman indikator kompetensi profesional guru meliputi: 
a) Menguasi landasan pendidikan. 
b) Menguasai bahan pengajaran.  
c) Menyusun progam pengajaran.  
d) Melaksanakan progam pengajaran.  
e) Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan.83 
 
 Berdasarkan indikator kompetensi profesional guru di atas, maka indikator 
kompetensi profesional guru yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  
a) Kemampuan penguasaan materi pelajaran 
b) Kemampuan penelitian dan penyusunan karya ilmiah 
c) Kemampuan pengembangan profesi 
d) Pemahaman terhadap wawasan dan landasan pendidikan. 
 
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi 
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 Menurut Michael Zwell dalm Wibowo mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kompetensi adalah sebgai berikut: 
a) Keyakinan dan nilai-nilai 
Keyakinan orang tentang dirinya maupun terhadap orang lain akan sangat 
mempengaruhi prilaku. Apabila orang percaya bahwa mereka tidak kreatif dan 
inovatif, mereka tidak akan brusaha berpikir tentang cara baru atau berbeda dalam 
menyelesaikan sesuatu.  
b) Keterampilan 
Keterampilan memainkan peran dikebanyakan kompetensi. Pengembangan 
keterampilan yang secara spesifik berkaitan dengan kompetensi dapat berdampak 
baik pada budaya organisasi dan kompetensi individual.  
c) Pengalaman 
Orang yang pekerjaannya memerlukan sedikit pekerjaan pemikiran strategis 
kurang mengembangkan kompetensi daripada mereka yang telah menggunakan 
pemikiran strategis bertahun-tahun.  
d) Karakteristik kepribadian 
Kepribadian dapat mempengaruhi keahlian manajer dan pekerja dalam sejumlah 
kompetensi, termasuk dalam penyelesaikan konflik, menunjukkan kepedulian 
interpersonal, kemampuan bekerja dalam tim, taat akan peraturan yang berlaku 
dan membangun hubungan. 
e) Motivasi 
Motivasi merupakan faktor dalam kompetensi yang dapat berubah. Dengan 
memberikan dorongan, apresiasi terhadap pekerjaan bawahan, memberikan 
pangakuan dan perhatian individual dari atasan dapat mempunyai pengaruh 
terhadap motivasi seorang bawahan. 
f) Isu Emosional. 
Takut membuat kesalahan, menjadi malu, merasa tidak disukai cenderung  




B. Penelitian Yang Relevan 
Berkaitan dengan penelitian ini, perlu dikaji penelitian-penelitian yang terdahulu 
sehubungan dengan konsep yang akan diteliti, secara garis besar dari hasil penelitian dan 
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kajian ilmiah terdahulu memiliki persamaan kata kunci namun memiliki titik tekan yang 
berbeda dengan penelitian yang akan dilaksanakan, penelitian-penelitian tersebut adalah: 
 
1. Ismail al-Hajj menyimpulkan bahwa (a) besarnya sumbangan variabel model 
kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap motivasi kerja guru di SMP Swasta Al-
muslimin Pandan (Y) sebesar 25,30% (b) besarnya sumbangan variabel model 
kepemimpinan (X2) terhadap motivasi kinerja guru di SMP Swasta al-Muslimin 
Pandan (Y) sebesar 28,10% dan (c) besarnya sumbangan model kepemimpinan (X1) 
dan motivasi kerja (X2) secara bersama-sama terhadap variabel kinerja kepala 
sekolah (Y) sebesar 37,10%.
85
 
2. Risyad Indra Syahrial menyimpulkan  bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja 
pegawai berpengaruh terhadap variabel komitmen, motivasi dan struktur organisasi 
mempunyai pengaruh terhadap disiplin kerja.
86
 
3. Irwandi Sihombing menyimpulkan bahwa pengaruh persepsi kepemimpinan kepala 
madrasah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah Negeri Dolok 
Sanggul Kabupaten Humbang Hasudutan sebesar 52,10%. Motivasi kerja 
berpengaruh terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah Negeri Doloksanggul 
Kabupaten Humbang Hasundutan sebesar 29,30%. Kemudian persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja secara bersama terhadap kinerja 




4. Yudistira Abdi menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
motivasi kerja, kecerdasan emosional dan budaya organisasi dimana fhitung>Ftabel 
(54,364>3,354) dan nilai R
2
 sebesar 0,919 yang berarti bahwa variasi faktor yang 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dijelaskan oleh variabel motivasi kerja, 
kecerdasan emosional dan budaya organisasi yang secara bersama-sama 
menjelaskan pengaruh sebesar 84.5%. Hanya variabel budaya organisasi secara 
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parsial berpengaruh tehadap kinerja karyawan dengan Thitung 4,046>2,052 dari Ttabel 
artinya sigifikan pada taraf signifikan 5%.
88
 
5. Tiara Anggia Dewi menyimpulkan bahwa secara simultan profesionalisme guru dan 
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru ekonomi 
dengan nilai sig. F sebesar (0,000) < α (0,05). Selain itu, dari hasil analisis regresi 
besar R Square adalah 0,530.
89
 
6. Rachman Halim Yustiyawan menyimpulkan bahwa motivasi dan kompetensi 
profesional guru yang telah bersertifikasi secara bersamaan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru di SMP Negeri 1 Surabaya dengan nilai F= 77,993 dengan 
singnifikan (0,00) < (0,05), nilai koefisien determinasi disesuiakan (R Square) 
sebesar 0,784 artinya 78,4% kinerja guru di SMP Negeri 1 Surabaya dipengaruhi 




7. Syaiful Bahri menyimpulkan bahwa secara parsial motivasi dan disiplin kerja 







C. Kerangka Berpikir 
1. Hubungan Motivasi Kerja dengan Kompetensi Profesional Guru. 
 Motivasi kerja guru merupakan dorongan atau rangsangan yang timbul pada diri 
seseorang guru untuk bekerja dengan giat dan sungguh-sungguh dalam menjalankan tugas 
pekerjaannya sebagai seorang pendidik. 
 Kompetensi profesional guru merupakan kemampuan dasar seorang guru dalam 
melaksanakan tugas keguruannya dengan kemampuan tinggi, baik sebagai pengajar, 
pembimbing maupun administrator yang dilaksanakan secara bertanggung jawab dan layak. 
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 Berhubungan dengan kompetensinya ada guru yang memiliki kompetensi  yang baik 
ada juga  yang memiliki kompetensi yang kurang baik. Sebagi seorang guru haruslah 
memiliki motivasi yang tinggi dalam mengajar maupun mendidik peserta didik sehingga 
kompetensi profesional guru dapat dilaksanakan dengan baik. Oleh karena itu sejalan dengan 
gagasan pikir tersebut dapat diduga bahwa terdapat hubungan positif antara motivasi kerja 
dengan kompetensi profesional guru. 
2. Hubungan Kedisiplinan dengan Kompetensi Profesional Guru. 
 Kedisiplin merupakan kunci terwujudnya suatu tujuan, karena dengan disiplin yang 
baik maka tujuan akan terwujud dengan optimal. Disiplin yang baik dapat mencerminkan 
besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikannya. Semakin tinggi 
disiplin kerja yang dimiliki, semakin tinggi pula kompetensi maupun prestasi kerja yang 
dicapainya, tanpa disiplin kerja yang baik pekerja akan sulit untuk mendapatkan pekerjaan 
yang optimal.  
 Disiplin kerja guru yang baik dapat mempercepat tujuan pendidikan, sedangkan 
disiplin kerja yang buruk dapat memperlambat dan menghalangi tujuan pendidikan. Guru 
yang mempunyai disiplin kerja tinggi dapat meningkatkan semangat kerja, sehingga guru 
dapat melaksanakan tugasnya dengan optimal. Disiplin kerja yang dimiliki oleh guru 
dipengaruhi oleh tujuan dan kemampuan, teladan pemimpin, balas jasa, keadilan, waskat, dan 
ketegasan.Oleh karena itu sejalan dengan gagasan pikir tersebut dapat diduga bahwa terdapat 
hubungan positif antara kedisiplinan dengan kompetensi profesional guru. 
3. Hubungan Motivasi Kerja dan Kedisiplinan dengan Kompetensi Profesional 
Guru. 
 Motivasi kerja guru merupakan kondisi yang menggerakkan agar guru mampu 
mencapai tujuan atau kondisi yang mampu membangkitkan dan memelihara perilaku guru. 
Melihat tugas guru yang begitu banyak maka perlu adanya motivasi guna mendorong dan 
mengarahkan guru dalam melaksanakan tugasnya secara tekun dan kontinyu. Oleh sebab itu 
seorang guru yang memiliki motivasi kerja tinggi memiliki akan bekerja keras dan sungguh-
sungguh untuk mengerjakan tugas-tugasnya sehingga produktivitasnya akan meningkat 
begitu pula sebaliknya.  
 Dalam menjalankan profesinya seorang guru juga dituntut mempunyai kedisiplinan 
yang tinggi, disiplin kerja guru yang baik dapat dilihat ketika seorang guru dapat tepat waktu 
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, guru dapat memanfaatkan sarana dan 
prasarana sekolah, guru dapat menghasilkan pekerjaan yang memuaskan, guru dapat 
bertanggungjawab atas pekerjaan yang dilakukan, dan guru dapat menaati peraturan sekolah 
yang berlaku. Dengan demikian Kompetensi profesional guru merupakan perilaku untuk 
mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang dipersyaratkan pula. Guru 
sebagai pendidik ataupun pengajar merupakan faktor penentu keberhasilan pendidikan di 
sekolah. Tugas guru yang utama adalah memberikan pengetahuan (cognitive), sikap/nilai 
(affective) dan keterampilan (psychomotoric) kepada anak didik. Tugas guru dilapangan 
berperan juga sebagai pembimbing proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Dengan demikian tugas dan peranan guru adalah mengajar dan mendidik. 
 Oleh karena itu diduga ada hubungan atau korelasi positif antara motivasi kerja dan 
kedisiplinan dengan kompetensi profesional guru. Korelasi tersebut secara skematis dapat 
















Uraian gagasan diatas dapat dijelaskan bahwa antara motivasi kerja (X1), 
kedisiplinan (X2) dengan kompetensi profesional guru (Y) mempunyai hubungan yang tidak 
dapat dipisahkan artinya apabila proses pembelajaran didukung dengan pemahaman, mutu 
dan keahlian maka pada akhirnya akan diperoleh kompetensi profesional guru yang optimal. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah ditetapkan, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
 
















1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi kerja dengan 
kompetensi profesional guru. 
2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kedisiplinan dengan 
kompetensi profesional guru. 
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi kerja dan 


























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Muallimin Univa Kecamatan Medan 
Amplas. Pelaksanaan penelitian pada bulan Maret s/d Juni 2017. 
 
B. Metode Penelitian 
 
Metode penelitian yang akan dilakukan peneliti merupakan penelitian kuantitatif. 
Penelitian ini akan disusun untuk memecahkan suatu masalah serta melakukan perubahan 
yang berfungsi sebagai peningkatan dan mutu pendidikan disekolah. Denganjenis penelitian 
penelitian kuantitatif metode deskriptif studi korelasional (correltional research), dengan 
tujuan untuk mendeskripsikan tiga hal, yaitu: 1) motivasi kerja 2) kedisiplinan 3) kompetensi 
profesional guru. Selanjutnya penelitian ini ditujukan untuk melihat: 1) hubungan antara 
motivasi kerja dengan kompetensi profesional guru, 2) hubungan antara kedisiplinan dengan 
kompetensi profesional guru, 3) hubungan antara motivasi kerja, kedisiplinan dengan 
kompetensi profesional guru. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1) Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertenntu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.
92
 Arikunto menyatakan populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
93
 
 Ukuran populasi merupakan jumlah keseluruhan yang menvakup semua anggota 
yang diteliti. Karena itulah, dalam megumpulkan dan menganalisa suatu data, menentukan 
populasi merupakan langkah penting. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang 
ada di Madrasah Aliyah Muallimin Univa Medan yang berjumlah 42 orang.  
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2) Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti.
94
 Pengambilan 
sampel untuk penelitian menurut Arikunto jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya 
diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 
20-25% atau lebih
95
. Berdasarkan pendapat di atas maka sampel dalam penelitan ini sebanyak 
42 orang guru Madrasah Aliyah Muallimin Univa Medan. 
D. Definisi OperasionaldanVariabel Penelitian 
Menurut Sugiyono, variabel penelitian adalah “suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.96Adapun variabel-variabel penelitian 
terdiridari Motivasi Kerja(X1), Kedisiplinan(X2) dan Kompetensi Profesional Guru (Y). 
Agar pengukuran variabel dapat dilakukan secara kuantitatif maka semua variabel 
dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut: 
1) Motivasi kerja (X1) 
 Motivasi merupakan dorongan kejiwaan yang ada dalam dirigurusebagai suatu 
keinginan untuk melakukan sesuatu dan bersikap baik  dalam mencapai tujuan tertentu yang 
diinginkan dari setiap individu.Motivasi kerja merupakan dorongan dari dalam diri dan luar 
diri seseorang, untuk melakukan sesuatu yang terlihat dari dimensi internal dan dimensi 
eksternal. Dengan kata lain, motivasi kerja guru memiliki dua dimensi, yaitu, dimensi 
dorongan internal dan dimensi dorongan eksternal.
97
 Adapun indikator-indikator motivasi 
kerja yaitu : (a) bertanggung jawab dalam bekerja, (b) bekerja keras, (c) pencapaian tujuan, 
(d) dorngan untuk sukses, (e) Unggul, (f) peningkatan ketrampilan, (g) mandiri dalam 
bekerja, (h) suka pada tantantangan, (i) memenuhi kebutuhan hidup, (j) harapan memperoleh 
gaji (insentif), (k) senang memperoleh pujian, (l) harapan memperoleh perhatian dari teman 
dan atasan. 
 
2) Kedisiplinan (X2) 
 Kedisiplinan adalah sikap guru yang menunjukkan ketaatan atau kepatuhan terhadap 
peraturan dan tata tertib yang telah ada.Disiplin kerja adalah ketaatan tenaga kerja terhadap 
peraturan kerja yang telah dibuat dan ditetapkan oleh perusahaan dimana mereka bekerja. 
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Dengan adanya disiplin kerja berarti seseorang dituntut untuk melaksanakan setiap peraturan 
yang telah ada dalam suatu perusahaan ataupun lembaga. Hal ini diperlukan karena akan 
berpengaruh terhadap tugas yang diberikan kepada seseorang tersebut. Disiplin kerja yang 
baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang 
diberikannya. Adapun indikator-indikator disiplin kerja yaitu:  
 
(a) ketepatan waktu dalam bekerja; 
(b) berpakaian rapi; 
(c) memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah; 
(d) menghasilkan pekerjaan yang memuaskan; 
(e) mengikuti peraturan yang telah ditetapkan. 
3) Kompetensi Profesional Guru (Y) 
 Kompetensi Profesional Guru adalah kemampuan atau kecakapan seseorang yang 
memiliki keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan 
fungsinya dengan maksimal. Untuk menjadikan pekerjaan guru profesional maka didekatkan 
dengan analisis kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional 
dan sosial. Adapun indikator-indikator kompetensi profesional guru, yaitu: 
 
 (a) menguasai landasan pendidikan; 
(b) menguasai bahan pengajaran; 
(c) menyusun program pengajaran; 
(d) melaksanakan program pengajaran; 
(e) menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
 Karena penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, maka instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data adalah angket (questionaire). Angket (questionaire) merupakan 
suatu daftar pertanyaan atau pernyataaan tentang topik tertentu yang diberikan kepada subjek, 
baik secara individual atau kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu, seperti 
preferensi, keyakinan, minat dan prilaku.
98
  Angketdigunakan untuk mengukur variabel 
penelitian. 
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 Pengumpulan data adalah mengamati variabel dengan metode interview, observasi, 
kuisioner dan sebagainya.
99
 Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data digunakan 
metode angket untuk mengukur motivasi kerja dan kedisiplinan dengan kompetensi 
profesional guru. 
 Untuk instrumen motivasi kerja dan kedisiplinan dengan kompetensi profesional guru 
digunakan angket teknik skala likert yang ada lima (5) pilihan jawaban dengan pilihan 
alternatif yaitu:Sangat setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu(RR), Tidak setuju (TS) dan Sangat 
tidak setuju (STS).
100
 Pemberian skor dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:Untuk 
pertanyaan positif, sangat setuju di beri skor 5, setuju 4, ragu-ragu 3, tidak setuju 2, sangat 
tidak setuju 1 dan untuk  pertanyaan negatif, sangat setuju di beri skor 1, setuju 2, ragu-ragu 
3, tidak setuju 4, sangat tidak setuju 5. 
 
 Aspek-aspek yang diukur dari setiap variabel seperti pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 1 
Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Kerja (X1) 
Berdasarkan Teori Hamzah B. Uno 
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 100Syahrum dan Salim, Metode Penelitian Kuantitatif, cet. 4 (Bandung: Citapustaka Media), h. 150. 
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Tabel 2 
Kisi-Kisi Kedisiplinan (X2) 
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F. Uji Coba Instrumen 
 Sebelum perangkat penelitian digunakan untuk memperoleh data, terlebih dahulu 
dilakukan validitas isi, selanjutnya diuji cobakan untuk melihat validitas dan reabilitas angket 
tersebut. 
 
1) Uji Validitas 
Uji validitas (keshahian) dilakukan untuk menguji seberapa kuat suatu alat tes 
melakukan fungsi ukurnya. Jika validitas yang didapatkan semakin tinggi, maka tes tersebut 
akan semakin mengenai sasaran dan semakin menunjukkan apa yang harus ditunjukkan. 
Valid tidaknya suatu item instrumen dapat diketahui dengan melihat signifikasinya, bila 
signifikansi ≤ 0,05 maka dinyatakan valid dan sebaliknya dinyatakan tidak valid. 
Instrumenvariabel yang berupa angket diuji coba dan dianalisa dengan menggunakan teknik 
korelasi Product Moment oleh Pearson: 
 
  













rxy = Koefisien korelasi antara varibel x dan y 
N = Jumlah anggota sampel 
∑X = Jumlah skor butir item  
∑Y = Jumlah skor total  
∑X2 = Jumlah kuadrat skor butir item  
∑Y2 = Jumlah kuadrat skor total  
∑XY = Jumlah hasil skor butir item dengan skor total  
 
2) Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas instrumen penelitian menunjukkan bahwa suatu instrumen layak 
dipercaya untuk dipakai sebagai alat pengumpul data. Uji reabilitas instrumen digunakan 
rumus Alpha Cronbach. Menghitung koefisiensi reliabilitas dengan Alpha Cronbach dapat 
dihitung dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Membuat tabulasi data 
b. Menghitung variansi butir 






 − (∑𝑋𝑖/N)2 
N 
 
c. Menghitung variansi total  
d. Menghitung reliabilitas. 
 
∝ = (𝑛/𝑛 – 1) (1 − ∑𝑠𝑖)2/∑𝑠𝑡2 
 
Keterangan:  
n    = jumlah butir  
si
2 








G. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mengorganisasikan dengan mengurutkan data kedalam 
pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan hipotesis kerja 
seperti yang disarankan oleh data. Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, selanjutnya peneliti melakukan 
pengolahan atau analisis data. Untuk mendeskripsikan data setiap variabel, digunakan 
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statistik deskriptif. Penggunaan statistik deskriptif bertujuan untuk mencari skor tertinggi, 
terendah, mean, median, modus dan stndar deviasi. Kemudian disusun dalam daftar distribusi 
frekuensi serta dalam bentuk bagan. Rumus yang digunakan menurut Nana Sudjana adalah 
sebagai berikut: 
1. Deskriptif data 
 Adapun statistik yang digunakan untuk pengujian deskripsi data, antara lain adalah: 
 
a) Mean (M) 






 M = Median 
 X = Jumlah Skor Variabel (X) 
 N = Jumlah Sampel 
b) Standar Deviasi (SD)  








 SD = Standar Deviasi 
 X = Jumlah Skor Variabel  
 N = Jumlah Sampel 
 
2. Uji Kecenderungan DataVariabel 
Untuk mengkategorikan kecenderungan data masing-masing variabel penelitian 
digunakan rata-rata skor ideal dan standar deviasi ideal setiap variabel, yang kemudian 
dikategorikan kecenderungan menjadi 4 kategori yaitu: 
(Mi + 1,5 Sdi )ke atas  = tinggi 
(Mi) s/d (Mi + 1,5 Sdi) = cukup 
(Mi) s/d (Mi – 1,5 Sdi)         = kurang 
(Mi – 1,5 Sdi) s/d ke bawah = rendah 
 
Mi = skor tertinggi ideal + skor terendah ideal 
   
2 
Sdi adalah Standar deviasi idela dengan rumus: 
Sdi = skor tertinggi ideal - skor terendah ideal 




3. Uji Persyaratan Analisis 
 Untuk menguji hipotesis digunakan statistik inferensial. Sebelum melakukan uji 
hipotesis, terlebih dahulu melakukan uji analisis, anatara lain: 
 
a. Uji Normalitas 
Pada penelitian ini uji normalitas digunakan dengan uji normalitas galat taksiran 
menggunakan uji Lilliefors dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Mencari skor baku menggunakan rumus: 
Dengan X  = nilai rata-rata 
S = standar deviasi 
2) Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku, lalu 
dihitung peluang F (Z1) = P (Z ≤ Z1) 
3) Menghitung proporsi Z1, Z2, ….Zn yang lebih kecil atau sama dengan Z1. 
Jika proporsi ini dinyatakan dengan S (Z1), maka: 
 S(Z1) = Banyaknya Z1, Z2, ….. Zn yang  ≤ Z1 
   n 
4) Menghitung selisih F(Z1) – S (Z1) kemudian ditentukan harga mutlaknya. 
5) Mengambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih  tersebut, 
sebut namanya Lhitung. Bandingkan Lhitungdengan harga Ltabel (α = 005). 
6) Jika Lhitung<Ltabel berarti data berdistribusi normal dan jika Lhitung>Ltabel berarti  data 
tidak berdistribusi normal. 
 
b.Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 
Untuk menguji linieritas persamaan regresi sederhana pada variabel penelitian maka 
dilaksanakan dengan menghitung Fhitung. Uji linieritas regresi digunakan rumus sebagai 
berikut:  
Untuk menentukan keberartian garis regresi dihitung dengan uji f dengan rumus: 
 
f = RJKreg(b/a) 
        RJKsisa 
 
Ketentuan bila f dihitung > f tabel pada signifikansi 5% maka disimpulkan berarti. 
Sedangkan untuk menguji kelinieran garis regresi dihitung dan diuji f dengan rumus sebagai 
berikut: 
 
f = RJKTC 
         RJKG 
 Ketentuan yang ditetapkan adalah bila f dihitung < f tabel taraf signifikan 5% maka 








 b = 





Y = Variabel Terikat 
X1 = Variabel bebas 
a = Konstanta intersep 
b = (Slop/kemiringan) koefesien regresi Y atas X. 
  
H. Pengujian Hipotesis 
 Setelah persyaratan analisis terpenuhi maka langkah selanjutnya adalah menguji 
hipotesis dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
 
1. Analisis Korelasi  
Analisis korelasi dilakukan untuk menguji hubungan masing-masing variabel motivasi 
kerja (X1) dan kedisiplinan (X2) dengan kompetensi profesional guru (Y). Uji korelasi ini 
menggunakan korelasi product moment. Dengan kriteria pengujian diterima apabila rxy> rtabel 
pada taraf signifikansi 5%. Untuk menguji keberartian rxy digunakan uji t. 
 
a. Perhitungan koefisien korelasi antara variabel penelitian digunakan rumus Product 




𝑁  𝑋𝑌 −( 𝑋 )( 𝑌)
 𝑁( 𝑋  2) − ( 𝑋 ) 2(𝑁( 𝑌  2)− ( 𝑌) 2)
 
 
 Hipotesis penelitian diterima apabila r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 5 % 
(0,05). 
 
b. Perhitungan koefisien determinasi dan konstribusi vriabel (X) terhadap variabel 
penelitian (Y). 
 Untuk menghitung besarnya konstribusi penelitian variabel X terhadap variabel Y 
terlebih dahulu dihitung koefisin determinasi, yaitu: sehingga konstribusi penelitian 
adalah sebesar r x 100%. 
c. Perhitungan uji konstribusi digunakan rumus statistik uji-t menurut Sudjana yaitu:  
 
    t = r (𝑛 − 2) 
     (1 − 𝑟2) 
 
 
 Dengan menggunakan derajat kebebasan (db = n-2) pada daftar signifikan 5% maka 
apabila t hitung > t tabel dinyatakan konstribusi yang dihitung berarti. 
 
2. Persamaan Regresi Ganda 
Untuk mengetahui besar pengaruh setiap variabel terhadap kriteria digunakan teknik 
analisis regresi ganda dengan persamaan umum garis regresinya untuk dua variabel bebas 
adalah sebgai berikut: 
 
 Y‟ = a0+ a1X 1 + a2X 2 
 
3. Uji Keberartian Persamaan Regresi Ganda 













JK reg = Jumlah JK Regresi 
k = Jumlah Variabel Independen 
n = Jumlah Anggota Sampel 
 
4. Koefisien Korelasi Ganda 




2 + 𝑟𝑦𝑥2 − 2  𝑟𝑦𝑥1   𝑟𝑦𝑥2   𝑟𝑥1𝑥2   
2





Ry12 = Korelasi antara Variabel X1,X2 secara bersama-sama dengan variabel Y 
ryxi = Korelasi Xi dengan Y 
rx1x2 = Korelasi antar variabel bebas 
 
5. Uji Keberartian Koefisien Korelasi Ganda 
 
Untuk menguji keberartian koefisien korelasi ganda Y atas X1, X2 digunakan uji 









  n-k-1 
 
Keterangan: 
R = Koefisien Korelasi Ganda 
K = Jumlah Variabel Independen 
N = Jumlah Anggota Sampel 
 Koefisien korelasi dinyatakan berarti apabila F hitung > F tabel pada taraf signifikan 
5% dengan derajat kebebasan (n-k-1). 
 
6. Korelasi Parsial dan Uji Keberartian Korelasi Parsial antara Variabel Penelitian 
 Untuk menentukan korelasi murni terlepas dari pengaruh variabel lain, dilakukan 




a) Korelasi prsial X1 dengan Y jika X2 dikontrol: 
 












 T  =   ry12 𝑛 − 3 
  (1 − (𝑟𝑦1.2)2 
 
 
 Ry12 = Korelasi Parsial antara X1 dengan variabel Y bila X1dikontrol 
 Ryx1 = Korelasi X1dengan Y 
 r12 = Korelasi antar variabel bebas 
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 b) Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 
a) Sumbangan Relatif (SR) X1 dan X2 terhadap Y: 
 SR1% = 𝒶1∑X1Y  x 100% 
  JKReg 
 SR2% = 𝒶1∑X2Y  x 100% 
  JKReg 
 SR3% = 𝒶1∑X3Y  x 100% 
  JKReg 
b) Sumbangan Efektif (SE) X1 dan X2 terhadap Y: 
 SE1% = SR1 % (R
2
) 
 SE2% = SR2 % (R
2
) 




 Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi (∝)= 0,05. Adapun hipotesis statisti yang 
akan diuji adalah: 
 
1.  Ho : ρy1≤ 0 
H𝒶 : ρy1> 0 
2.  Ho : ρy2≤ 0 
H𝒶 : ρy2> 0 
3.  Ho : ρy12≤ 0 
H𝒶 : ρy12> 0 
 
Keterangan: 
ρy1=  Koefesien korelasi antara motivasi kerja (X1) dengan kompetensi profesional 
guru (Y) di Madrasah Aliyah Muallimin Univa Medan. 
ρy2= Koefesien korelasi antara kedisiplinan (X2) dengan kompetensi profesional guru 
(Y) di Madrasah Aliyah Muallimin Univa Medan. 
ρy12= Koefesien korelasi antara motivasi kerja (X1), kedisiplinan (X2) dengan 








Dalam penelitian ini data yang diambil ada tiga jenis yaitu: motivasi kerja (X1), 
kedisiplinan(X2), dan kompetensi profesional guru (Y). Berdasarkan pengolahan data 
akan diuraikan berturut-turut tentang diskripsi data, tingkat kecenderungan masing-
masing variabel penelitian, pengujian persyaratan analisis dan pengujian hipotesis. 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Kompetensi Profesional Guru (Y) 
Data skor variabel kompetensi profesional guru yang terkumpul tersaji pada Tabel 4 
berikut ini : 
Tabel 4 
Ringkasan Karakteristik Data Variabel Kompetensi profesional guru (Y) 
No Uraian Nilai Statistik 
1 Skor tertinggi 96 
2 Skor terendah 48 
3 Rata-rata 71,905 
4 Standar deviasi 11,706 
5 Modus 78,300 
6 Median 74,100 
Selanjutnya distribusi frekuensi dapat dilihat pada Tabel 4, dan gambar histogram dari 
data variabel kompetensi profesional guru dapat dilihat pada Gambar 2. 
Tabel 5 
 Distribusi Frekuensi Skor Kompetensi profesional guru (Y) 








48 – 54 
55 – 61 
62 – 68 
69 – 75 
76 – 82 
83 – 89 








7,143  % 
11,905  % 
16,667  % 
19,048  % 
23,810  % 
16,667  % 
4,762  % 
Jumlah 42 100,000  % 
 
Tabel 5 di atas diperoleh bahwa sebanyak 8 responden (19,048%) berada pada rata-rata 
kelas, sebanyak 15 responden (50,000%) berada di bawah rata-rata, dan sebanyak 19 
responden (45,238%) berada di atas rata-rata. 
 
Gambar histogram yang menunjukkan hubungan antara kelompok skor variabel 
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Gambar 2.  Histogram Skor Kompetensi profesional guru (Y) 
2. Motivasi kerja (X1) 
Data skor variabel motivasi kerja yang terkumpul tersaji pada  Tabel 6. Berikut ini : 
Tabel 6. 
Ringkasan Karakteristik Data Variabel Motivasi kerja (X1) 
No Uraian Nilai Statistik 
1 Skor tertinggi 75 
2 Skor terendah 30 
3 Rata-rata 62,738 
4 Standar deviasi 9,866 
5 Modus 63,722 
6 Median 63,917 
 
Selanjutnya distribusi frekuensi dapat dilihat pada Tabel 7, dan gambar histogram dari 





 Distribusi Frekuensi Skor Motivasi kerja (X1) 








30 – 36 
37 – 43 
44 – 50 
51 – 57 
58 – 64 
65 – 71 








2,381  % 
4,762  % 
7,143  % 
9,524  % 
28,571  % 
26,190  % 
21,429  % 
Jumlah 42 100,000  % 
 
Tabel 7 di atas diperoleh bahwa sebanyak 12 responden (28,571%) berada pada rata-rata 
kelas, sebanyak 10 responden (23,810%) berada di bawah rata-rata, dan sebanyak 20 
responden (47,619%) berada di atas rata-rata. 
Gambar histogram yang menunjukkan hubungan antara kelompok skor variabel motivasi 
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 Gambar 3. Histogram Skor Motivasi kerja (X1) 
 
3. Kedisiplinan (X2) 
Data skor variabel kedisiplinanyang terkumpul tersaji pada Tabel 8. berikut. 
Tabel 8. 
Ringkasan Karakteristik Data Variabel Kedisiplinan (X2) 
No Uraian Nilai Statistik 
1 Skor tertinggi 93 
2 Skor terendah 50 
3 Rata-rata 71,619 
4 Standar deviasi 8,510 
5 Modus 73,447 
6 Median 72,559 
 
Selanjutnya distribusi frekuensi dapat dilihat pada Tabel 9, dan gambar histogram dari 
data variabel kedisiplinandapat dilihat pada Gambar 4. 
Tabel 9.   
Distribusi Frekuensi Skor Kedisiplinan (X2) 








50 – 56 
57 – 63 
64 – 70 
71 – 77 
78 – 84 
85 – 91 








4,762  % 
11,905  % 
21,429  % 
40,476  % 
14,286  % 
4,762  % 
2,381  % 
Jumlah 42 100,000  % 
 
 
Tabel 9 di atas diperoleh bahwa sebanyak 17 responden (40,476%) berada pada rata-rata kelas, sebanyak 16 responden 
(38,095%) berada di bawah rata-rata, dan sebanyak 9 responden (21,429%) berada di atas rata-rata. 










Gambar 4. Histogram Skor Kedisiplinan (X2) 
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1. Mengidentifikasi Tingkat Kecenderungan Kompetensi Profesional Guru (Y) 
Untuk mengidentifikasi kecenderungan kompetensi profesional guru terlebih dahulu 
dihitung nilai Rata-rata ideal (Mi) dan Standard Deviasi ideal (SDi) yaitu: Mi = 82,500 dan 
SDi = 16,500. Selanjutnya dapat dibuat tingkat kecenderungan sebagaimana yang disajikan 
pada Tabel 10.  
Tabel 10. 
Tingkat Kecenderungan Variabel Kompetensi Profesional Guru (Y) 
Rentangan F. Observasi F. Relatif Kategori 
<   45,500 
45,500 – 65,000 
65,000 – 84,500 





0,000  % 
33,333  % 
52,381  % 





Jumlah 42 100,000  %  
 
Berdasarkan Tabel 10. diperoleh tingkat kecenderungan kompetensi profesional 
guru pada Madrasah Aliyah Muallimin Univa Kecamatan Medan Amplas termasuk dalam 
kategori sedang, yakni sebanyak 22 responden (52,381%). 
2. Mengidentifikasi Tingkat Kecenderungan Motivasi kerja (X1) 
Untuk mengidentifikasi kecenderungan motivasi kerja terlebih dahulu dihitung nilai 
Rata-rata ideal (Mi) dan Standard Deviasi ideal (SDi) yaitu: Mi = 72,500 dan SDi = 14,500. 





Tabel 11.  
Tingkat Kecenderungan Variabel Motivasi kerja (X1) 
Rentangan F. Observasi F. Relatif Kategori 
<  35,000 
35,000 – 50,000 
50,000 – 65,000 





2,381  % 
11,905  % 
40,476  % 





Jumlah 42 100,000  %  
 
Berdasarkan Tabel 11. diperoleh tingkat kecenderungan motivasi kerja pada Madrasah 
Aliyah Muallimin Univa Kecamatan Medan Amplas termasuk dalam kategori tinggi, 
yakni sebanyak 19 responden (45,238%). 
3. Mengidentifikasi Tingkat Kecenderungan Kedisiplinan (X2) 
Untuk mengidentifikasi kecenderungan kedisiplinan terlebih dahulu dihitung nilai 
Rata-rata ideal (Mi) dan Standard Deviasi ideal (SDi) yaitu: Mi = 75,000 dan SDi = 15,000. 
Selanjutnya dapat dibuat tingkat kecenderungan sebagaimana yang disajikan pada Tabel 12. 
Tabel 12.  
Tingkat  Kecenderungan Variabel Kedisiplinan (X2) 
Rentangan F. Observasi F. Relatif Kategori 
<  43,750 
43,750 – 62,500 
0 
4 
0,000  % 
9,524  % 
Kurang 
Rendah 
62,500 – 81,250 
>  81,250 
34 
4 
80,952  % 
9,524  % 
Sedang 
Tinggi 
Jumlah 42 100,000  %  
 
Berdasarkan Tabel 12. diperoleh tingkat kecenderungan kedisiplinan pada Madrasah 
Aliyah Muallimin Univa Kecamatan Medan Amplas termasuk dalam kategori sedang, yakni 
sebanyak 34 responden (80,952%). 
 
C. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Kelinieran dan Keberartian Regresi 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui linier atau tidaknya hubungan antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat yang merupakan syarat untuk menggunakan teknik 
statistik dan analisis regresi, maka yang diperhatikan atau di uji adalah hubungan antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu: motivasi kerja dan kedisiplinan terhadap 
kompetensi profesional guru. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yang diduga 
dapat mempengaruhi variabel terikat. Oleh karena itu ada dua persamaan regresi yang perlu 
diuji kelinieritas dan keberartiannya masing-masing variabel Y atas X1 dan Y atas X2. 
 
Berikut ini pada Tabel 13. disajikan ringkasan analisis varians yang menguji 
kelinearitas dan keberartian persamaan regresi kompetensi profesional guru (Y) atas motivasi 




Tabel 13.  
 Ringkasan Analisis Varians Untuk Persamaan Y atas X1 





































Dari Tabel 13. di atas dapat dilihat bahwa Ftabel dengan db (20:20) pada taraf 
signifikan 5% adalah 2,12 sedangkan F0 yang diperoleh adalah 1,241. Ternyata F0 < Ft (1,241 
< 2,12) sehingga persamaan regresi Ŷ = 43,729 + 0,449 X1 adalah linier pada taraf signifikan 
5%. Selanjutnya untuk uji keberartian persamaan regresi, Ftabel dengan dk (1:40) pada taraf 
signifikan 5% adalah 4,08 sedangkan Fhitung yang diperoleh adalah 6,688. Ternyata F0 > Ft 
(6,688 > 4,08) sehingga persamaan regresi tersebut adalah berarti, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa koefisien arah persamaan regresi Y atas X1 mempunyai hubungan yang 
linier dan berarti pada taraf signifikan 5%. 
Bentuk hubungan antara motivasi kerja dengan kompetensi profesional guru melalui 








 Gambar 5. Grafik Linier Sederhana antara X1 dengan Y 
  
Dari Gambar 5 di atas dapat dilihat bahwa variabel X1 dapat mempengaruhi Y. Hal ini 
dapat menyatakan bahwa motivasi kerja mempengaruhi kompetensi profesional guru 
Madrasah Aliyah Muallimin Univa Kecamatan Medan Amplas. Bentuk persamaan Y atas X1 
adalah Ŷ = 43,729 + 0,449 X1. 
 
Berikut ini pada Tabel 14. disajikan ringkasan analisis varians yang menguji 
kelinearitas dan keberartian persamaan regresi kompetensi profesional guru (Y) atas 
kedisiplinan (X2) diperoleh persamaan regresi Y atas X2, yaitu: Ŷ  =  35,515 + 0,515 X2. 
 
Tabel 14. 
Ringkasan Analisis Varians Untuk Persamaan Y atas X2 
Sumber Varians dk JK RJK F0 
Ft 
(=5%) 
























Dari Tabel 14. di atas dapat dilihat bahwa Ftabel dengan db (22:18) pada taraf 











sedangkan F0 yang diperoleh adalah 1,531. Ternyata F0 < Ft (1,531 < 2,15) 
sehingga persamaan regresi Ŷ = 35,047 + 0,515 X2 adalah linier pada taraf signifikan 5%. 
Selanjutnya untuk uji keberartian persamaan regresi, Ftabel dengan dk (1:40) pada taraf 
signifikan 5% adalah 4,08 sedangkan Fhitung yang diperoleh adalah 6,510. Ternyata F0 > Ft 
(6,510 > 4,08) sehingga persamaan regresi tersebut adalah berarti, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa koefisien arah persamaan regresi Y atas X2 mempunyai hubungan yang 
linier dan berarti pada taraf signifikan 5%. 
 
Bentuk hubungan antara motivasi kerja dengan kompetensi profesional guru 














Gambar 6. Grafik Linier Sederhana antara X2 dengan Y 
Dari Gambar 6 di atas dapat dilihat bahwa variabel X2 dapat mempengaruhi Y. 
Hal ini dapat menyatakan bahwa kedisiplinan mempengaruhi kompetensi profesional guru 
Madrasah Aliyah Muallimin Univa Kecamatan Medan Amplas. Bentuk persamaan Y atas X1 
adalah Ŷ = 35,047 + 0,515 X2. 
2. Uji Normalitas Variabel Penelitian 
Dalam pengujian analisis statistik untuk menguji hipotesis maka diadakan uji 
normalitas dan kelinieran data setiap variabel penelitian untuk mengetahui terpenuhi atau 
tidaknya asumsi distribusi normalitas data tiap variabel penelitian. Adapun tujuan diadakan 
uji normalitas adalah untuk mengetahui normal atau tidaknya data penelitian tiap variabel 
penelitian. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Uji Lilliefors. Syarat normal 
dipenuhi apabila L0 < Ltabel. Dalam penelitian ini ditetapkan taraf signifikansi 5%. Normal 
atau tidaknya data ditentukan dengan mengkonsultasikan harga L0 yang diperoleh dengan 
Ltabel dengan taraf signifikansi 5%. Berikut disajikan hasil analisis dari variabel penelitian 
sebagai berikut:  
Tabel 15.  
Ringkasan Hasil Analisis Normalitas Setiap Variabel Penelitian 
No Uraian N L0 
Ltabel 
( = 0,05) 
Status 
1. Y atas X1 42 0,080 0,137 Normal 
2. Y atas X2 42 0,115 0,137 Normal 
 
Pada Tabel 15. di atas diperoleh bahwa L0 < Ltabel pada taraf signifikansi 5%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kompetensi profesional guru atas motivasi 
kerja adalah berdistribusi normal, dan data kompetensi profesional guru kedisiplinan adalah 
berdistribusi normal. 
3. Uji Homogenitas 
Untuk menentukan homogenitas varians digunakan Uji Bartlett. Data untuk 
setiap variabel penelitian dikatakan homogen apabila 2hitung < 
2
tabel pada taraf signifikan 
5% dan derajat kebebasan dikurangi 1. Berikut ini disajikan ringkasan analisis 
perhitungan homogenitas untuk setiap variabel penelitian pada Tabel 16.  
 
Tabel 16. 
 Ringkasan Hasil Analisis Homogenitas Setiap Variabel Penelitian 




( = 0,05) 
1. 
Kompetensi profesional guru (Y) 
berdasarkan motivasi kerja (X1) 
19 14,715 30,1 
2. 
Kompetensi profesional guru (Y) 
berdasarkan kedisiplinan (X2) 
17 12,623 27,6 
 
Untuk uji homogenitas data variabel kompetensi profesional guru berdasarkan 
motivasi kerja diperoleh data bahwa 2hitung < 
2
tabel yaitu 14,715 < 31,4 pada taraf 
signifikan 5% dengan dk = 20 – 1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran 
data variabel kompetensi profesional guru berdasarkan motivasi kerja adalah homogen. 
Sedangkan untuk uji homogenitas data variabel kompetensi profesional guru 
berdasarkan kedisiplinan diperoleh data bahwa 2hitung < 
2
tabel yaitu  12,623 < 28,9 pada 
taraf signifikan 5% dengan dk = 18 – 1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
sebaran data variabel kompetensi profesional guru berdasarkan kedisiplinan adalah 
homogen. 
4. Uji Kelinieran dan Keberartian Regresi Ganda 
Uji linieritas dan keberartian ganda dilakukan dengan menggunakan teknik 
statistik dan analisis regresi ganda. Dari perhitungan  diketahui bahwa koefisien regresi ganda 
adalah a1 = 0,486 dan a2 = 0,558 sedangkan konstanta regresi adalah 1,406 sehingga 
persamaan Ŷ = 1,406 + 0,558 X1 + 0,486 X2. Untuk menguji keberartian regresi linier ganda 
digunakan statistik F. Harga F yang diperoleh terdapat pada Tabel 17. berikut. 
Tabel 17.  Ringkasan Hasil Analisis Regresi Ganda 
Sumber Varians Dk JK Fo 
Ft 












Dari daftar distribusi F dengan  = 0,05 (dk = 2:42) = 3,23 jadi dapat dilihat 
Fhitung > Ftabel (8,638 > 3,13) sehingga dapat disimpulkan regresi linier ganda Y atas X1 dan 
X2 adalah bersifat nyata dan berarti. 
D. Uji Hipotesis Penelitian 
1. Hubungan antara motivasi kerja dengan kompetensi profesional guru 
Dari perhitungan korelasi product moment diperoleh korelasi antara X1 dengan Y = 
0,379; sedangkan rtabel dengan N = 42 dan taraf signifikansi 5% sebesar 0,304. Dengan 
demikian harga rX1Y > rtabel (0,379 > 0,304). Selanjutnya dilakukan uji keberartian korelasi 
dengan menggunakan uji-t. Dengan harga rhitung = 0,379 diperoleh thitung = 2,586. Harga ttabel 
untuk N = 42 pada taraf signifikansi 5% adalah 1,68. Oleh karena thitung > ttabel (2,586 > 1,68) 
maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan berarti antara motivasi kerja 
dengan kompetensi profesional guru dapat diterima dan teruji kebenarannya.  
Selanjutnya untuk melihat hubungan murni tanpa variabel bebas lainnya, dilakukan 
uji korelasi parsial yang memberikan korelasi antara X1 dengan Y = 0,376; sedangkan rtabel 
dengan N = 42 dan taraf signifikansi 5% sebesar 0,304.  Selanjutnya dilakukan uji 
keberartian korelasi parsial dengan menggunakan uji-t. Dengan harga ry2.1 = 0,376 diperoleh  
thitung = 2,531. Harga ttabel untuk  N = 42 pada taraf signifikansi 5% adalah 1,68. Oleh karena 
thitung > ttabel (2,531 > 1,68) maka dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan 
yakni terdapat hubungan yang positif dan berarti antara motivasi kerja dengan kompetensi 
profesional guru, dengan variabel kedisiplinan. 
  
2. Hubungan antara kedisiplinan dengan kompetensi profesional guru 
Dari perhitungan korelasi product moment diperoleh korelasi antara X2 dengan Y = 
0,374; sedangkan rtabel dengan  N = 42 dan taraf signifikansi 5% sebesar 0,304. Dengan 
demikian harga rX2Y > rtabel (0,374 > 0,304). Selanjutnya dilakukan uji keberartian korelasi 
dengan menggunakan uji-t. Dengan harga rhitung = 0,374 diperoleh thitung = 2,552. Harga ttabel 
untuk N = 42 pada taraf signifikansi 5% adalah 1,68. Oleh karena thitung > ttabel (2,552 > 1,68) 
maka dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan yakni terdapat hubungan 
yang positif dan berarti antara kedisiplinan dengan kompetensi profesional guru dapat 
diterima dan teruji kebenarannya.  
 
Selanjutnya untuk melihat hubungan murni tanpa variabel bebas lainnya, dilakukan 
uji korelasi parsial yang memberikan hasil korelasi antara  X2 dengan Y = 0,371; sedangkan 
rtabel dengan N = 42 dan taraf signifikansi 5% sebesar 0,304. Selanjutnya dilakukan uji 
keberartian korelasi parsial dengan menggunakan  uji-t. Dengan harga ry1.2 = 0,371 diperole  
thitung = 2,497. Harga ttabel untuk N = 42 pada taraf signifikansi 5% adalah 1,68. Oleh karena 
thitung > ttabel (2,497 > 1,68) maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
berarti antara kedisiplinan dengan kompetensi profesional guru, dengan variabel motivasi 
kerja dikontrol.  
 
 
3. Hubungan antara motivasi kerja dan kedisiplinan dengan kompetensi profesional 
guru 
Dari perhitungan korelasi ganda antara variabel X1 dan X2 dengan Y diperoleh 
koefisien korelasi Ry(1,2) = 0,554; sedangkan rtabel dengan N = 42 dan taraf signifikansi 5% 
sebesar 0,304. Dengan demikian harga Rhitung > rtabel (0,554 > 0,3094). Selanjutnya dilakukan 
uji keberartian korelasi dengan menggunakan uji-F. Dengan harga Rhitung = 0,554 diperoleh 
Fhitung = 8,638. Harga Ftabel untuk N = 42 pada taraf signifikansi 5% adalah 3,23. Oleh karena 
Fhitung > Ftabel (8,638 > 3,23) maka dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan 
yakni terdapat hubungan yang positif dan berarti antara motivasi kerja dan kedisiplinan 
dengan kompetensi profesional guru dapat diterima dan teruji kebenarannya. 













rX1Y = Koefisien korelasi product moment antara X1 dengan Y 
ry,2.1 = Koefisien korelasi parsial antara X1 dengan Y 
rX2Y = Koefisien korelasi product moment antara X2 dengan Y 
ry,1.2 = Koefisien korelasi parsial antara X2 dengan Y 







 rX1Y  =  0,379 
 ry.2.1  =  0,376 
 rX2Y  =  0,374 
 ry.1.2  =  0,371 
 Ry(1.2)  =  0,554 
 E.  Temuan Penelitian 
Dari analisis deskripsi ditemukan bahwa secara umum motivasi kerja pada Madrasah 
Aliyah Muallimin Univa Kecamatan Medan Amplas tergolong kategori sedang, kedisiplinan 
pada Madrasah Aliyah Muallimin Univa Kecamatan Medan Amplas tergolong kategori 
tinggi, dan kompetensi profesional guru pada Madrasah Aliyah Muallimin Univa Kecamatan 
Medan Amplas tergolong kategori sedang. 
 
Dari analisis korelasi sederhana dan korelasi parsial ditemukan hubungan yang 
positif dan berarti antara variabel motivasi kerja dengan kompetensi profesional guru. Hal ini 
dapat terlihat dari besar korelasi sederhana antara X1 dengan Y (rX1Y) = 0,379. Hasil ini 
dikonsultasikan dengan rtabel dengan N = 42 pada taraf signifikansi 5% = 0,304. Dengan rX1Y 
= 0,379 diperoleh  thitung = 2,586. Hasil ini dikonsultasikan dengan ttabel dengan N = 42 pada 
taraf signifikansi 5% = 1,68. Kemudian dari hasil perhitungan dengan korelasi parsial 
diperoleh ry,2.1 = 0,376. Hasil ini dikonsultasikan dengan rtabel dengan N = 42 pada taraf 
signifikansi 5% = 0,304. Dengan ry,2.1 = 0,376 diperoleh thitung = 2,531. Hasil ini 
dikonsultasikan dengan ttabel dengan N = 42 pada taraf signifikansi 5% = 1,68. Dengan 
demikian hipotesis penelitian yang diajukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
berarti antara motivasi kerja dengan kompetensi profesional guru dapat diterima dan teruji 
kebenarannya. Dengan demikian motivasi kerja memberikan sumbangan sebesar 14,36% 
terhadap kompetensi profesional guru. 
 
Ditemukan pula ada hubungan yang positif dan berarti antara kedisiplinan dengan 
kompetensi profesional guru. Hal ini dapat terlihat dari besar korelasi sederhana antara X2 
dengan Y (rX2Y) = 0,374. Hasil ini dikonsultasikan dengan rtabel dengan N = 42 pada taraf 
signifikansi 5% = 0,304. Dengan harga rX2Y = 0,374 diperoleh thitung = 2,552. Hasil ini 
dikonsultasikan dengan ttabel dengan N = 42 pada taraf signifikansi 5% = 1,68. Kemudian dari 
hasil perhitungan dengan korelasi parsial diperoleh ry,1.2 = 0,371. Hasil ini dikonsultasikan 
dengan rtabel dengan N = 42 pada taraf signifikansi 5% = 0,304. Dengan harga ry,1.2 = 0,371 
diperoleh thitung = 2,497. Hasil ini dikonsultasikan dengan ttabel dengan N = 42 pada taraf 
signifikansi 5% = 1,68. Dengan demikian hipotesis penelitian yang diajukan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan berarti antara kedisiplinan dengan kompetensi profesional guru 
dapat diterima dan teruji kebenarannya. Dengan demikian kedisiplinan memberikan 
sumbangan sebesar 16,5% terhadap kompetensi profesional guru. 
 
Selain itu ditemukan hubungan positif dan berarti antara motivasi kerja dan 
kedisiplinan dengan kompetensi profesional guru dengan koefisien korelasi Ry(1,2) = 0,554; 
sedangkan rtabel dengan N = 42 dan taraf signifikansi 5% sebesar 0,304. Dengan demikian 
harga Rhitung > rtabel (0,554 > 0,304). Selanjutnya dilakukan uji keberartian korelasi dengan 
menggunakan uji-F. Dengan Rhitung = 0,554 diperoleh Fhitung = 8,638. Harga Ftabel untuk N = 
42 pada taraf signifikansi 5% adalah 3,23. Oleh karena Fhitung > Ftabel (8,638 > 3,23) maka 
dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan yakni terdapat hubungan yang 
positif dan berarti antara motivasi kerja dan kedisiplinan dengan kompetensi profesional guru 
dapat diterima dan teruji kebenarannya. Dengan demikian motivasi kerja dan kedisiplinan 
memberikan sumbangan sebesar 30,70% terhadap kompetensi profesional guru, dan sisanya 
ditentukan keadaan lain. 
F. Pembahasan Penelitian 
Dalam penelitian ditemukan bahwa kompetensi profesional guru Madrasah Aliyah 
Muallimin Univa Kecamatan Medan Amplas termasuk dalam kategori sedang. Untuk itu 
perlu dilakukan upaya dalam meningkatkan kompetensi profesional guru Madrasah Aliyah 
Muallimin Univa Kecamatan Medan Amplas. Dari 42 orang responden yang diteliti, 
ditemukan  14 orang (33,333%) kategori rendah, 22 orang (52,381%) kategori sedang, dan 6 
orang (14,286%) kategori tinggi. Informasi ini menunjukkan bahwa masih harus terus 
ditingkatkan kompetensi profesional guru Madrasah Aliyah Muallimin Univa Kecamatan 
Medan Amplas. Kompetensi profesional guru dalam mengajar, harus terus ditingkatkan 
mengingat sangat diperlukan kompetensi guru dalam mengajar. Hal ini tertuang dalam 
Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 Pasal 5 bahwa kedudukan guru sebagai 
tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen 
pembelajaran, pengembang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta pengabdi masyarakat 
berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. 
 
Dalam hal ini, guru diharuskan untuk memiliki ilmu pengetahuan dan kemampuan 
dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa. Semakin baik kompetensi guru dalam 
mengajar, akan memberikan hasil yang lebih baik bagi pengetahuan/ keterampilan siswa. 
  
Beberapa faktor yang diduga dapat memberikan peningkatan kompetensi profesional 
guru Madrasah Aliyah Muallimin Univa Kecamatan Medan Amplas di antaranya motivasi 
kerja dan kedisiplinan. Dengan semakin baiknya motivasi kerja dan kedisiplinan guru, akan 
memberikan peningkatan terhadap kompetensi profesional guru. 
 
Di antara kedisiplinan dan motivasi kerja, yang memberikan pengaruh lebih 
dominan terhadap kompetensi profesional guru Madrasah Aliyah Muallimin Univa 
Kecamatan Medan Amplas adalah  kedisiplinan guru. Carrell, Elbert, dan Hatfield 
menyebutkan bahwa disiplin merupakan bagian yang menjiwai keseluruhan fungsi-fungsi 
manajemen untuk meningkatkan kinerja setiap individu dan organisasi. Berarti semua 




Dari konsep disiplin tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah keataatan, 
kepatuhan, kesediaan, dan kerelaan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan tanpa 
melanggar segala peraturan kerja yang telah ditetapkan. Guru yang menjunjung tinggi 
kedisplinan akan nampak disetiap aspek kegiatannya, yaitu ketika mengerjakan sesuatu 
penuh motivasi yang benar dan  kesadasaran dari dalam diri sendiri serta bertanggung jawab. 
Menurut Nawawi dan Hadari, disiplin yang terbaik adalah disadari oleh kesadaran dari dalam 
diri sendiri atau tanpa dipaksakan, baik dari pemimpin maupun dari orang-orang yang 
dipimpinnya. Kesadaran itu berarti seseorang merasa perlu dan membutuhkan disiplin 
diwujudkan dan ditaati, agar iklim organisasi/kelompok merupakan kondisi yang mendukung 
usaha untuk berprestasi dan berkarya secara maksimal. 
104
Senada dengan pendapat Hadari 
tersebut, Hasibuan  mengartikan kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 
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Kedua pengertian tersebut, juga didukung oleh Sutrisno  yang menyatakan bahwa 
disiplin yang baik akan tercermin pada suasana, sebagai berikut: (1) tingginya rasa 
kepedulian karyawan terhadap pencapaian tujuan perusahaan, (2) tingginya semangat dan 
gairah kerja dan inisiatif para karyawan dalam melakukan pekerjaan, (3) besarnya rasa 
tanggungjawab para karyawan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya, (4) 
berkembangnya rasa memiliki dan solidaritas yang tinggi dikalangan karyawan, (5) 
meningkatkan efesiensi dan produktivitas kerja para karyawan. Jadi seseorang yang 
berdisiplin tinggi adalah seseorang yang mematuhi aturan dan mengerjakan tugas dengan 




Kamars mengemukakan faktor yang mempengaruhi proses disiplin, antara lain: (1) 
sikap dan orientasi pada pekerja terhadap pekerjaan, (2) ukuran organisasi, (3) kebutuhan 
akan pekerja, (4) gaya kepemimpinan, dan (5) keakraban antar pekerja.
107
 Juga hal yang sama 
diutarakan oleh Hasibuan, ada beberapa indikator/kriteria yang menentukan kedisplinan 
seorang pegawai, antara lain: (1) kepatuhan terhadap peraturan, tata tertib, deskripsi kerja, 
dan aturan lain, (2) frekuensi kehadiran, (3) ketetapan waktu masuk kerja dan keluar kantor, 
(4) pemanfaatan waktu kerja, (5) respek terhadap pimpinan.
108
  Selanjutnya Hasibuan  
menambahkan indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan suatu organisasi, 
yakni: (1) tujuan dan kemampuan, (2) teladan pemimpin, (3) balas jasa, (4) keadilan, (5) 
waskat, (6) sanksi hukuman, (7) ketegasan, dan (8) hubungan kemanusiaan.
109
 Unsur-unsur 
yang berfungsi menumbuhkan dan memelihara disiplin menurut Moenir  adalah : Kesadaran, 
keteladanan dan ketegasan sanksi atas peraturan.
110
 Selanjutnya kesadaran merupakan unsur 
utama, sedangkan keteladanan dan ketegasan peraturan merupakan unsure penguat. 
Keteladanan dan ketegasan peraturan tidak akan bertahan lama apabila tidak didasarkan atas 
kesadaran. Jadi, dua aspek penting disiplin tersebut, yakni kesadaran dan keteladanan. Tanpa 
dua hal ini sulit bagi pegawai, guru, siswa dan terlebih-lebih kepala madrasah sebagai 
pemimpin tertinggi di madrasah juga sebagai panutan bagi bawahan lainnya. Terpeliharanya 
disiplin kerja dalam organisasi pada gilirannya dapat  meningkatkan prestasi kerjanya.
111
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Sebaliknya, lemahnya disiplin terutama dalam hal kerja di suatu organisasi akan 
tampak pada suasana kerja berikut, yaitu : (a) Tingginya tingkat kemangkiran (absensi) 
pegawai, (b) Tingginya tingkat keterlambatan saat masuk kantor atau pulang lebih awal dari 
jam yang sudah ditentukan, (c) Para pegawai tidak mempunyai semangat dan gairah kerja, (d) 
Berkembangnya rasa tidak puas, saling curiga, dan saling melemparkan tanggung jawab, (e) 
Tidak tercapainya penyelesaian pekerjaan tepat waktu, karena pegawai lebih banyak 
menghabiskan waktu untuk kegiatan yang tida ada hubungannya dengan pekerjaan, (f) Tidak 





Ringkasnya, dengan adanya kedisiplinan dikalangan para guru diharapkan aktivitas 
tugasnya lebih teratur dan tertib dan pada gilirannya akan mendorong pencapaian kinerja 
yang tinggi. Disamping itu, Guru sebagai pendidik profesional mempunyai citra yang baik di 
masyarakat, apabila guru dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwa guru layak menjadi 
panutan atau teladan masyarakat sekitar. “Masyarakat akan melihat sikap dan perbuatan guru 
sehari-hari, cara guru meningkatkan pelayanan  dan  pengetahuannya,  memberi  arahan  dan  
dorongan  kepada peserta didik, serta cara guru berpakaian, berbicara dan bergaul baik 
dengan orang lain, sering menjadi perhatian masyarakat”.113 Oleh karena itu, seorang guru 
harus memiliki kepribadian, sifat, dan perilaku yang baik agar dapat menjadi contoh teladan 
bagi siswa dan warga masyarakat. Guru juga harus memiliki sikap disiplin yang baik dan 
komitmen agar dapat melakukan  tugas-tugas   yang  menjadi  tanggung jawabnya dan agar 





Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan Risyad  yang 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja pegawai terhadap motivasi dan 
struktur organisasi.
114
 Septi Rahayu juga menyimpulkan bahwa terdapat  hubungan  positif 
antara kompetensi profesional dengan disiplin kerja, dengan harga koefisien korelasi (r) 
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sebesar 0,672, dan terdapat pengaruh kompetensi profesional terhadap disiplin kerja guru di 
SD Negeri se-Gugus Gatot Subroto, Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga sebesar 
45,2%.
115
 Hasil penelitian Bagus Kisworo dengan judul “Hubungan Antara Motivasi, 
Disiplin, dan Lingkungan Kerja dengan Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan Sanggar 
Kegiatan Belajar Eks Karsidenan Semarang Jawa Tengah”, nilai koefisien korelasi (r) 
disiplin kerja terhadap kinerja sebesar  0,476,  artinya  terdapat  hubungan  secara  positif  




Selain kedisiplinan, motivasi kerja pun merupakan variabel yang ikut berpengaruh 
terhadap  kompetensi profesional guru. Walaupun tidak sebesar pengaruh yang diberikan oleh 
variabel  kedisiplinan guru, namun motivasi kerja yang baik di Madrasah Aliyah Muallimin 
Univa Kecamatan Medan Amplas mempengaruhi  kompetensi profesional guru.  
 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Furi Farhana  yang 
berjudul “Pengaruh kompetensi profesional guru dan motivasi kerja terhadap kinerja guru 
akuntasi SMA Negeri se-Kabupaten Nganjuk” menunjukan bahwa kompetensi profesional 
guru berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru hal ini dapat dilihat dari F hitung 
46,782 > F tabel 3,32. Kompetensi profesional guru memberikan pengaruh sebesar 87% 
terhadap kinerja guru. Motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru 
dilihat dari hasil F hitung 24,157 > F tabel 3,32. motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 




Dari hasil penelitian juga diperoleh bahwa terdapat hubungan yang positiif dan 
berarti antara motivasi kerja dan kedisiplinan dengan kompetensi profesional guru Madrasah 
Aliyah Muallimin Univa Kecamatan Medan Amplas.  
 
Hal ini memberikan informasi bahwa kompetensi profesional guru dapat 
ditingkatkan dengan baiknya motivasi kerja, selain kondisi kedisiplinan yang kondusif. 
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G. Keterbatasan Penelitian 
Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini telah dilakukan sebaik mungkin sesuai 
dengan prosedur karya ilmiah. Namun disadari bahwa hasil yang diperoleh tidak luput dari 
kekurangan dan kelemahan sebagai akibat dari keterbatasan yang ada, sehingga menimbulkan 
hasil yang mungkin tidak sepenuhnya sesuai dengan harapan. Keterbatasan dan kelemahan 
yang dapat diamati dan mungkin terjadi selama penelitian berlangsung di antaranya adalah: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada guru Madrasah Aliyah Muallimin Univa 
Kecamatan Medan Amplas, sehingga hasil penelitian hanya dapat digeneralisasikan 
terhadap populasi yang memiliki karakteristik sama dengan sampel penelitian di 
daerah lain. 
2. Pengumpulan data dalam bentuk kuesioner dapat meragukan kebenaran data yang 
diperoleh. Peneliti tidak mengawasi secara cermat kesungguhan dan kejujuran 
responden dalam mengisi kuesioner. 
3. Instrumen pengumpul data kemungkinan belum dapat mengungkap seluruh aspek yang 
diteliti, meskipun sebelumnya telah dilakukan validasi dan diujicobakan, serta 
keterbatasan peneliti dalam menyusun pernyataan instrumen, sehingga memungkinkan 
masih terdapat pernyataan yang kurang mengungkapkan indikator penelitian. Di 
samping itu, pengisian instrumen disebabkan jawaban responden yang kurang cermat 




















Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab IV, maka dapat 
disimpulkan: 
 
1. Terdapat hubungan yang signifikan dan berarti antara motivasi kerja dengan kompetensi 
profesional guru pada Madrasah Aliyah Muallimin UNIVA Kecamatan Medan Amplas, 
artinya semakin baik  motivasi kerja maka semakin baik juga kompetensi profesional guru 
Madrasah Aliyah Muallimin UNIVA Kecamatan Medan Amplas. 
2. Terdapat hubungan yang signifikan dan berarti antara kedisiplinan guru dengan 
kompetensi profesional guru pada Madrasah Aliyah Muallimin UNIVA Kecamatan 
Medan Amplas, artinya semakin baik kedisiplinan guru maka semakin baik juga 
kompetensi profesional guru Madrasah Aliyah Muallimin UNIVA Kecamatan Medan 
Amplas.  
3. Terdapat hubungan yang signifikan dan berarti antara motivasi kerja dan kedisiplinan guru 
dengan kompetensi profesional guru pada Madrasah Aliyah Muallimin UNIVA 
Kecamatan Medan Amplas, artinya semakin baik motivasi kerja dan kedisiplinan guru 
maka semakin baik juga kompetensi profesional guru Madrasah Aliyah Muallimin 
UNIVA Kecamatan Medan Amplas. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan motivasi kerja, kepada setiap guru diharapkan senantiasa meningkat 
rasa tanggung jawab, bekerja keras, memupuk keinginan untuk behasil dan menerima 
tantangan sehingga dengan tetap memunculkan hal ini diharapkan dapat terpenuhinya 
harapan dan tuntutan pribadi dan organisasi. Hal ini menjadi penting mengingat sekolah 
sebagai sebuah organisasi  hendaknya menjamin pemenuhan aspek-sapek diatas, dan 
untuk mencapai hal ini tentunya membangun kedisiplinan menjadi bagian penting yang 
diharapkan dapat mendukung perwujudan ini. Dengan baiknya kedisiplinan guru, setiap 
guru dapat menjalankan kerjanya dengan baik sesuai keahlian yang dimiliki masing-
masing. Kemudian dengan terciptanya kedisiplinan yang baik, akan memberikan 
kenyamanan kepada guru untuk bekerja dan menjalankan aktivitas mengajarnya sehari-
hari. 
2. Untuk meningkatkan kedisiplinan guru, disarankan kepada guru untuk melihat dengan 
lebih bijak setiap aktivitas mengajarnya memperhatikan ketepatan waktu, berpakaian rapi, 
memanfaatkan sarana sekolah secara optimal sehingga diharapkan dapat mendorong 
munculnya hasil kerja yang memuskan dan sesuai ketentuan yang berlaku. 
3. Untuk dapat meningkatkan kompetensi profesional guru diharapkan kepada pihak 
madrasah untuk terus memberikan kemudahan kepada guru dalam melakukan 
pekerjaannya. Selain itu dianjurkan kepada guru untuk terus meningkatkan 
kemampuannya dalam mengajar. Hal yang harus dilakukan guru di antaranya, mengikuti 
pelatihan dan mencari informasi yang sejalan dengan bidang keahliannya.   
4. Perlu diadakan penelitian yang lebih lanjut tentang hubungan antara motivasi kerja dan 
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Lampiran 1 : Kuisioner 
  
KUISIONER 
HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI KERJA DAN KEDISIPLIN DENGAN 
KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DI MADRASAH ALIYAH 
MUALLIMIN UNIVA KECAMATAN MEDAN AMPLAS 
 
Identitas Responden 
Nama : ……………………………. 
Jenis Kelamin : …………………………….. 
Pendidikan Tertinggi : …………………………….. 
Umur : ……………   
Masa Kerja : ……………. Tahun 
 
Petunjuk Pengisian Angket:  
 Berikut ini terdapat 90 butir pernyataan yang berkaitan dengan pengetahuan 
manajemen madrasah. Berilah tanda silang (X) pada Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-
ragu(RR), Tidak Setuju (TS) atau Sangat Tidak Setuju (STS) di bawah ini dengan 
pengalaman yang anda lakukan selama ini sebagai guru madrasah. 
 
1. MOTIVASI KERJA 
NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 
SS S RR TS STS 
1. Setiap pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawab saya, saya kerjakan dengan baik 
     
2. Tugas merupakan bagian dari hidup saya 
 
     
3. Sebagai guru saya harus berusaha 
melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya 
     
4. Saat berhadapan dengan tugas yang amat 
berat, saya terdorong untuk bekerja lebih 
giat 
     
5. Untuk mencapai segala tujuan yang telah 
saya tetapkan, saya berusaha 
mengerahkan seluruh kemampuan yang 
ada pada diri saya 
     
6. Pekerjaan berat menjadi mudah bila saya 
ikhlas mengerjakannya 
     
7. Saya harus semangat dan bekerja keras 
dalam melaksanakan tugas yang 
diamanahkan 
     
8. Untuk mencapai prestasi kerja yang 
tinggi, saya bersedia mengerjakan tugas 
tambahan 
     
9. Untuk mencapai tujuan yang telah saya 
tetapkan, saya berusaha mengerahkan 
seluruh kemampuan yang ada pada diri 
saya 
     
10. Dalam pencapaian tujuan pekerjaan saya 
selalu optimis untuk selalu menjadi yang 
terbaik 
     
11. Pemilihan guru teladan mendorong saya 
untuk mengembangkan diri 
     
12. Bagi saya dorongan dari keluarga 
membuat saya selalu bersemangat untuk 
mencapai kesuksesan 
     
13. Saya selalu berusaha menciptakan hal-hal 
baru untuk meningkatkan keberhasilan 
saya 
     
14. Dalam melakukan tugas-tugas yang 
bersifat kompetitif, saya berusaha 
melebihi teman-teman 
     
15. Saya belajar dari teman yang telah 
berhasil untuk meningkatkan ketrampilan 
saya 
     
16. Saya terdorong untuk meningkatkan 
keterampilan bekerja saya dengan baik 
     
17. Saya berusaha bekerja secara mandiri 
dalam tugas saya, tanpa menggantungkan 
diri pada orang lain 
     
18. Saya selalu bekerja dengan sungguh-
sungguh dan berusaha mengerjakannya 
dengan sendiri agar dapat 
memaksimalkan pekerjaan saya 
     
19. Tantangan berat yang saya hadapi 
mendorong saya untuk selalu bekerja 
dengan giat 
     
20. Saya terdorong untuk bekerja, karena ada 
metode kerja baru yang saya dapatkan 
     
21. Saya semangat untuk bekerja karena dari 
hati untuk memenuhi kebutuhan hidup 
     
22. Saya senang melakukan hal yang terbaik 
dalam tugas saya, meskipun harus 
mengorbankan urusan lain 
     
23. Saya banyak mengharapkan gaji      
(insentif) untuk kepentingan pribadi 
24. Saya berusaha meningkatkan kerja 
dengan harapan memperoleh gaji yang 
lebih 
     
25. Honor yang saya terima sesuai dengan 
tenaga yang saya keluarkan 
     
26. Melihat hasil pekerjaan saya memperoleh 
pujian dari orang lain, saya bekerja lebih 
baik lagi 
     
27. Saya terdorong untuk meningkatkan 
kerja, karena mendapat pujian dari atasan 
(kepala sekolah) 
     
28. Saya berusaha menciptakan dan 
memelihara hubungan baik antara kepala 
sekolah dengan guru-guru lain  
     
29. Kerja sama yang baik diantara guru-guru 
mendorong saya untuk bekerja keras dan 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik 
     
30. Melihat pekerjaan saya meperoleh 
perhatian dari guru-guru dan kepala 
sekolah saya berusaha untuk 
menyelesaikannya dengan baik. 
     
 
2. KEDISIPLINAN 
NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 
SS S RR TS STS 
1. Saya hadir tepat waktu setiap hari jam 
kerja di sekolah. 
     
2. Saya hadir di depan kelas tepat waktu       
3. Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan batas waktu yang telah 
ditetapkan. 
     
4. Saya pulang sesuai dengan jam pulang 
sekolah 
     
5. Tiap bulannya saya tidak masuk kelas 
lebih dari 4 kali 
     
6. Saya mengenakan seragam kerja sesuai 
hari yang telah ditentukan. 
     
7. Saya selalu berpakaian rapi dan bersih      
8. Sebagai guru saya selalu berpakaian 
sopan dan menutup aurat 
     
9. Saya bersedia memperbaiki jika 
fasilitas/peralatan sekolah mengalami 
kerusakan 
     
10. Saya memanfaatkan komputer yang ada 
di kantor sesuai dengan semestinya. 
     
11. Saya menggunakan media gambar yang 
terdapat di ruang kelas dengan optimal. 
     
12. Saya memanfaatkan halaman sekolah 
untuk proses pembelajaran. 
     
13. Saya memanfaatkan perpustakan dalam 
proses pembelajaran. 
     
14. Saya memanfaatkan ruangan praktikum 
disekolah untuk proses pembelajaran 
     
15. Saya terkadang merasa kesulitan dalam 
menggunakan dan mengoperasikan 
peralatan yang ada 
     
16. Estimasi saya dalam menggunakan bahan 
untuk praktikum pasti tepat sehingga 
tidak terjadi pemborosan anggaran 
     
16. Saya selalu menggunakan sarana dan 
prasana dengan baik dan tanggung jawab 
     
17. Penyelesaian pekerjaan harus memenuhi 
target yang telah ditetapkan sebelumnya 
     
18. Saya menyelesaikan proses pembelajaran 
sesuai target yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
     
19. Saya teliti dan cermat dalam 
menyelesaikan administrasi kelas 
sehingga tidak akan terjadi kesalahan 
     
20. Saat mengajar, saya melakukan dengan 
seluruh curahan pikiran agar dapat 
mendapatkan hasil yang terbaik 
     
21. Prestasi kerja yang telah dicapai 
merupakan hasil dari kerja keras dan 
tanggung jawab yang saya miliki 
     
22. Saya mengerjakan tugas/ pekerjaan yang 
diberikan kepada saya dengan sungguh-
sungguh dan diselesaikan dengan baik 
     
23. Saya merasa senang bila pekerjaan saya 
selesai sesuai dengan yang diharapkan 
     
24. Saya teliti dan cermat dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan sehingga 
dipastikan tidak akan mungkin terjadi 
kesalahan 
     
25. Dalam menyelesaikan pekerjaan, 
dilakukan dengan seluruh curahan pikiran 
agar dapat mendapatkan hasil yang 
terbaik 
     
26. Berdedikasi tinggi dan bertanggung 
jawab terhadap tugas yang harus 
diselesaikan 
     
27. Saya bertanggung jawab atas tugas dari 
kepala sekolah.  
     
28. Bertanggung jawab atas tugas dari atasan 
dan bersedia menerima kritik dari 
siapapun dan mengevaluasi diri 
     
29. Ketika mendapatkan tugas, saya 
melaksanakan instruksi dan perintah 
atasan dengan ketaatan serta kesetiaan 
dalam menyelesaikannya 
     
30. Mengikuti pendidikan, latihan dan 
pengembangan demi pengembangan 
disiplin diri. 
     
 
3. KOMPETENSI PROFESIONAL GURU 
NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 
SS S RR TS STS 
1. Saya menguasai dan menghayati atas 
landasan dan wawasan kependidikan dan 
keguruan  
     
2. Saya memahami konsep pendidikan dasar 
dan menengah 
     
3. Saya memahami hubungan pendidikan 
dengan pengajaran 
     
4. Saya memahami dan menguasai struktur 
mata pelajaran di kelas yang saya ampu 
     
5. Saya memahami konsep-konsep dasar 
materi pelajaran yang saya ampu 
     
6. Saya memahami pola pikir keilmuan dari 
materi pelajaran yang saya ampu 
     
7. Saya mampu mengembangkan landasan 
pendidikan yang telah tetapkan 
     
8. Saya mampu menerapkan dan memahami 
tujuan pembelajaran dari materi pelajaran 
di kelas yang saya ampu 
     
9. Saya mampu menyampaikan materi dan 
menjelaskannya dengan baik sehingga 
mudah dipahami siswa 
     
10. Saya menguasai bahan materi pelajaran 
yang saya sampaikan 
     
11. Sebelum kegiatan belajar mengajar saya 
mengembangkan kompetensi dasar 
menjadi indikator-indikator pencapaian 
kompetensi 
     
12. Saya mampu menjawab pertanyaan dari 
siswa secara jelas sehingga dapat 
dipahami siswa 
     
13. Sewaktu melaksanakan pembelajaran, 
saya berusaha memberi contoh aplikasi 
dalam kehidupan sehari-hari dari konsep 
yang dibahas sesuai dengan tuntutan 
materi dan kebutuhan siswa 
     
14. Sebelum pembelajaran dimulai saya 
selalu menyiapkan dan menyusun 
program pengajaran 
     
15. Rencana pengajaran, saya susun 
berdasarkan analisis kemampuan awal 
siswa 
     
16. Sebelum memulai pengajaran pada awal 
semester saya mengadakan tes untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa 
     
17. Saya Selalu merumuskan tujuan 
pembelajaran atau memberikan 
pengarahan bagi siswa dalam 
menyelesaikan materi pembelajaran 
     
18. Saya menetapkan materi pelajaran 
berdasarkan karakteristik siswa 
     
19. Saya selalu melaksanakan program 
pengajaran 
     
20. Saya selalu melaksanakan program 
remedial jika dalam pembelajaran belum 
mencapai target  
     
21. Saya mampu membimbing siswa saat 
kegiatan praktik dengan baik  
     
22. Saya mengembangkan berbagai model 
pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar 
     
23. Saya memanfaatkan pembelajaran di luar 
kelas (Seperti kunjungan ke mesjid ke 
museum yang terkait dengan kegiatan 
pembelajaran untuk menunjang proses 
pembelajaran) 
     
24. Saya selalu mengingatkan siswa untuk 
mencari sumber pembelajaran yang 
menunjang pembelajaran selain dari guru 
(internet, majalah, koran dll) 
     
25. Saya selalu memperhatikan kebersihan di 
dalam kelas 
     
26. Saya selalu mengarahkan tingkah laku 
siswa agar tidak merusak suasana kelas 
     
27. Saya selalu memberikan post tes untuk 
mengukur kemampuan siswa 
     
28. Saya selalu menilai setiap proses dalam 
kegiatan praktik 
     
29. Setiap akhir pembelajaran guru selalu 
memberikan evaluasi berupa penugasan 
     
terhadap siswa 
30. Saya selalu memberitahukan hasil belajar 
kepada siswa secara berkala sehingga 
siswa mengetahui perkembangan 
belajarnya 
































Data Variabel Penelitian 






 X1  Y X2  Y X1  X2 
1 58 71 67 3364 5041 4489 4118 3886 4757 
2 50 66 64 2500 4356 4096 3300 3200 4224 
3 76 68 71 5776 4624 5041 5168 5396 4828 
4 56 66 58 3136 4356 3364 3696 3248 3828 
5 70 69 74 4900 4761 5476 4830 5180 5106 
6 80 71 71 6400 5041 5041 5680 5680 5041 
7 74 63 63 5476 3969 3969 4662 4662 3969 
8 82 69 73 6724 4761 5329 5658 5986 5037 
9 60 56 55 3600 3136 3025 3360 3300 3080 
10 75 69 73 5625 4761 5329 5175 5475 5037 
11 57 69 81 3249 4761 6561 3933 4617 5589 
12 61 63 76 3721 3969 5776 3843 4636 4788 
13 69 62 75 4761 3844 5625 4278 5175 4650 
14 88 59 72 7744 3481 5184 5192 6336 4248 
15 62 74 74 3844 5476 5476 4588 4588 5476 
16 85 50 78 7225 2500 6084 4250 6630 3900 
17 76 74 65 5776 5476 4225 5624 4940 4810 
18 63 50 65 3969 2500 4225 3150 4095 3250 
19 88 73 87 7744 5329 7569 6424 7656 6351 
20 76 73 77 5776 5329 5929 5548 5852 5621 
21 62 49 70 3844 2401 4900 3038 4340 3430 
22 76 56 68 5776 3136 4624 4256 5168 3808 
23 82 73 73 6724 5329 5329 5986 5986 5329 
24 71 62 74 5041 3844 5476 4402 5254 4588 
25 76 43 81 5776 1849 6561 3268 6156 3483 
26 77 74 63 5929 5476 3969 5698 4851 4662 
27 48 30 86 2304 900 7396 1440 4128 2580 
28 85 75 81 7225 5625 6561 6375 6885 6075 
29 71 64 72 5041 4096 5184 4544 5112 4608 
30 62 43 71 3844 1849 5041 2666 4402 3053 
31 76 59 66 5776 3481 4356 4484 5016 3894 
32 68 63 81 4624 3969 6561 4284 5508 5103 
33 84 61 73 7056 3721 5329 5124 6132 4453 
34 96 69 72 9216 4761 5184 6624 6912 4968 
35 94 65 82 8836 4225 6724 6110 7708 5330 
36 84 72 76 7056 5184 5776 6048 6384 5472 
37 71 64 68 5041 4096 4624 4544 4828 4352 
38 84 72 93 7056 5184 8649 6048 7812 6696 
39 62 54 50 3844 2916 2500 3348 3100 2700 
40 62 59 61 3844 3481 3721 3658 3782 3599 
41 71 53 63 5041 2809 3969 3763 4473 3339 
42 52 60 65 2704 3600 4225 3120 3380 3900 
 3020 2635 3008 222908 169403 218472 191305 217855 189012 
Lampiran 3 
Perhitungan Distribusi Frekuensi 
 
Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama, kita lakukan 
sebagai berikut: 
 Menentukan rentang kelas yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
 Menentukan banyak kelas interval yang diperlukan dengan rumus sebagai   berikut:  Bk  
= 1 + (3,3) log N 




a.  Menghitung Modus (Mo) 
Untuk menyatakan fenomena yang paling banyak terjadi atau paling banyak terdapat. 
Menggunakan rumus: 












Mo =  Modus 
b = Batas bawah kelas modus ialah kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
P = Panjang kelas modus 
b1 = Frekuensi kelas modus yang dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya 
b2 = Frekuensi kelas modus yang dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sesudahnya 
 
b. Menghitung Median (Me) 
Menentukan letak data setelah data itu disusun menurut urutan nilainya. 












Me =  Median 
b = Batas bawah kelas modus ialah kelas dimana median akan terletak 
P = Panjang kelas modus 
N = Ukuran sampel atau banyak data 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f = Frekuensi kelas median 
 
c.  Menghitung Rata-rata (M) 
Harga rata-rata hitung mean (M) dihitung dengan menggunakan rumus: 





M =  Mean 
 xi  =  Jumlah aljabar X 
N =  Jumlah responden 
 
d.  Menghitung Standard Deviasi 
Standard Deviasi (SD) dihitung dengan menggunakan rumus: 




SD =  Standard Deviasi 
N =  Jumlah responden 
x =  Jumlah skor total distribusi x 
x2 =  Jumlah kuadrat skor total distribusi x 
 
1. Perhitungan Modus (Mo), Median (Me), Harga Rata-rata (M), Standard Deviasi (SD) dari 
Data Variabel Kompetensi Profesional Guru (Y) 
 
R = 96 – 48  =  48 
Bk = 1 + (3,3) log N 
 = 1 + (3,3) log 42 








  Distribusi Frekuensi Kompetensi Profesional Guru (Y) 








48 – 54 
55 – 61 
62 – 68 
69 – 75 
76 – 82 
83 – 89 








7,143  % 
11,905  % 
16,667  % 
19,048  % 
23,810  % 
  16,667  % 
4,762  %  
Jumlah 42 100,000  % 
 
 
a. Mencari Modus (Mo) 
b = 75,5 
P = 7 
b1 = 10 – 8  =  2 
b2 = 10 – 7  =  3 








 =  78,300 
 
b. Mencari Median (Me) 
b = 75,5 
P = 7 
N = 42 
F = 3 + 5 + 7 + 8  =  23 
f = 10 










=  74,100 
 
c. Mencari Harga Rata-rata (M) 
N = 42 




 = 71,905 
 
d. Mencari Standard Deviasi (SD) 
N = 42 
Y = 3020 
Y2 = 222908 
SD =    2302022290842
42
1
  = 11,706 
 
2. Perhitungan Modus (Mo), Median (Me), Harga Rata-rata (M), Standard Deviasi (SD) dari 
Data Variabel Motivasi Kerja (X1) 
 
R = 75 – 30  =  45 
Bk = 1 + (3,3) log N 
 = 1 + (3,3) log 42 




  =  7,08    7 
 
Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja (X1) 








30 – 36 
37 – 43 
44 – 50 
51 – 57 
58 – 64 
65 – 71 








2,381  % 
4,762  % 
7,143  % 
9,524  % 
28,571  % 
  26,190  % 
21,429  %  
Jumlah 42 100,000  % 
 
 
a. Mencari Modus (Mo) 
b = 57,5 
P = 7 
b1 = 12 – 4  =  8 
b2 = 12 – 11  =  1 








 =  63,722 
 
b. Mencari Median (Me) 
b = 57,5 
P = 7 
N = 42 
F = 1 + 2 + 3 + 4  =  10 
f = 12 










 =  63,917 
 
  c. Mencari Harga Rata-rata (M) 
N = 42 




 = 62,738 
 
d. Mencari Standard Deviasi (SD) 
N  = 42 
X1  = 2635 
X1
2
 = 169403 
SD  =    2263516940342
42
1
  = 9,866 
 
3. Perhitungan Modus (Mo), Median (Me), Harga Rata-rata (M), Standard Deviasi (SD) dari 
Data Variabel Kedisiplinan (X2) 
 
R = 93 – 50 =  43 
Bk = 1 + (3,3) log N 
 = 1 + (3,3) log 42 




  =  6,76    7 
 
Distribusi Frekuensi Kedisiplinan (X2) 








50 – 56 
57 – 63 
64 – 70 
71 – 77 
78 – 84 
85 – 91 








4,762  % 
11,905  % 
21,429  % 
40,476  % 
14,286  % 
  4,762  % 
2,381  %  
Jumlah 42 100,000  % 
 
 
a. Mencari Modus (Mo) 
b = 70,5 
P = 7 
b1 = 17 – 9  =  8 
b2 = 17 – 6  =  11 








 = 73,447 
 
b. Mencari Median (Me) 
b = 70,5 
P = 7 
N = 42 
F = 2 + 5 + 9 = 16 
f = 17 










 = 72,559 
 
c. Mencari Harga Rata-rata (M) 
N = 42 




 = 71,619 
 
d. Mencari Standard Deviasi (SD) 
N  = 42 




SD  =    2300821847242
42
1
  = 8,510 
Lampiran 1 
Data Variabel Penelitian 






 X1  Y X2  Y X1  X2 
1 58 71 67 3364 5041 4489 4118 3886 4757 
2 50 66 64 2500 4356 4096 3300 3200 4224 
3 76 68 71 5776 4624 5041 5168 5396 4828 
4 56 66 58 3136 4356 3364 3696 3248 3828 
5 70 69 74 4900 4761 5476 4830 5180 5106 
6 80 71 71 6400 5041 5041 5680 5680 5041 
7 74 63 63 5476 3969 3969 4662 4662 3969 
8 82 69 73 6724 4761 5329 5658 5986 5037 
9 60 56 55 3600 3136 3025 3360 3300 3080 
10 75 69 73 5625 4761 5329 5175 5475 5037 
11 57 69 81 3249 4761 6561 3933 4617 5589 
12 61 63 76 3721 3969 5776 3843 4636 4788 
13 69 62 75 4761 3844 5625 4278 5175 4650 
14 88 59 72 7744 3481 5184 5192 6336 4248 
15 62 74 74 3844 5476 5476 4588 4588 5476 
16 85 50 78 7225 2500 6084 4250 6630 3900 
17 76 74 65 5776 5476 4225 5624 4940 4810 
18 63 50 65 3969 2500 4225 3150 4095 3250 
19 88 73 87 7744 5329 7569 6424 7656 6351 
20 76 73 77 5776 5329 5929 5548 5852 5621 
21 62 49 70 3844 2401 4900 3038 4340 3430 
22 76 56 68 5776 3136 4624 4256 5168 3808 
23 82 73 73 6724 5329 5329 5986 5986 5329 
24 71 62 74 5041 3844 5476 4402 5254 4588 
25 76 43 81 5776 1849 6561 3268 6156 3483 
26 77 74 63 5929 5476 3969 5698 4851 4662 
27 48 30 86 2304 900 7396 1440 4128 2580 
28 85 75 81 7225 5625 6561 6375 6885 6075 
29 71 64 72 5041 4096 5184 4544 5112 4608 
30 62 43 71 3844 1849 5041 2666 4402 3053 
31 76 59 66 5776 3481 4356 4484 5016 3894 
32 68 63 81 4624 3969 6561 4284 5508 5103 
33 84 61 73 7056 3721 5329 5124 6132 4453 
34 96 69 72 9216 4761 5184 6624 6912 4968 
35 94 65 82 8836 4225 6724 6110 7708 5330 
36 84 72 76 7056 5184 5776 6048 6384 5472 
37 71 64 68 5041 4096 4624 4544 4828 4352 
38 84 72 93 7056 5184 8649 6048 7812 6696 
39 62 54 50 3844 2916 2500 3348 3100 2700 
40 62 59 61 3844 3481 3721 3658 3782 3599 
41 71 53 63 5041 2809 3969 3763 4473 3339 
42 52 60 65 2704 3600 4225 3120 3380 3900 
 3020 2635 3008 222908 169403 218472 191305 217855 189012 
Lampiran 2 
Perhitungan Distribusi Frekuensi 
 
Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama, kita lakukan 
sebagai berikut: 
 Menentukan rentang kelas yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
 Menentukan banyak kelas interval yang diperlukan dengan rumus sebagai   berikut:  Bk  
= 1 + (3,3) log N 




a.  Menghitung Modus (Mo) 
Untuk menyatakan fenomena yang paling banyak terjadi atau paling banyak terdapat. 
Menggunakan rumus: 












Mo =  Modus 
b = Batas bawah kelas modus ialah kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
P = Panjang kelas modus 
b1 = Frekuensi kelas modus yang dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya 
b2 = Frekuensi kelas modus yang dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sesudahnya 
 
b. Menghitung Median (Me) 
Menentukan letak data setelah data itu disusun menurut urutan nilainya. 












Me =  Median 
b = Batas bawah kelas modus ialah kelas dimana median akan terletak 
P = Panjang kelas modus 
N = Ukuran sampel atau banyak data 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f = Frekuensi kelas median 
 
c.  Menghitung Rata-rata (M) 
Harga rata-rata hitung mean (M) dihitung dengan menggunakan rumus: 





M =  Mean 
 xi  =  Jumlah aljabar X 
N =  Jumlah responden 
 
d.  Menghitung Standard Deviasi 
Standard Deviasi (SD) dihitung dengan menggunakan rumus: 




SD =  Standard Deviasi 
N =  Jumlah responden 
x =  Jumlah skor total distribusi x 
x2 =  Jumlah kuadrat skor total distribusi x 
 
1. Perhitungan Modus (Mo), Median (Me), Harga Rata-rata (M), Standard Deviasi (SD) dari 
Data Variabel Kompetensi Profesional Guru (Y) 
 
R = 96 – 48  =  48 
Bk = 1 + (3,3) log N 
 = 1 + (3,3) log 42 




  =  6,9    7 
 
Tabel 25. Distribusi Frekuensi Kompetensi Profesional Guru (Y) 








48 – 54 
55 – 61 
62 – 68 
69 – 75 
76 – 82 
83 – 89 








7,143  % 
11,905  % 
16,667  % 
19,048  % 
23,810  % 
  16,667  % 
4,762  %  
Jumlah 42 100,000  % 
 
 
a. Mencari Modus (Mo) 
b = 75,5 
P = 7 
b1 = 10 – 8  =  2 
b2 = 10 – 7  =  3 








 =  78,300 
 
b. Mencari Median (Me) 
b = 75,5 
P = 7 
N = 42 
F = 3 + 5 + 7 + 8  =  23 
f = 10 










=  74,100 
 
c. Mencari Harga Rata-rata (M) 
N = 42 




 = 71,905 
 
d. Mencari Standard Deviasi (SD) 
N = 42 
Y = 3020 
Y2 = 222908 
SD =    2302022290842
42
1
  = 11,706 
 
2. Perhitungan Modus (Mo), Median (Me), Harga Rata-rata (M), Standard Deviasi (SD) dari 
Data Variabel Motivasi Kerja (X1) 
 
R = 75 – 30  =  45 
Bk = 1 + (3,3) log N 
 = 1 + (3,3) log 42 




  =  7,08    7 
 
Tabel 26. Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja (X1) 








30 – 36 
37 – 43 
44 – 50 
51 – 57 
58 – 64 
65 – 71 








2,381  % 
4,762  % 
7,143  % 
9,524  % 
28,571  % 
  26,190  % 
21,429  %  
Jumlah 42 100,000  % 
 
 
a. Mencari Modus (Mo) 
b = 57,5 
P = 7 
b1 = 12 – 4  =  8 
b2 = 12 – 11  =  1 








 =  63,722 
 
b. Mencari Median (Me) 
b = 57,5 
P = 7 
N = 42 
F = 1 + 2 + 3 + 4  =  10 
f = 12 










 =  63,917 
 
  c. Mencari Harga Rata-rata (M) 
N = 42 




 = 62,738 
 
d. Mencari Standard Deviasi (SD) 
N  = 42 
X1  = 2635 
X1
2
 = 169403 
SD  =    2263516940342
42
1
  = 9,866 
 
3. Perhitungan Modus (Mo), Median (Me), Harga Rata-rata (M), Standard Deviasi (SD) dari 
Data Variabel Kedisiplinan (X2) 
 
R = 93 – 50 =  43 
Bk = 1 + (3,3) log N 
 = 1 + (3,3) log 42 




  =  6,76    7 
 
Tabel 27. Distribusi Frekuensi Kedisiplinan (X2) 








50 – 56 
57 – 63 
64 – 70 
71 – 77 
78 – 84 
85 – 91 








4,762  % 
11,905  % 
21,429  % 
40,476  % 
14,286  % 
  4,762  % 
2,381  %  
Jumlah 42 100,000  % 
 
 
a. Mencari Modus (Mo) 
b = 70,5 
P = 7 
b1 = 17 – 9  =  8 
b2 = 17 – 6  =  11 








 = 73,447 
 
b. Mencari Median (Me) 
b = 70,5 
P = 7 
N = 42 
F = 2 + 5 + 9 = 16 
f = 17 










 = 72,559 
 
c. Mencari Harga Rata-rata (M) 
N = 42 




 = 71,619 
 
d. Mencari Standard Deviasi (SD) 
N  = 42 




SD  =    2300821847242
42
1
  = 8,510 
Lampiran 4 
Identifikasi Tingkat Kecenderungan Setiap Variabel Penelitian 
 
1. Identifikasi Tingkat Kecenderungan Variabel Kompetensi Profesional Guru (Y) 
 
Mi   =  







  = 65,000 
SDi  =  







 = 13,000 
 
Berdasarkan harga-harga tersebut di atas dapat diidentifikasi tingkat 
kecenderungan variabel kompetensi profesional guru seperti tertera pada Tabel 28. 
berikut. 
Tabel 28. Tingkat Kecenderungan Variabel Kompetensi Profesional Guru (Y) 
Rentangan F. Observasi F. Relatif Kategori 
<   45,500 
45,500 – 65,000 
65,000 – 84,500 





0,000  % 
33,333  % 
52,381  % 





Jumlah 42 100,000  %  
 
 
2. Identifikasi Tingkat Kecenderungan Kepuasan Kerja (X1) 
Mi   =  







  = 50,000 
SDi  =  







 = 10,000 
 
Berdasarkan harga-harga tersebut di atas dapat diidentifikasi tingkat 
kecenderungan variabel Motivasi kerja seperti tertera pada Tabel 29. berikut.  
Tabel 29. Tingkat Kecenderungan Variabel Motivasi kerja (X1) 
Rentangan F. Observasi F. Relatif Kategori 
<  35,000 
35,000 – 50,000 




2,381  % 
11,905  % 




>  65,000 19 45,238  % Tinggi 
Jumlah 42 100,000  %  
 
 
3. Identifikasi Tingkat Kecenderungan Variabel Kedisiplinan (X2)  
 
Mi   =  







  = 62,500 
SDi  =  







  = 12,500 
 
Berdasarkan harga-harga tersebut di atas dapat diidentifikasi tingkat 
kecenderungan variabel kedisiplinan seperti tertera pada Tabel 30. berikut.  
Tabel 30. Tingkat Kecenderungan Variabel Kedisiplinan (X2) 
Rentangan F. Observasi F. Relatif Kategori 
<  43,750 
43,750 – 62,500 
62,500 – 81,250 





0,000  % 
9,524  % 
80,952  % 




















Uji Kelinieran dan Keberartian Persamaan Regresi Sederhana 
 
a. Uji Kelinieran dan Keberartian Regresi Kompetensi Profesional Guru atas  Motivasi Kerja  
 
Dari data terdahulu diperoleh: 
 X1 = 2635  Y = 3020 
 X1
2 
= 169403  X1Y = 191305 
 Y2 = 222908 N = 42 
 
Selanjutnya dihitung koefisien a dan b dengan rumus: 
a = 
     









   






     
   212
1
X X N






   




 = 0,449 
    Sehingga persamaan regresi sederhana Y atas X1 adalah: 
Ŷ = 43,729 + 0,449 X1 
 
Dengan memasukkan harga yang diperoleh di atas maka jumlah kuadrat yang berkaitan 
dengan uji linieritas dan uji keberartian persamaan regresi dapat  dihitung: 
a. Jumlah Kuadrat Total  JK(T) 
JK(T) =  Y2  =  222908 
 
b. Jumlah Kuadrat Regresi  JK(a) 






 =  
42
30202
 =  217152,381 
 


































 = 824,516 
 
d. Jumlah Kuadrat Sisa JK(S) 
JK(S) = JK(T) – JK(a)  JK(b/a)  =  222908 – 217152,381 – 824,516 
= 4931,103 
 
e.  Jumlah Kuadrat Kekeliruan  JK(G) 












Perhitungan Jumlah Kuadrat Galat JK (G) Y atas X1 




 Y2 JK (G) 




138  19044 9620  98,000  
3 43 62 3844 




148  21904 11194  242,000  
6 50 63 3969 
7 53 5 71 5041        




136  18496 9376  128,000  




226  51076 17364  338,667  12 59 76 5776 
13 59 62 3844 
14 60 9 52 2704        




140  19600 9802  2,000  




203  41209 13821  84,667  19 63 61 3721 




142  20164 10082  0,000  
22 64 71 5041 




106  11236 5636 18,000  
25 66 56 3136 




380  144400 29714  834,000  
28 69 82 6724 
29 69 75 5625 
30 69 57 3249 




138  19044 9764  242,000  




168  28224 14112  0,000  




246  60516 20244  72,000  37 73 76 5776 




215  46225 15549  140,667  40 74 76 5776 
41 74 77 5929 
42 75 22 85 7225        
J U M L A H 2200,000 
 
 
f. Jumlah Kuadrat Tuna Cocok  JK(TC) 
JK(TC) = JK(S) – JK(G)  =  4931,103 – 2200,000   
 = 2731,103 
 
Rata-rata jumlah kuadrat RJK didapat dari hasil bagi JK dengan db masing-masing 
dihitung seperti di bawah ini: 
g. Varians Regresi  (S
2
reg)  =  RJK(a)  
RJK(a) =  JK(a)  =  217152,381 
 
h. Varians Regresi  (S
2





/a) =  JK(
b
/a)  =  824,516 
 
i. Varians Residu  (S
2
res)  =  RJK(S) 








 = 123,278 
 
j. Varians Tuna Cocok  (S
2
 TC)  =  RJK(TC) 










 = 136,555 
db Regresi Total =  N  =  42 
db Regresi (a) =  1 
db Regresi  (
b
/a) =  1 
db Sisa =  N – 2  =  42 – 2  =  40 
db Tuna Cocok =  K – 2  =  22 – 2  =  20 
db Kekeliruan =  N – K =  42 – 22 =  20 
 
k. Varians Kekeliruan  (S
2 











 = 110,000 
 
 








  = 1,241 
Dengan mengkonsultasikan Fhitung dengan Ftabel dengan taraf 0,05 dk = K – 2                 
(db = 20) sebagai pembilang, dan (dk = 20) sebagai penyebut, diperoleh                Ftabel 
= 2,12. Maka didapat Fhitung < Ftabel (1,241 < 2,12) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
persamaan regresi: Ŷ = 43,729 + 0,449 X1 adalah linier. 











 = 6,688 
Dari tabel distribusi Ftabel dengan taraf 0,05 dk = 1 : 40 = 4,08. Dengan 
mengkonsultasikan Fhitung terhadap Ftabel dengan dk = 1 : 40 diperoleh harga              
Fhitung > Ftabel (6,688 > 4,08) dapat disimpulkan koefisien arah regresi berarti.  
 
 
b. Uji Kelinieran dan Keberartian Regresi Kompetensi Profesional Guru atas Kedisiplinan  
 
 
Dari data terdahulu diperoleh: 
 X2 = 3008  Y = 3020 
 X2
2 
= 218472  X2Y = 217855 




Selanjutnya dihitung koefisien a dan b dengan rumus: 
a = 
     









   




 = 35,047 
b = 
     
   22
2
X X N






   




 = 0,515 
    Sehingga persamaan regresi sederhana Y atas X2 adalah: 
Ŷ = 35,047 + 0,515 X2 
 
Dengan memasukkan harga yang diperoleh di atas maka jumlah kuadrat yang berkaitan 
dengan uji linieritas dan uji keberartian persamaan regresi dapat  dihitung: 
a. Jumlah Kuadrat Total  JK(T) 
JK(T)  =  Y2  =  222908 
 
b. Jumlah Kuadrat Regresi  JK(a) 






 =  
42
30202
 =  217152,381 
 


































  = 805,652 
 
d. Jumlah Kuadrat Sisa JK(S) 
JK(S)  = JK(T) – JK(a)  JK(b/a)  = 222908 – 217152,381 – 805,625 
                     = 4949,967 
 
e.  Jumlah Kuadrat Kekeliruan  JK(G) 











Perhitungan Jumlah Kuadrat Galat JK (G) Y atas X2 




 Y2 JK (G) 
1 50 1 62 3844        
2 55 2 60 3600        
3 58 3 56 3136        




222  49284 16446  18,000  6 63 77 5929 
7 63 71 5041 




191  36481 12449  288,667  10 65 63 3969 
11 65 52 2704 
12 66 8 76 5776        




136  18496 9376  128,000  
15 68 60 3600 




218  47524 16020  178,667  18 71 80 6400 




255  65025 22001  326,000  21 72 71 5041 




323  104329 26129  46,750  
24 73 75 5625 
25 73 82 6724 




203  41209 13785  48,667 28 74 62 3844 
29 74 71 5041 




145  21025 10777  264,500  
32 76 84 7056 
33 77 18 76 5776        




286  81796 20874  425,000  
36 81 76 5776 
37 81 85 7225 
38 81 68 4624 
39 82 21 94 8836        
40 86 22 48 2304        
41 87 23 88 7744        
42 93 24 84 7056        
J U M L A H 1724,250 
 
 
f. Jumlah Kuadrat Tuna Cocok  JK(TC) 
JK(TC) =  JK(S) – JK(G)  =  4949,967 – 1724,20   
 = 3225,717 
 
Rata-rata jumlah kuadrat RJK didapat dari hasil bagi JK dengan db masing-masing 
dihitung seperti di bawah ini: 
g. Varians Regresi  (S
2
reg)  =  RJK(a)  
RJK(a) =  JK(a)  =  217152,381 
 
h. Varians Regresi  (S
2





/a) =  JK(
b
/a)  =  805,652 
 
i. Varians Residu  (S
2
res)  =  RJK(S) 








 = 123,749 
 
j. Varians Tuna Cocok  (S
2
 TC)  =  RJK(TC) 










 = 146,624 
 
db Regresi Total =  N =  42 
db Regresi (a) =  1 
db Regresi  (
b
/a) =  1 
db Sisa =  N – 2  =  42 – 2  =  40 
db Tuna Cocok =  K – 2  =  24 – 2  =  22 
db Kekeliruan =  N – K =  42 – 24 =  18 
 
k. Varians Kekeliruan  (S
2 












 = 95,792 
 










 = 1,531 
Dengan mengkonsultasikan Fhitung dengan Ftabel dengan taraf 0,05 dk = K – 2                 
(db = 22) sebagai pembilang, dan (dk = 18) sebagai penyebut, diperoleh                   
Ftabel = 2,15. Maka didapat Fhitung < Ftabel (1,531 < 2,15) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa persamaan regresi: Ŷ = 35,047 + 0,515 X1 adalah linier. 
 
m. Uji Keberartian Persamaan Regresi digunakan rumus: 









  = 6,510 
Dari tabel distribusi Ftabel dengan taraf 0,05 dk = 1 : 40 = 4,08. Dengan 
mengkonsultasikan Fhitung terhadap Ftabel dengan dk = 1 : 40 diperoleh harga             






















Uji Normalitas Variabel Penelitian 
 
Uji normalitas yang digunakan adalah Uji Lilliefors. Untuk menerima atau menolak 
hipotesis, kita bandingkan L0 ini dengan nilai Ltabel yang diambil dari tabel liliefors. 
Kriterianya adalah: tolak hipotesis bahwa populasi berdistribusi normal L0 yang diperoleh 
dari data pengamatan lebih besar dari Ltabel pada daftar Tabel Lilliefors. 
 
1.  Uji Lilliefors Variabel Y atas X1 
Dari perhitungan terdahulu diperoleh data-data sebagai berikut: 
X 1 =  62,738 
SD =  9,866 
N =  42 
Ŷ  =  43,729 + 0,449 X1  (persamaan regresi Y atas X1) 
 
Contoh perhitungan untuk no. 1 
X1 = 66 
Ŷ = 43,729 + (0,449 × 66)  =  62,738 
Xi = 66 – 62,738  =  3,262 
Zi = 
SD
X i  = 
866,9
262,3
  =  0,331 
F(Zi) = 0,009 
[F(Zi) – S(Zi)]  =  0,009 – 0,024  =  0,015 
 
Lilliefors Variabel Y atas X1 
No X1 Y Ŷ Xi Zi F(Zi) S(Zi) │F(Zi) - S(Zi)│ 
1 66 50 73,370 -23,370 -2,369 0,009 0,024 0,015 
2 60 52 70,675 -18,675 -1,893 0,029 0,048 0,018 
3 69 57 74,717 -17,717 -1,796 0,036 0,071 0,035 
4 71 58 75,615 -17,615 -1,785 0,037 0,095 0,058 
5 66 56 73,370 -17,370 -1,761 0,039 0,119 0,080 
6 74 62 76,962 -14,962 -1,517 0,065 0,143 0,078 
7 63 61 72,022 -11,022 -1,117 0,132 0,167 0,035 
8 30 48 57,202 -9,202 -0,933 0,175 0,190 0,015 
9 56 60 68,879 -8,879 -0,900 0,184 0,214 0,030 
10 59 62 70,226 -8,226 -0,834 0,202 0,238 0,036 
11 54 62 67,981 -5,981 -0,606 0,272 0,262 0,010 
12 69 70 74,717 -4,717 -0,478 0,316 0,286 0,031 
13 63 68 72,022 -4,022 -0,408 0,342 0,310 0,032 
14 49 62 65,735 -3,735 -0,379 0,352 0,333 0,019 
15 50 63 66,184 -3,184 -0,323 0,373 0,357 0,016 
16 62 69 71,573 -2,573 -0,261 0,397 0,381 0,016 
17 64 71 72,471 -1,471 -0,149 0,441 0,405 0,036 
18 64 71 72,471 -1,471 -0,149 0,441 0,429 0,012 
19 43 62 63,040 -1,040 -0,105 0,458 0,452 0,006 
20 74 76 76,962 -0,962 -0,098 0,461 0,476 0,015 
21 62 71 71,573 -0,573 -0,058 0,477 0,500 0,023 
22 73 76 76,513 -0,513 -0,052 0,479 0,524 0,045 
23 74 77 76,962 0,038 0,004 0,502 0,548 0,046 
24 69 75 74,717 0,283 0,029 0,511 0,571 0,060 
25 68 76 74,268 1,732 0,176 0,570 0,595 0,026 
26 63 74 72,022 1,978 0,200 0,579 0,619 0,040 
27 53 71 67,531 3,469 0,352 0,637 0,643 0,005 
28 71 80 75,615 4,385 0,444 0,672 0,667 0,005 
29 73 82 76,513 5,487 0,556 0,711 0,690 0,020 
30 59 76 70,226 5,774 0,585 0,721 0,714 0,007 
31 56 76 68,879 7,121 0,722 0,765 0,738 0,027 
32 69 82 74,717 7,283 0,738 0,770 0,762 0,008 
33 75 85 77,412 7,588 0,769 0,779 0,786 0,007 
34 72 84 76,064 7,936 0,804 0,789 0,810 0,020 
35 72 84 76,064 7,936 0,804 0,789 0,833 0,044 
36 73 88 76,513 11,487 1,164 0,878 0,857 0,021 
37 61 84 71,124 12,876 1,305 0,904 0,881 0,023 
38 43 76 63,040 12,960 1,314 0,906 0,905 0,001 
39 59 88 70,226 17,774 1,802 0,964 0,929 0,036 
40 50 85 66,184 18,816 1,907 0,972 0,952 0,019 
41 65 94 72,921 21,079 2,137 0,984 0,976 0,007 
42 69 96 74,717 21,283 2,157 0,985 1,000 0,015 
 
Dari hasil perhitungan pada Tabel 1. diperoleh L0 yang terbesar 0,080. Dengan N = 
42 dan taraf nyata 5% dari daftar tabel diperoleh Ltabel = 0,137. Maka L0 < Ltabel  
(0,080 < 0,137) sehingga disimpulkan variabel data Y atas X2 berdistribusi normal. 
 
2.  Uji Lilliefors Variabel Y atas X2 
Dari perhitungan terdahulu diperoleh data-data sebagai berikut: 
X 2 =  71,619 
SD =  8,510 
N =  42 
Ŷ =  35,047 + 0,515 X2  (persamaan regresi Y atas X2) 
 
Contoh perhitungan untuk no. 1 
X2 = 86 
Ŷ = 35,047 + (0,515 × 86) = 71,619 
Xi = 86 – 71,619  =  14,381 
Zi = 
SD
X i  = 
510,8
381,14
  =  1,690 
F(Zi) = 0,000 
[F(Zi) – S(Zi)]  =  0,000 – 0,024  =  0,024 
 
Lilliefors Variabel Y atas X2 
No X2 Y Ŷ Xi Zi F(Zi) S(Zi) │F(Zi) - S(Zi)│ 
1 86 48 79,306 -31,306 -3,679 0,000 0,024 0,024 
2 81 57 76,733 -19,733 -2,319 0,010 0,048 0,037 
3 64 50 67,984 -17,984 -2,113 0,017 0,071 0,054 
4 65 52 68,498 -16,498 -1,939 0,026 0,095 0,069 
5 76 61 74,159 -13,159 -1,546 0,061 0,119 0,058 
6 67 58 69,528 -11,528 -1,355 0,088 0,143 0,055 
7 74 62 73,130 -11,130 -1,308 0,095 0,167 0,071 
8 71 62 71,586 -9,586 -1,126 0,130 0,190 0,060 
9 70 62 71,072 -9,072 -1,066 0,143 0,214 0,071 
10 58 56 64,896 -8,896 -1,045 0,148 0,238 0,090 
11 81 68 76,733 -8,733 -1,026 0,152 0,262 0,109 
No X2 Y Ŷ Xi Zi F(Zi) S(Zi) │F(Zi) - S(Zi)│ 
12 65 63 68,498 -5,498 -0,646 0,259 0,286 0,027 
13 75 69 73,645 -4,645 -0,546 0,293 0,310 0,017 
14 61 62 66,440 -4,440 -0,522 0,301 0,333 0,032 
15 55 60 63,352 -3,352 -0,394 0,347 0,357 0,010 
16 74 70 73,130 -3,130 -0,368 0,357 0,381 0,024 
17 74 71 73,130 -2,130 -0,250 0,401 0,405 0,004 
18 72 71 72,101 -1,101 -0,129 0,449 0,429 0,020 
19 81 76 76,733 -0,733 -0,086 0,466 0,452 0,013 
20 68 71 70,042 0,958 0,113 0,545 0,476 0,069 
21 93 84 82,908 1,092 0,128 0,551 0,500 0,051 
22 50 62 60,779 1,221 0,143 0,557 0,524 0,033 
23 77 76 74,674 1,326 0,156 0,562 0,548 0,014 
24 73 75 72,615 2,385 0,280 0,610 0,571 0,039 
25 63 71 67,469 3,531 0,415 0,661 0,595 0,066 
26 71 76 71,586 4,414 0,519 0,698 0,619 0,079 
27 68 76 70,042 5,958 0,700 0,758 0,643 0,115 
28 63 74 67,469 6,531 0,767 0,779 0,667 0,112 
29 66 76 69,013 6,987 0,821 0,794 0,690 0,104 
30 65 76 68,498 7,502 0,881 0,811 0,714 0,097 
31 87 88 79,820 8,180 0,961 0,832 0,738 0,094 
32 81 85 76,733 8,267 0,971 0,834 0,762 0,072 
33 71 80 71,586 8,414 0,989 0,839 0,786 0,053 
34 73 82 72,615 9,385 1,103 0,865 0,810 0,055 
35 73 82 72,615 9,385 1,103 0,865 0,833 0,032 
36 63 77 67,469 9,531 1,120 0,869 0,857 0,011 
37 78 85 75,189 9,811 1,153 0,876 0,881 0,005 
38 76 84 74,159 9,841 1,156 0,876 0,905 0,029 
39 73 84 72,615 11,385 1,338 0,910 0,929 0,019 
40 72 88 72,101 15,899 1,868 0,969 0,952 0,017 
41 82 94 77,247 16,753 1,969 0,975 0,976 0,001 
42 72 96 72,101 23,899 2,808 0,998 1,000 0,002 
 
 
Dari hasil perhitungan pada Tabel 34. diperoleh L0 yang terbesar 0,115. Dengan N = 
42 dan taraf nyata 5% dari daftar tabel diperoleh Ltabel = 0,137. Maka L0 < Ltabel 
(0,115 < 0,137) sehingga disimpulkan variabel data Y atas X2 berdistribusi normal. 
 
Lampiran 7 
Uji Homogenitas Varians Data 
 
Untuk menentukan homogenitas varians dihitung dengan menggunakan rumus varians 
gabungan dan harga satuan, yaitu: 
S
2








   
dan 
B   =    1-Nlog 2 S    
 
Harga satuan yang diperoleh dengan rumus tersebut dimasukkan ke dalam Chi-Kuadrat 
dengan Uji Barlett yaitu: 
 
2  =      2log1-Ni10ln SiB     
 
a. Perhitungan Homogenitas Varians Pengelompokkan Data Y Berdasarkan       Skor X1 
Untuk lebih mempermudah perhitungan homogenitas varians pengelompokkan data Y 
berdasarkan skor X1 dimasukkan ke dalam Tabel  berikut. 
 
Pengelompokkan Data Kompetensi Profesional Guru (Y) 
Berdasarkan Motivasi Kerja (X1) 
No. X1 Kelompok N1 Y 




3 43 62 




6 50 63 
7 53 5 1 71 




10 56 76 




12 59 76 
13 59 62 
14 60 9 1 52 








19 63 61 




22 64 71 




25 66 56 




28 69 82 
29 69 75 
30 69 57 












37 73 76 




40 74 76 
41 74 77 
42 75 22 1 85 
 
Uji Homogenitas Varians Data Pengelompokkan Kompetensi  Mengajar Guru (Y) 
Berdasarkan Motivasi Kerja (X1) 




 dk . Si
2
 dk . log Si
2
 
1 1 7,000 49,000 1,690 49,000 1,690 
2 1 11,000 121,000 2,083 121,000 2,083 
3 1 8,000 64,000 1,806 64,000 1,806 
4 2 8,957 80,222 1,904 160,444 3,809 
5 1 1,000 1,000 0,000 1,000 0,000 
6 2 4,478 20,056 1,302 40,111 2,604 
7 1 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 
8 1 3,000 9,000 0,954 9,000 0,954 
9 4 10,000 100,000 2,000 400,000 8,000 
10 1 11,000 121,000 2,083 121,000 2,083 
11 1 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 
12 2 4,243 18,000 1,255 36,000 2,511 
13 2 3,771 14,222 1,153 28,444 2,306 
Jumlah 20 




Dihitung varians gabungan: 
S
2








   
      = 
20
000,1030
   
      = 51,500   
 
Dihitung harga satuan: 
B   =    1-Nlog 2 S  
      =    20500,51log   
      = 20711,1   
      = 34,236 
 
Perhitungan Uji Barlett: 
2  =      2log1-Ni10ln SiB     
      =  846,27236,34303,2     
      = 14,715   
 
Ternyata hasil perhitungan yang diperoleh 2 = 14,715. Sedangkan harga 2tabel dengan dk 
= 20 – 1 = 19 pada taraf signifikan 5% sebesar 30,1. Oleh karena              2hitung < 
2
tabel 
(14,715 < 30,1) maka disimpulkan bahwa varians populasi homogen. 
 b. Perhitungan Homogenitas Varians Pengelompokkan Data Y Berdasarkan      Skor X2 
Untuk lebih mempermudah perhitungan homogenitas varians pengelompokkan data Y 
berdasarkan skor X2 dimasukkan ke dalam Tabel berikut. 
 
Pengelompokkan Data Kompetensi Mengajar Guru (Y) 
Berdasarkan Kedisiplinan (X2) 
No. X2 Kelompok N1 Y 
1 50 1 1 62 
2 55 2 1 60 
3 58 3 1 56 




6 63 77 
7 63 71 




10 65 63 
11 65 52 
12 66 8 1 76 




15 68 71 




18 71 80 
19 71 62 
20 72 
13  3 
88 
21 72 71 
22 72 96 




24 73 75 
25 73 82 




28 74 62 
29 74 71 




32 76 84 
33 77 18 1 76 




36 81 76 
37 81 85 
38 81 68 
39 82 21 1 94 
40 86 22 1 48 
41 87 23 1 88 
42 93 24 1 84 
 
 
Uji Homogenitas Varians Data Pengelompokkan Kompetensi Profesional Guru (Y) 
Berdasarkan Kedisiplinan(X2) 




 dk . Si
2
 dk . log Si
2
 
1 2 2,121 4,500 0,653 9,000 1,306 
2 2 8,721 76,056 1,881 152,111 3,762 
3 1 2,500 6,250 0,796 6,250 0,796 
4 2 5,185 26,889 1,430 53,778 2,859 
5 2 7,778 60,500 1,782 121,000 3,564 
6 3 1,876 3,521 0,547 10,563 1,640 
7 2 2,357 5,556 0,745 11,111 1,489 
8 1 11,500 132,250 2,121 132,250 2,121 
9 3 7,794 60,7500 1,784 182,250 5,351 
Jumlah 18 




Dihitung varians gabungan: 
S
2








   
      = 
18
313,678
   
      = 37,684   
 
Dihitung harga satuan: 
B   =    1-Nlog 2 S  
      =    18684,37log   
      = 18576,1   
      = 28,371 
 
Perhitungan Uji Barlett: 
2  =      2log1-Ni10ln SiB     
      =  889,22371,28303,2     
      = 12,623   
 
Ternyata hasil perhitungan yang diperoleh 2 = 12,623. Sedangkan harga 2tabel dengan dk 
= 18 – 1 = 17 pada taraf signifikan 5% sebesar 27,6. Oleh karena              2hitung < 
2
tabel 












Uji Kelinieran dan Keberartian Regresi Ganda Variabel Motivasi Kerja dan Kedisiplinan 
dengan Kompetensi Profesional Guru  
 
Persamaan garis regresi dan koefisien korelasi ganda adalah: 
Ŷ = a0 + a1 X1 + a2 X2 
Koefisien-koefisien a0, a1 dan a2 dicari dengan menggunakan rumus: 
a0 = Y – a1 X1 – a2 X2 
a1 = 
      




   







      




   







Untuk dapat melakukan perhitungan di atas terlebih dahulu dilakukan perhitungan sebagai 
berikut: 
Y  =  
N
Y
 =  
42
3020
 = 71,905 
1X  =  
N
X 1  =  
42
2635
 = 62,738 
2X  =  
N
X 2  =  
42
3008
 = 71,619 
 
















   = 5755,619 
















   = 4088,119 

















   = 3041,905 
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    
 = 295,810  
YX 1  = 















 = 1835,952 
YX 2  = 















 = 1565,476 
 
Dengan menggunakan harga-harga di atas ke dalam rumus, maka didapat: 
a1 = 














  = 0,558 
a0 = Y – a1 X1 – a2 X2 = 71,905 – (0,486  62,738) – (0,558  71,619)   
 = 1,406 
 
Dengan demikian diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Ŷ = 1,406 + 0,486 X1 + 0,558 X2 
 
JK(Reg) =  a1 . X1Y + a2 . X2Y  =  (0,486  1835,952) + (0,558  1565,476) 
 = 1766,946 
  
JK(S) = Y2 – JK(Reg)  =  5755,619 – 1766,946 











































 = 8,638 
 Dengan derajat kebebasan 2 : 39 didapat Ftabel pada taraf 0,05 = 3,23. Ternyata             
Fhitung > Ftabel (8,638 > 3,23). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa X1 dan 
X2 secara bersama-sama mempunyai hubungan yang berarti terhadap Y dengan 
persamaan regresi Ŷ = 1,406 + 0,486 X1 + 0,558 X2. 
Lampiran 9 
Perhitungan Korelasi Sederhana Variabel Bebas dengan Variabel Terikat  
Untuk menentukan besarnya hubungan masing-masing variabel 
prediktor terlebih dahulu dihitung besar nilai r dengan menggunakan rumus 
product moment sebagai berikut: 
r = 
     
         2222     N







1. Hubungan Antara  Motivasi kerja dengan Kompetensi Profesional Guru  
 
Dihitung besar rX1Y dengan harga-harga sebagai berikut: 
X1 = 2635 X1
2
 = 169403 
Y = 3020 Y2 = 222908 
X1Y = 191305 N = 42 
 
Dengan memasukkan harga-harga tersebut ke dalam rumus maka diperoleh: 
rX1Y = 
   




 = 0,379 
 
Dari tabel harga rkritik pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah N = 42, diperoleh rtabel = 
0,304. Dengan demikian harga rhitung > rtabel (0,379 > 0,304), maka dapat dikatakan 
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X1 terhadap Y.  
Dengan besar rX1Y = 0,379 dihitung besar angka keberartian korelasi variabel X1 terhadap 






















 = 2,586 
 Dari daftar distribusi t dengan dk = 40 dan taraf signifikansi 5% diperoleh   ttabel = 1,68. 
Dengan demikian ternyata bahwa thitung > ttabel (2,586 > 1,68) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan berarti antara variabel X1 dengan Y. 
 
2. Hubungan antara Kedisiplinan dengan Kompetensi Profesional Guru  
 
Dihitung besar rX2Y dengan harga-harga sebagai berikut: 
X2 = 3008 X2
2
 = 218472 
Y = 3020 Y2 = 222908 
X2Y = 217855 N = 42 
 
Dengan memasukkan harga-harga tersebut ke dalam rumus maka diperoleh: 
rX2Y = 
   




 = 0,374 
 
Dari tabel harga rkritik pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah N = 42, diperoleh rtabel = 
0,304. Dengan demikian harga rhitung > rtabel (0,374 > 0,304), maka dapat dikatakan 
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel              X2 dengan Y. 
 
Dengan besar rX2Y = 0,374 dihitung besar angka keberartian korelasi variabel X2 terhadap 






















 = 2,552 
 
Dari daftar distribusi t dengan dk = 40 dan taraf signifikansi 5% diperoleh               ttabel = 
1,68. Dengan demikian ternyata bahwa thitung > ttabel (2,552 > 1,68) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang berarti antara variabel X2 dengan Y. 
 
3. Hubungan antara Motivasi kerja dengan Kompetensi Profesional Guru 
Dihitung besar rX2X1 dengan harga-harga sebagai berikut: 
X1 = 2635 X1
2
 = 169403 
X2 = 3008 X2
2
 = 218472 
X1X2 = 189012 N = 42 
 
Dengan memasukkan harga-harga tersebut ke dalam rumus maka diperoleh: 
rX1X2 = 
   




 = 0,084 
Lampiran 10 
Perhitungan Korelasi Parsial Antara Variabel Penelitian 
 
1. Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kompetensi Profesional Guru, 
dimana Kedisiplinan Guru dikontrol 
 
Diperoleh harga-harga sebagai berikut: 
rX1Y = 0,379 
rX2Y = 0,374 
rX1X2 = 0,084 
 
Dengan memasukkan harga-harga tersebut ke dalam rumus maka diperoleh: 
ry,1.2 = 
    














 = 0,376 
 
Dari tabel harga rkritik pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah N = 42, diperoleh rtabel = 
0,304. Dengan demikian harga rhitung > rtabel (0,376 > 0,304), maka dapat dikatakan 
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X1 terhadap Y, dengan variabel X2 
dikontrol. 
 
Dengan besar ry,1.2 = 0,376 dihitung besar angka keberartian korelasi parsial antara 






















 = 2,531 
 
Dari daftar distribusi t dengan dk = 42 dan taraf signifikansi 5% diperoleh             ttabel = 
1,68. Dengan demikian ternyata bahwa thitung > ttabel (2,531 > 1,68) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi parsial yang berarti antara variabel X1 dengan Y, 
dimana variabel X2 dikontrol. 
 
2. Hubungan antara Kedisiplinan Guru dengan Kompetensi Profesional 
Guru, dimana  Motivasi Kerja dikontrol 
 
Diperoleh harga-harga sebagai berikut: 
rX1Y = 0,379 
rX2Y = 0,374 
rX1X2 = 0,084 
 
Dengan memasukkan harga-harga tersebut ke dalam rumus maka diperoleh: 
ry,2.1 = 
    














 = 0,371 
 
Dari tabel harga rkritik pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah N = 42, diperoleh rtabel = 
0,304. Dengan demikian harga rhitung > rtabel (0,371 > 0,304), maka dapat dikatakan 
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X2 terhadap Y, dimana variabel X1 
dikontrol. 
 
Dengan besar ry,2.1 = 0,371 dihitung besar angka keberartian korelasi parsial antara 






















  = 2,497 
 
Dari daftar distribusi t dengan dk = 42 dan taraf signifikansi 5% diperoleh             ttabel = 
1,68. Dengan demikian ternyata bahwa thitung > ttabel (2,497 > 1,68) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi parsial yang berarti antara variabel X2 dengan Y, 
dimana variabel X1 dikontrol. 
 
Lampiran 11 
Perhitungan Korelasi Ganda antara Motivasi Kerja dan Kedisiplinan dengan Kompetensi 
Profesional Guru  
 
Untuk mendapatkan hubungan antara  motivasi kerja dan kedisiplinan dengan 
kompetensi profesional guru dihitung harga r dengan menggunakan rumus korelasi ganda 











Kemudian nilai r diperoleh dari rumus: 
ry(1,2)  =    R  
 
Dengan menggunakan hasil perhitungan pada regresi ganda diperoleh nilai: 
JK(Reg) = 1766,946 








 = 0,307 
Ry(1,2) =   372,0 = 0,554 
 
Dari tabel harga rkritik pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah N = 42, diperoleh rtabel = 
0,304. Dengan demikian harga rhitung > rtabel (0,554 > 0,304), maka dapat dikatakan terdapat 
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